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PEMBINAAN BUDAYA RELIGIUS BAGI SISWA  

DI SMP MUHAMADIYAH 3 PURWOKERTO  

KABUPATEN BANYUMAS 

 

Musrifatunisa 

NIM.1917402081 

Abstrak : Pembinaan merupakan proses dan perbuatan, cara membina, 

pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara budaya agar berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis terkait bagaimana proses pembinaan budaya 

religius siswa di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) 

Program pembinaan budaya religius yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto sudah berjalan dengan baik dan efektif seperti 

kegiatan Tadarus Al Quran sebelum pembelajaran, sholat dzuhur berjamaah, 

sholat jumat berjamaah, keputrian, budaya 3 S (Salam, Senyum, Sapa).  (2) 

Perubahan yang dialami oleh siswa-siswi SMP Muhammadiyah 3 Pureokerto 

dalam penerapan budaya religius berjalan dengan lancar yang sebelumnya 

berbicara tidak sopan, liar dan kurang disiplin, dengan adanya pembiasaan budaya 

religius siswa menjadi lebih baik karakternya, lebih disiplin, dan mudah untuk 

dikendalikan dan sudah melaksanakan sholat berjamaah dengan baik. (3) kendala 

yang sering dihadapi oleh kepala sekolah yaitu mengenai ketidak disiplinan siswa-

siswi dalam mematuhi peraturan dan kurangnya kesadaran pada diri siswa-siswi 

dalam menerapkan budaya religius terutama dalam melaksankan sholat tetapi 

masih bisa di atasi dengan baik. 

 

Kata kunci: Budaya Religius, Karakter siswa, Pembinaan 
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RELIGIOUS CULTURAL GUIDANCE FOR STUDENTS 

IN SMP MUHAMADIYAH 3 PURWOKERTO 

BANYUMAS REGENCY 

 

Musrifatunisa 

NIM.1917402081 

 
Abstract: Guidance is a process and actions, ways of fostering, renewal, 

improvement, efforts, actions, and activities carried out culturally in order to 

succeed in obtaining better results. This study aims to analyze how the process of 

fostering religious culture of students in SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. The 

type of research used is this research is Qualitative Research with data collection 

techniques used are interview techniques, observation and documentation. The 

researcher's data analysis technique uses data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of this study indicate that (1) The religious 

culture development program carried out by the principal of SMP Muhammadiyah 

3 Purwokerto has been running well and effectively such as the Tadarus Al Quran 

activities before learning, congregational Dzuhur prayers, congregational Friday 

prayers, female, 3 S culture (Greetings, Smiles, Greet). (2) The changes 

experienced by students of SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto in implementing 

religious culture have run smoothly, which previously spoke impolitely, wildly 

and lacked discipline, with the habituation of religious culture, students have 

better character, are more disciplined, and easy to control and have carried out 

congregational prayers well. (3) the obstacles often faced by the principal are 

regarding the indiscipline of students in obeying the rules and the lack of 

awareness of students in implementing religious culture, especially in carrying out 

prayers, but can still be overcome well. 

 

Keywords:  Religious Culture, Student Character, Development 
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MOTTO 

 
 

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 

adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada 

Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”  

(QS. Al-Maidah:8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu Ikhtiar dan proses perbaikan untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai nilai dan kebudayaan yang 

ada dalam masyarakat. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan 

berbudaya, berbangsa dan berenegara. Kemajuan suatu bangsa sangat 

tergantung pada tingkat pendidikan yang diperoleh semua kalangan 

masyarakatnya.1  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) telah merumuskan 

fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Pasal 3 UU tersebut menyatakan, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
2
  

Dalam pasal tersebut merupakan dasar bagi pengembangan 

pendidikan karakter untuk pembentukan karakter manusia. khususnya 

generasi muda.  Pembinaan karakter manusia selaku generasi muda dapat 

ditempuh dengan berbagai upaya, termasuk melalui pendidikan yang 

dilakukan secara terprogram, bertahap, dan berkesinambungan. 

Namun, terdapat permasalahan secara umum yang muncul sebagai 

dampak globalisasi ciri-ciri tersebut dirasa hilang sebagai pribadi peserta 

didik. Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu cepat dan 

mudah diperoleh menyebabkan berbagai dampak negatif seperti mudahnya 

                                                
1 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 

Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), hlm. 15.   
2  Binti Muanah,”Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian 

Holistik Siswa”. Journal of islamic education policy, Vol.6, No 1 (2015), hlm. 91. 
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menerima budaya dari barat dan munculnya sikap ingin meniru sehingga 

menyebabkan ketidak sesuaian dengan tatanan nilai yang ada di 

masyarakat.  

Dalam persoalan seperti ini, pertukaran budaya, informasi, pola 

hidup antar bangsa terjadi secara alamiah dan tidak dapat dihindari lagi. 

Pertukaran tersebut berdampak pada perubahan yang secara cepat atau 

lambat akan ikut serta mendorong terjadinya pergeseran nilai dalam 

kehidupan masyarakat. Mereka yang besar dalam budaya global seperti itu 

membatasi pandangan mereka tentang nilai moral yang tampak 

menghilang dari kehidupan. Pergeseran nilai nilai moral terutama 

dikalangan pelajar misalnya maraknya kasus bullying seperti mengolok- 

olok, menyinggung, perkelahian antar teman, merokok, dan pergaulan 

bebas, melanggar aturan sekolah, tidak mengenakan seragam yang sesuai, 

penyalah gunaan media sosial yang kurang bijaksana seperti mengunggah 

konten yang merugikan orang lain.
3
 

Dalam hal ini pemerintah Indonesia telah berbagai cara melakukan 

perbaikan dan peningkatan mutu kualitas pendidikan, sehingga 

membangun budaya sekolah yang baik dan berkualitas menjadi hal 

penting dalam upaya perbaikan kualitas pendidikan dan menjadi penentu 

keberhasilan meningkatkan lulusan yang bermutu terutama adalah dengan 

melakukan penguatan pendidikan karakter. Hal tersebut juga sejalan 

dengan perkataan Komarudin Hidayat yang menyatakan bahwa: 

Tanpa budaya sekolah yang bagus, akan sulit melakukan 

pendidikan karakter bagi anak didik. Sedangkan jika budaya sekolah sudah 

mapan, siapapun yang sudah masuk dan bergabung di sekolah tersebut 

secara otomatis akan dapat mengikuti aktifitas atau kegiatan tradisi baik 

                                                
3  Abdul Majid, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya”, 2004, hlm. 140. 
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yang sudah ada.
4

 Hal ini sejalan juga dengan perkataan Herminanto 

bahwa: 

Budaya sekolah merupakan sekumpulan nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan, keseharian, dan simbol-simbol yang 

dipraktikkan oleh kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Budaya 

sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak dan citra sekolah 

tersebut dipandangan masyarakat luas. 
5
 

Budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu sekolah, kinerja di 

sekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis 

atau aktif, positif dan profesional. Budaya sekolah yang sehat memberikan 

peluang sekolah dan warga sekolah yang berfungsi secara optimal, bekerja 

secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan 

mampu terus berkembang. Oleh karena itu, budaya sekolah ini perlu 

dikembangkan. Maka di sisi lain juga penting untuk mengadakan 

pembinaan keagamaan pada siswa. 

Pembinaan adalah proses perbuatan, pembaharuan, 

penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
6
 Memang benar bahwa 

tugas pembinaan pribadi anak di sekolah bukan tugas guru agama saja, 

tetapi tugas guru pada umumnya, di samping tugas orangtua. Peranan guru 

agama dalam hal ini sangat menentukan. Guru agama dapat memperbaiki 

kesalahan yang dibuat. Setiap orangtua dan semua guru ingin membina 

anak agar menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, 

dan sikap mental yang sehat, serta akhlak yang terpuji. Semua itu dapat 

diusahakan melalui pendidikan, baik formal maupun informal. 

                                                

 4 Komarudin Hidayat, “Kultur Budaya”, 

http;www.Uinjkt.ac.id/index.php/categorytable1456-membangun-kultur-sekolah-html.  
5  Herminanto dan Winarno, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 

17. 
6  Lina Hadia Wati. (2008) “ pembinaan keagamaan sebagai upaya  meningkatkan 

kesadaran siswa ,pelaksanakan ibadah sholat” Jurnal Pendidikan Islam Universitas Garut vol 02 

no. 01.hlm 19. 
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Pembinaan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 

orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga 

timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat 

sekarang dan masa depannya.
7
 

Pembinaan yang dibutuhkan anak-anak tersebut bermacam-macam 

seperti pembinaan sosial, keterampilan dan juga pembinaan keagamaan. 

Agama Islam sangat menganjurkan agar membina seseorang dengan penuh 

kebijakan sesuai dengan kondisi orang yang di bina. Agama juga mampu 

menumbuh kembangkan setiap jiwa manusia, sifat mulia, terpuji, 

penyantun, dan toleransi, agar dalam bersikap dan bertingkah laku sejalan 

dengan keyakinan ajaran agama yang dianutnya, utamanya berakhlaqul 

karimah. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah di laksanakan 

di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. Sekolah tersebut adalah salah satu 

sekolah yang memiliki budaya sekolah yang berkarakter dalam 

pelaksanaan pembinaan keagamaan, yaitu penanaman nilai-nialai jujur, 

disiplin, penanaman nilai-nilai nasionalisme, kreatif, hidup bersih, saling 

menghormati, pembiasaan 5 S (Senyum, Sapa, Salam Sopan dan Santun), 

upacara bendera, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, Jum’at 

bersih, Jum’at sehat, pembiasaan kegiatan keagamaan berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran, pembacaan Asmaul Khusna, tadarus AlQur’an, 

sholat dhuha berjamaah, sholat dzhuhur berjamaah, sholat jum’at, 

keputrian, perayaan hari-hari besar Islam, Jum’at bersih, Jum’at sehat, dan 

perayaan hari besar Islam. 

                                                
7 Nurhelila Siregar, “Model Pembinaan Keagamaan Pada Lansia Muslim Sebagai Upaya 

Membentuk Akhlaq Mulia” Universitas Pendidikan Indonesia | 

repository.upi.eduperpustakaan.upi.edu. (2014). 
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          Penelitian ini di laksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto 

karena sekolah tersebut memiliki keunikan tersendiri yaitu penerapan 

budaya yang religius dalam pelaksanaan pembinaan keagamaan. Mendidik 

anak agar terbiasa bersikap dan berperilaku yang baik sesuai dengan nilai 

nilai agama yang di teladani oleh Rasulullah SAW. Hal ini sangatlah 

penting dalam membentengi akhlak peserta didik dari perilaku yang buruk 

dari luar. Pelaksanaan keagamaan siswa ini menjadi tanggung jawab 

keapala sekolah dan guru pendidikan agama islam serta guru lainnya. Jadi 

tidak hanya dibebankan pada guru agama setiap tenaga kependidikan 

mengemban tugas sebagai pelaksana pembinaan keagamaan. Meskipun 

sistem budaya sekolah yang diterapkan sangat baik, Namun tetap saja 

terdapat permasalahan yang dihadapi yaitu masih adanya beberapa siswa 

yang tidak menjalankan dengan baik budaya sekolah yang telah berlaku.
8
  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uaraikan, Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut di lembaga 

pendidikan tersebut dengan judul “Pembinaan Budaya Religius bagi siswa 

di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Banyumas”. 

B. Definisi Konseptual 

        Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terhadap obyek penelitian dan 

untuk menghindari terjadinya salah penafsiran terhadap judul yang diangkat, 

maka penulis memberikan penegasan istilah yang dipakai dalam judul 

penelitian ini yaitu: 

1. Budaya Religius 

        Menurut Burnett tylor Kebudaayaan adalah kompleks dari 

keseluruhan pengetahuan, kepercayaan kesenian hukum adat istiadat dan 

setiap kemampuan lain dan kebiasaan yang di miliki oleh manusia sebagai 

anggota suatu masyarakat. 
9

Budaya adalah produk ciptaan manusia, 

tindakan inisiatif yang lahir atau direalisasikan setelah di terima oleh 

                                                

 8 Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI yaitu Syahida, SMP Muhammadiyah 

3 Purwokerto. 
9AloLiliweri, “Dasar Dasar Komunikasi Antar Budaya”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 107. 



6 

 

 

masyarakat dan di laksanakan dalam kehidupan sehari hari dengan 

kesadaran penuh tanpa paksaan dan di teruskan ke generasi berikutnya 

bersama sama.
10

 Menurut Kotter dan Heskett budaya dapat diartikan 

sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan 

semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan 

kondisi suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama.
11

 

Religius adalah serangkaian praktek perilaku tertentu yang di hubungkan 

dengan kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan agama secara 

menyeluruh atas dasar  percaya atau iman kepada Alloh dan tanggung 

jawab pribadi di hari kemudian.
12

 

         Dari beberapa pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 

budaya religius adalah sekumpulan nilai nilai agama yang melandasi 

perilaku tradisi kebiasaan sehari hari yang di praktekkan oleh kepala 

sekolah guru peserta didik dan masyarakat lainn.  

2. Pembinaan Keagamaan  

Pengertian pembinaan keagamaan terdiri dari dua kata yaitu 

“pembinaan” dan “keagamaan”. Pembinaan secara etimologi berasal dari 

kata “bina” dengan mendapatkan awalan pe- dan akhiran an yang berarti 

bangun atau bangunan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan 

adalah cara, proses, perbuatan, membina, usaha, tindakan, dan kegiatan 

yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik.
13

 

Secara umum banyak pendapat yang mendefinisikan bahwa 

pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, berencana, 

teratur dan terarah serta bertanggung jawab untuk mengembangkan 

                                                
10 Misfaf Abdul Aziz, “Budaya Religius Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di 

SMP Islam Ulul Albab Nganjuk”, (2019), Journal Intelektual, Vol. 09, No. 03 hal.5 

 11 Muhammad Fathurrohman, “Pengembangan Budaya Religious Dalam meningkatkan 

mutu pendidikan”, (2016), Jurnal TA’ALLUM, Vol. 04, No. 01 hal .6 
12 Selvi Oktapianti.” Pengaruh Budaya Religius Terhadap Pembentukan Karakter siswa 

SMK It Rabbi Rahiyya”, 2019. Skripsi, IAIN Curup.hlm 28. 3 
13 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 

152 
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kepribadian dengan segala aspeknya. Dilihat dari prakteknya, pembinaan 

dapat berupa bimbingan, pemberian informasi, stimulasi, persuasi, 

pengawasan dan juga pengendaliannya yang pada hakikatnya adalah 

menciptakan suasana yang membantu pengembangan bakat-bakat positif 

dan juga pengendalian nilai-nilai yang rendah.14  Sedangkan yang dimaksud 

agama disini yaitu agama Islam, yaitu suatu ajaran yang berdasarkan pada 

Al-Qur’an dan hadits serta sumber hukum lain di bawahnya dalam 

mengatur pola kehidupan manusia baik kepada Tuhannya maupun kepada 

makhlukNya. 

Oleh karena itu penulis menyimpulkan pengertian pembinaan 

adalah suatu bentuk tindakan sadar dan terencana dalam memberikan 

bantuan arahan, pertolongan kepada orang lain baik dalam bentuk 

induvidu maupun kelompok guna mengarahkan orang tersebut kedalam 

kebaikan menjalin hubungan dengan Tuhannya maupun dengan sesama 

makhluk-Nya 

3. SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto  

         SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto adalah salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang SMP di Bancarkembar, Kec.Purwokerto Utara, 

Kab.Banyumas, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, SMP 

Muhammadiyah 3 purwokerto berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Muhamadiyah 3 Purwokerto beralamat 

di Jl. Dr. Angka No.79 Purwokerto, Bancarkembar, Kec. Purwokerto 

Utara, Kab. Banyumas, Jawa Tengah, dengan kode pos 53121. 

Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dilakukan pada 

Sehari Penuh. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 5 hari. 

SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto memiliki akreditasi A, berdasarkan 

sertifikat 220/BAP-SM/X/2016. 

           Berdasarkan beberapa argument di atas dapat di simpulkan bahwa 

pembinaan budaya religius bagi siswa adalah cara dalam mendidik dan 

                                                
14  Arni Zulianingsih,”Strategi dan Pendekatan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembinaan Keberagaman Remaja”, Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 2, No. 1 
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memberi bimbingan, pengalaman serta berikan pengawasan kepada 

peserta didik dalam membudayakan nilai nilai religus yang melandasi 

perilaku peserta didik dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari hari. 

Dalam lingkungan sekolah budaya religius yang ada harus sesui dengan 

nilai ajaran agama islam seperti budaya religius yang sudah ada di SMP 

Muhammadiyah 3 Purwokerto. Budaya religius ini harus di laksanakan 

oleh semua warga sekolah seperti kepala sekolah, guru, petugas 

administrasi dll. 

C. Rumusan Masalah  

          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

penulis rumuskan permasalahan penelitian yaitu: ”Bagaimana Proses 

Pembinaan Budaya Religius di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di jelaskan di atas 

maka, tujuan yang ingin di capai adalah Untuk mendiskripsikan proses 

Pembinaan Budaya Religius di SMP Muhamadiyah 3 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat peneltian ini adalah: 

a. Manfaat Secara Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran ilmiah dalam wawasan ilmu pengetahuan kahususnya yang 

menyangkut pembinaan budaya religius bagi siswa serta dengan adanya 

penelitian ini di harapkan nantinya dapat menjadi bahan refrensi bagi 

peneliti selanjutnya yang masih memiliki kaitan dengan pembentukan 

budaya religius. 

b. Manfaat Secara Praktis  

1) Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman dari objek yang di teliti guna 

penyempurnaan bekal bagi peneliti selanjutnya dan wawasan baik 
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dalam bidang penelitian pendidikan maupun penulisan karya 

ilmiah.  

2) Bagi Tenaga pendidik SMP Muhamamdiyah 3 Purwokerto. 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan dan 

menerapkan Program Pembinaan budya religius bagi siswa di 

lembaga sekolah agar siswa berkembang dan berakhlakul karimah 

meski zaman sudah berkembang.  

3) Bagi tenaga pendidik Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifudin 

Zuhri 

Penelitian ini nantinya dapat memberikan Kontribusi 

mengenai informasi terkait Prodi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan serta seluruh civitas 

akademika UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri dan dapat di jadikan 

Sebagai sumbangan keilmuan dan memperkaya bahan pustakan. 

E. Sistematika Pembahasan 

          Untuk mempermudah dalam memberikan sebuah gambaran yang 

menyeluruh tentang skripsi ini maka peneliti akan menyajikan sistematuka 

pembahasan yang pembagiannya meliputi: 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman 

daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.  

Bagian inti, adalah bagian isi dari skripsi ini yang memuat pokok 

pembahasan yang terdiri dari Bab Satu sampai Bab Lima. 

          Bab satu berisi tentang pendahuluan yaitu membahas latar belakang 

masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua ber isi tentang kajian teori tentang pembinaan budaya religius 

siswa di SMP Muhamadiyah 3 Purwokerto yang di bagi menjadi dua sub bab, 

Sub bab pertama tentang Pembinaan budaya religius dengan rincian:1) 
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Definisi pembinaan  budaya religius, 2) Dasar dan tujuan pembinaan budaya 

religius, 3) Strategi pembinaan budaya sekolah, 4) Nilai nilai budaya religius, 

5) Faktor faktor yang mempengaruhi Budaya Religius, 6) Indikator kebijakan 

budaya religius, Sub bab ke dua berisi tentang siswa dan karakteristiknya 

dengan rincian: 1) Pengertian siswa 2) Karakteristik perkembangan siswa 

tingkat remaja, 3) Klasisfikasi siswa remaja, 4) Potensi siswa remaja, 5) 

Problematika siswa remaja, 6) Pendekatan pembinaan siswa remaja, 7) Upaya 

penanggulangan siswa remaja. 

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Bab empat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri 

dari dua sub pokok pembahasan yaitu penyajian data terkait dengan gambaran 

umum SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto meliputi sejarah berdirinya, visi 

dan misi, profil, strategi budaya sekolah yang diterapkan dan pelaksanaan 

pembinaan keagamaan. Serta hasil pembahasan tentang proses pembinaan 

Budaya Religius di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

Bab lima berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang merupakan 

rangkaian dari hasil penelitian secara singkat, dan kata penutup.  

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta 

daftar Riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Kerangka Konseptual 

1. Pembinaan Budaya Religius Bagi siswa  

a. Definisi Pembinaan Budaya Religius 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan merupakan proses, 

dan perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, 

usaha,tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara budaya agar 

berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
15

  Pembinaan 

merupakan upaya ataupun usaha yang dilakukan secara sadar terhadap 

nilai-nilai yang dilakukan oleh orang tua, seoarang pendidik atau tokoh 

masyarakat menggunakan metode tertentu baik secara personal 

(perorangan) ataupun secara lembaga yang sadar akan tanggung jawab 

terhadap perkembangan pendidikan anak didik atau generasi penerus 

bangsa dalam rangka menanamkan nilai-nilai dan dasar kepribadian 

serta pengetahuan yang bersumber pada ajaran agama Islam agar dapat 

diarahkan pada sasaran dan tujuan yang ingin diraih.
16

  

Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT yang terdapat dalam QS. 

Ali Imran ayat 104 yang berbunyi:  

هَوْنَْ وْفِْلْمَعْرُْ باِ وَيأَْمُرُوْنَْ الَْْيِْْ اِلَْ يَّدْعُوْنَْ امَُّةْ  مِّنْكُمْْ وَلْتَكُنْْ  ولٰئِكَْ وَاُْ رِْالْمُنْكَْ عَنِْ وَيَ ن ْ
 نَْالْمُفْلِحُوْْ هُمُْ

Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.”
17

  

 

                                                

   15Departemen dan Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka,1989, hlm.23. 

   16 Ulya Dalila, Pembinaan Keagamaan Bagi Ibu-ibu Majelis Taklim Di Pondok 

Pesantren Darussalam Jatigumi Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang, (Skripsi: 2012), 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2014, hlm. 19 
17 Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama, 2020: 63 



12 

 

 

Pembinaan dapat diartikan sebagai upaya yang dilaksanakan 

secara sadar, terencana, terkontrol, dan tersistematis guna 

meningkatkan keilmuan, sikap dan keahlian peserta didik dengan 

kegiatan-kegiatan bimbingan, binaan, peningkatan stimulus, dan 

pengamatan guna mencapai tujuan yang diharapkan.
18

 

Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

adalah usaha atau ikhtiar yang dilaksanakan oleh seseorang kepada 

orang lain atau sekelompok individu kepada kelompok individu lain 

yang terorganisir dengan tuijuian meinciptakan pribadi yang be irkuialitas 

dan meimbeiri manfaat keipada masyarakat.  

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia buidaya diartikan 

seibagai pikiran, adat istiadat, se isuiatui yang su idah berkembang, seisuiatui 

yang meinjadi kebiasaan yang sukar diu ibah. Istilah bu idaya, menuiruit 

Kotter dan He iskett, dapat diartikan se ibagai totalitas pola pe irilakui, 

keiseinian, keipeircayaan, keileimbagaan, dan se imuia produik lain dari 

karya dan pe imikiran manuisia yang me incirikan kondisi su iatui 

masyarakat atau i peinduiduik yang ditransmisikan beirsama.
19

  

Dalam bahasa Sansekerta kata bu idaya beirasal dari kata Bu idh 

yang berarti akal, yang kemudian berasal kata buidhi ataui bhuidaya 

sehingga budaya diartikan sebagai hasil pemikiran ataui akal manuisia. 

Peindapat lain mengatakan bahwa bu idaya be irasal dari kata bu idi dan 

daya. Bu idi adalah akal yang meru ipakan uinsu ir rohani dalam 

keibuidayaan sedangkan daya adalah pe irbuiatan ataui ikhtiar se ibagai 

uinsuir jasmani, se ihingga kebuidayaan diartikan se ibagai hasil dari akal 

dan ikhtiar manuisia.
20

 

                                                
18 Agustin, D. A., Sudaryanti, D., & Sari, A. F. “ Pengaruh Good Corporate Governance, 

Pofitabilitas dan Struktur Modal Terhadap Reaksi Investor pada Masa Pandemi (Studi Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, (2021).  Jurnal Riset Akuntansi 

(JRA) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, hal.9-10. 
19 Muhammad Fathurrohman, “Budaya Religius di Lembaga Pendidikan”, hlm. 43-44. 
20Supartono Widyosiswoyo, “Ilmu Budaya Dasar”, (Bogor: Ghalia Indonesia, (2009), 

hlm. 30-31 
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Bu idaya merupakan keseluruhan pola-pola tingkah laku i dan 

pola-pola bertingkah lakui, baik ekspisit maupun implisit, yang 

diperoleh dan dituiruinkan melalui simbol, yang akhirnya mampu i 

membentuk suatu yang khas, yang kemudian menjadi identitas diri 

kelompok itu sendiri.
21

 Budaya atau kebudayaan tumbuh dari respon 

akal dan budi manuisia dalam menaggapi perubahan zaman yang 

berasal dari alam dari alam dan lingku ingan dalam meimeinuihi 

keibuituihan hiduip. Dari akal itu ilah manuisia mampu i meimbeintuik 

keibuidayaan.
22

 

 Menurut Sidiq Gazaba, definisi budaya adalah segala aspek 

kehidupan manusia, dengan unsur sosial, ekonomi, politik, 

pengetahuan dan teknik, seni, filsafat dan agama. Andreias Eppink 

meingatakan bahwa bu idaya mengandung semua pengertian, nilai, 

norma, ilmu i peingeitahuian, dan seimuia struiktuir-struiktuir sosial.
23

 

Bu idaya dapat disimpu ilkan dengan kumpulan kegiatan manusia 

yang merupakan bukti kecakapan dalam meinjawab tantangan alam 

yang teratur dengan tatanan hidup yang berkembang sehingga 

membentuk kebiasaan atau tradisi dalam sebuah wilayah yang sudah di 

sepakati bersama dan sulit dirubah. 

Bu idaya Religius menurut Asmaun Salan, sebagaimana dikutip 

Muhamad Faturrahman adalah upaya terwujudnya nilai nilai ajaran 

agama seibagai tradisi dalam berperilaku i dan buidaya orginsasi yang di 

ikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan tersebut. Dengan 

menjadikan agama sebagai tradisi dalam lembaga pendidikan maka 

secara sadar maupun tidak ketika warga lembaga mengikuti tradisi 

                                                
21  Kristiya Septian Putra, 2015, “Implementasi Pendidikan Agama melalui Budaya 

Religius di Sekolah”, (2015), Jurnal Kependidikan, Vol. III, No. 2, hlm. 23 
22 Herminanto dan Winarno, ”Ilmu Sosial dan Budaya Dasar”. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), hlm. 72. 
23 Harits Azmi Zanki, “Penananman Religious Culture (Budaya Religius) Di Lingkungan 

Madrasah” (Jawa Barat : Cv Adanu Abimata, 2021) hlm. 22 
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yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan 

sudah melakukan ajaran agama.
24

 

Sedangkan definisi keagamaan berasal dari kata “agama” yang 

beirati ajaran, siste im yang meingatuir tata ke iimanan (keipeircayaan) dan 

peiribadatan keipada TuihanYang Maha Esa, se irta tata kaidah yang 

beirkaitan deingan inteiraksi manuisia dan lingku ingannya.
25

 Agama 

adalah risalah yang disampaikan Tu ihan keipada Nabi seibagai peituinjuik 

bagi manuisia dan huikuim seimpuirna uintu ik dipeirguinakan uintuik manuisia 

dalam menyelenggarakan tata cara hidu ip yang nyata serta mengatur 

huibuingan deingan tangguing jawab keipada Allah, ke ipada masyarakat 

seirta alam se ikitarnya
26

. Agama dalam pe ingeirtian Islam adalah 

peingamalan ajaran agama se icara keiseilu iruihan. Seipeirti firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 208 dan Su irat Anisa ayat 58. 

 لَ کُمْْ انَِّه الشَّيْطٰنِْ خُطوُٰتِْ تَ تَّبِعُوْا وَّلَْ ۖ   فَّةْ  کَا السِّلْمِْ فِْ ادْخُلُوْا اٰمَنُوا الَّذِيْنَْ ي ُّهَا يٰٰۤاَْ
  مُّبِيْْ عَدُوْ 

  Artinya: “Hai orang-orang yang be iriman, masu iklah kamui kei 

dalam Islam se icara keiseiluiruihannya, dan janganlah kamu i tuiruit 

langkahlangkah se itan. Se isuingguihnya se itan itui muisuih yang nyata 

bagimui” (Keimeintrian Agama, 2019: 43).   

 

 باِ تََْكُمُوْا اَنْْ سِْ النَّا بَ يَْْ حَكَمْتُمْْ ذَا وَاِْ اهَْلِهَا اِلْٰٰۤ مٰنٰتِْ الَْْ تُ ؤَدُّوا اَنْْ يأَْمُركُُمْْ اللٰ هَْ اِنَّْ
ي ْع ا نَْ كَا اللٰ هَْ اِنَّْ ۖ   بِه يعَِظُكُمْْ نعِِمَّا اللٰ هَْ اِنَّْ ۖ   لْعَدْلِْ  بَصِيْْ سََِ

        Artinya: Se isuingguihnya Allah me inyu iruih kamu i meinyampaikan 

amanat ke ipada yang be irhak meineirimanya, dan (me inyu iruih kamu i) 

apabila me ineitapkan huikuim di antara manu isia su ipaya kamu i 

meineitapkan deingan adil. Se isuingguihnya Allah me imbeiri peingajaran 

yang seibaik-baiknya keipadamui. Seisuinggu ihnya Allah adalah Maha 

Meindeingar lagi Maha Meilihat. 

                                                
24 Muhammad Faturrahman, Budaya Religius di Lembaga Pendidikan, (Yogyakart: Kali 

Media, 2015). hlm. 51-52 
25 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2014), hlm. 755. 
26  Wiwik Anggranti, “Pembinaan keagamaan dalam peningkatan kesadaran beragama 

warga binaan lapas perempuan dan anak kelas II tenggarong”, Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat, Volume 1, Nomor 1, (2022), hlm 14 
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Reitno Listyarti me inguingkapkan bahwa re iligiuis adalah proseis 

meingikat Ke imbali atau i dapat dikatakan me ingguinakan tradisi, sisteim 

yang meingatuir tata keiimanan (agama) se irta peiribadatan teirhadap 

tuihan yang maha ku iasa seirta tata kaidah yang be irhuibuingan deingan 

peirgauilan insan dan insan seirta lingkuingannya. 
27

  

Meinuiruit Nuircholis Madjid, reiligiuis buikanlah seikeidar 

tindakantindakan ritu ial seipeirti sholat dan me imbaca doa. Reiligiuis leibih 

dari itui, yaitui keiseiluiruihan tingkah laku i manuisia yang teirpuiji, yang 

dilakuikan deimi meimpeiroleih ridha Allah. Re iligiuis deingan deimikian 

meilipuiti keiseiluiruihan tingkah lakui meinu isia dalam keihiduipan seihari-

hari, yang tingkah laku i itui meimbeintu ik keiuituihan manuisia beirbuidi 

luihuir atas dasar pe ircaya atau i iman keipada Allah dan tanggu ing jawab 

pribadi dari hari keimuidian.
28

 

Bisa dikatakan bahwa re iligiuis meiruipakan hu ibuingan yang 

teirikat antara hamba de ingan Tuihannya, dalam konte iks ini yakni 

manuisia deingan Tuihan yang meingakuii bahwa Tu ihan meiruipakan zat 

yang beirada diatas zatkodrati manu isia deingan meimeigang dan 

meingamalkan nilai-nilai keiagamaan yang te irkanduing didalamnya. 

Yang meiru ipakaan buikti peinghambaan teirhadap Tuihan.  

Dari peingeirtian diatas, dapat disimpu ilkan bahwa peimbinaan 

keiagamaan meiruipakan su iatui uisaha u intuik meimbimbing dan 

meinanamkan se irta meingeimbangkan ataui meinyeimpuirnakan 

peimahaman keiagamaan (Islam) dalam se igala aspeik, baik aspeik 

akidah, ibadah mauipuin aspeik akhlak. 

Dari sini dapat diambil ke isimpu ilan bahwa peimbinaan bu idaya 

reiligiuis dapat diartikan se ibagai rangkaian aktivitas yang te irorganisir, 

sisteimatis, dan teirkontrol yang dijadikan tradisi atau i keibiasaan yang 

diteirapkan dan su ilit diru ibah oleih se ikolompok orang teirteintui ataui 

                                                
27 Refi Swandar And Others, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di Sd Budi 

Mulia Dua Sedayu Bantul,” Prodi PGSD Universitas PGRI Yogyakarta, 2017. hlm 53. 
28  Ovi Munawaroh Dan Hilyah Ashoumi, Budaya Religius Basis Pembentukan 

Kepribadian Religius. (Jawa Timur: Lppm Universitas Kh.A. Wahab Hasbullah, (2019) hlm 5 
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leimbaga teirteintui dalam keihiduipan seihari-hari deingan beirpeigang teiguih 

dalam ajaran dan pijakan agama yang be irsumbeir dari Al-Quir’an dan 

Hadits seibagai dasar dalam beirtindak. 

b. Dasar dan Tuijuian Peimbinaan Buidaya Reiligiuis 

Adapu in tuijuian dari peimbinaan bu idaya reiligiuis ini yakni u intuik 

meinggapai keibahagiaan bu ikan hanya di du inia namuin sampai akhirat. 

Seisuiai firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashas ayat 77 yang 

beirbuinyi: 

ا اللٰ هُْ كَْٮاٰتْٰ فِيْمَاٰۤ بْ تَغِْ وَا نْ يَا مِنَْ نَصِيْبَكَْ تَ نْسَْ وَلَْ خِرةََْ الْْٰ رَْ الدَّ  كَمَاٰۤ حْسِنْْ وَاَْ الدُّ
  الْمُفْسِدِيْنَْ يُُِبُّْ لَْ اللٰ هَْ اِنَّْ ۖ   رْضِْ الَْْ فِْ دَْ الْ فَسَا تَ بْغِْ وَلَْ الِيَْكَْ اللٰ هُْ اَحْسَنَْ

   Artinya: “Dan, carilah pada apa yang te ilah 

dianuigeirahkan Allah keipadamui (pahala) neigeiri akhirat, teitapi 

janganlah kamu i luipakan bagianmu i di du inia. Beirbuiat baiklah 

(keipada orang lain) se ibagaimana Allah teilah beirbuiat baik 

keipadamui dan janganlah kamu i beirbuiat keiruisakan di bu imi. 

Seisuingguihnya Allah tidak me inyu ikai orang-orang yang beirbuiat 

keiruisakan” (Al-Quir’an dan Teirjeimah, Keimeinteirian Agama, 

2020: 394).   

 

Tuju ian dari pembinaan adalah membantui siswa dalam 

mengembangkan keterampilan, bakat, minat, dan pe imahaman teintang 

dirinya se indiri dan mneighadapi tantangan yang le ibih baik.
29

  Budaya 

religius di bangu in dan di wu ijuidkan u intuik meinanamkan nilai nilai 

reiligiuis ke dalam diri peserta didik. mewujudkan budaya religius di 

seikolah meiruipakan salah satui uipaya u intu ik menginteirnalisasikan nilai 

nilai kaeiagamaan ke i dalam diri pe iseirta didik. Pe ingeimbangan buidaya 

reiligiuis keiislaman di seikolah meiruipakan u ipaya u imtuik meineinamkan 

nilai ajaran agama islam ke ipada peiseirta didik. Hal ini di gu inakan 

uintuik meimpeirkokoh keiimanan seirta meinjadi pribadi yang me imiliki 

sandaran beiragama dan beirakahlak muilia. 

 

                                                
29  Agi Mahesa Putri, “Manajemen Peserta Didik”, (PT. Sada Kurnia Pustaka, 

Banten,2023) hlm. 54. 
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c. Setrategi dalam Pembinaan Budaya Re iligiu is   

Dalam meingembangkan budaya religiuis di seikolah ialah 

terlaksananya suiatu pandangan hiduip yang be irnafaskan atau dijiwai 

oleh ajaran dan nilai nilai agama yang diwujudkan dalam sikap hidu ip 

seirta keteirampilan hiduip oleih para warga se ikolah dalam keihiduipan 

seihari-hari, agar meindorong warga sekolah meilakuikan peirbuiatan-

peirbuiatan ataui keigiatan program yang dapat me imbeintuik keipribadian 

yang terpuji dan kokoh, yang keimuidian teirtanam buidaya religiuis.
30

 

Meinuiruit Abduillah Nashib Ulwan, cara yang yang dapat 

dilakuikan u intuik membina nilai-nilai keagamaan pada anak/peiseirta 

didik dapat melalui beberapa cara diantaranya, keiteiladanan, 

peimbiasaan, naseihat, peingawasan, Huikuiman.
31

 

1) Metode Keteladanan 

Menurut Suiwandi, pendekatan keteladanan yang dilaku ikan 

oleh peindidik leibih tepat diguinakan dalam pe indidikan karakteir di 

sekolah. Hal ini kare ina karakteir meruipakan peirilaku dan bukan 

pengetahuan seihingga u intuik dapat diinternalisasikan oleih peiseita 

didik maka haru is dibeirikan keteladanan disamping di ajarkan 

deingan cara yang se isuiai deingan kondisi peserta didik. Keteladanan 

dalam keagamaan adalah su iatui metode influensif yang paling 

meyakinkan keberhasilannya dalam dalam mempersiapkan dan 

membentuk anak didik dalam membentuk moral, spirituiall dan 

social.
32

 

Keteladanan ialah sikap dan perilaku guru dalam 

membeerikan contoh teirhadap tindakan yang baik se ihingga 

diharapkan menjadi panuitan bagi mu irid uintuik mencontohnya. Jika 

                                                

 
31 Wilda Arif, “Religius Pendahuluan Pendidikan Merupakan Sebuah Proses Perbaikan 

Untuk Menata Kehidupan Manusia, Penguatan, Serta Menjadi Penyempurna Terhadap Semua 

Semangat Atau Jiwa Pendidikan, Kemampuan Menyesuaikan Diri Dan Jawab Terhadap 

Pencapaian Sekolah.”  Journal Vol.05, no. 1 (2020). hlm 69–78. 
32 Sari, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Melalui Kegiatan Pembiasaan 

Dan Keteladanan.”Journal  (2017).hlm 256. 
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guirui dan tenaga yang lain me ingheindaki agar muirid beirpeirilakui 

dan beirsikap seisuiai deingan nilai-nilai bu idaya dan karakte ir bangsa, 

maka gu irui dan teinaga keipeindidikan yang lain ialah orang pe irtama 

yang haru is memberikan contoh berperilaku dan beirsikap sesuiai 

dengan nilai-nilai itui. 

  Hal ini adalah pendidik adalah contoh dalam pandangan 

anak dan akan ditiru i dalam tindakannya. Baik secara sadar maupuin 

tidak sadar, baik dalam u icapan mauipuin peirbuiatan baik 

beirsifatmaterial, indeirawi atau spiritu ial kareina keteladanan 

meiruipakan salah satu i faktor yang menentuikan baik bu iruiknya anak 

didik.  

2) Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah segi praktek nyata dalam prose is 

peimbeintuikan dan persiapannya, sedangkan peingajaran meruipakan 

pendekatan melalui aspeik teoritis. Masa anak-anak meiruipakan 

waktui yang teipat uintuik memberikan peingajaran, peimbiasaan dan 

latihan, kareina hal teirseibuit meiruipakan peinuinjak pokok keigamaan 

dan sarana dalam u ipaya meinuimbuihkan keiimanan dn meiluiruiskan 

moralnya. Meinuiruit Arieif, seibagai awal dalam prose is peindidikan, 

peimbiasaan meiruipakan cara yang sangat e ifeiktif dalam 

meinanamkan nilai-nilai moral ke i dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang 

teirtanam dalam dirinya ini ke imuidian akan teramanifeistasikan 

dalam keihiduipannya se imeinjak ia mu ilai meilangkan kei uisia reimaja 

dan deiwasa.
33

 

3) Meitodei Naseihat 

Naseihat meiruipakan meitodei paling eifeiktif uintuik meindidik 

anak dalam me imbeintuik keiimanan anak me impeirsiapkannya se icara 

moral, psikis, social se irta meingajarinya psinsip-psinsip teintang 

                                                
33  Ahsanulkhaq,“Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode 

Pembiasaan.” (2019). hlm 51. 
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islam. Me itodei inilah yang se iring di gu inakan oleih para orang tuia, 

peindidikan teirhadap anak dalam psoseis peindidikannya. 

Peiseirta didik tidak bu ituih seigi teioritis saja, tapi se igi 

praktislah yang akan me impui meimbeirikan peingaruih bagi peiseirta 

didik. Nasihat yang be irpeingaruih, meimbuika jalannya kei dalam jiwa 

seicara langsu ing meilaluii peirasaan. Kare ina seitiap manuisia se ilalui 

meimbuituihkan nasihat, se ibab dalam jiwa teirdapat peimbawaan itui 

biasanya tidak te itap, oleih kareina itu i meimbeirikan naseihat keipada 

peiseirta didik tidak hanya se ikali akan te itapi haruis teiruis meineiruis 

meimbeirikan naseihat.
34

 

4) Metode Pengawasan 

Pendidikan yang disertai de ingan peingawasan yaitui 

meindampingi anak dalam me imbeintu ik akidah dan moral anak. 

Islam de ingan peiratuiran-peiratuirannya me indorong para peindidik 

uintuik seilalui meingawasi dan meingontrol anak-anak dalam se itiap 

seigi keihiduipan dan se itiap aspeik keipeindidikan. Peingawasan yang 

dilakuikan teirhadap seimuia keigiatan peiseirta didik teirseibuit uintuik 

meimastikan bahwa se imuia aktivitas yang dike irjakan teirseibuit seisuiai 

deingan peireincanaan dan atu iran yang te ilah diteintuikan 

seibeilu imnya.
35

 

Hal-hal yang peirlui dikeitahuii dan disadari pe indidik bahwa 

peingawasan tidak teirbatas pada satu i ataui duia aspeik peimbeintuikan 

jiwa saja teitapi juiga meincakuip seigi keiimanan, inteileiktuial, moral, 

fisik, psikis dan social keimasyarakatan. 

5) Huikuiman (sanksi) 

Seisuingguihnya hu ikuim-huiku im syariat yang lu iruis dan 

prinsipprinsip yang u iniveirsal beirtuijuian meimeilihara keibuituihan-

                                                
34 Arisanti, “Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia Di SMA Setia Dharma Pekanbaru.”: 

(2017). hlm 213 
35  Mukti, Syaukani, and Setiawan, “Manajemen Kegiatan Peserta Didik Dalam   

Peningkatan Kualitas Lulusan Di SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan.” (2021) hlm. 137-138. 
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keibuitu ihan asasi yang haru is dipeinuihi manuisia dan hidu ip uintuik 

meimpeirtahankan prinsip-prinsip ini, maka para uilama muijtahid 

dan u ishuil fiqh beirpeindapat bahwa ke ibuituihan-keibuituihan asasi 

teirseibuit ada lima yaitu i: meimeilihara agama, me imeilihara jiwa, 

meimeilihara nama baik, me imeilihara akal dan me imeiilhara harta 

beinda. Untu ik meimeiilhara seimuia itui, syariat islam me imbeiri sanksi-

sanksi teirhadap orang yang meimatuihinya.
36

 

d. Nilai Buidaya Reiligiuis  

 Meinuiruit Steieiman dalam Sjarkawi, Nilai adalah ku ialitas su iatui hal 

yang meinjadikan hal itu i dapat di su ikai, diinginkan, beirguina, 

dihargai dan dapat me injadi objeik keipeintingan. 
37

 Seidangkan 

meinuiruit Rokeich dan Bank dalam Asmau in Sahlan, bahwasannya 

nilai meiruipakan suiatui tipei keipeircayaan yang be irada pada su iatui 

lingkuip sisteim keipeircayaan yang be irada dimana se iseiorang 

beirtindak ataui meinghindari su iatui tindakan, ataui meingeinai seisuiatui 

yang dianggap pantas atau i tidak pantas. Ini be irarti peimaknaan atau i 

peimbeirian arti teirhadap su iatui objeik. Seidangkan keibeiragamaan 

meiruipakan suiatui sikap ataui keisadaran yang mu incuil yang 

didasarkan atas keiyakinan ataui keipeircayaan se iseiorang teirhadap 

suiatui agama.
38

 Jadi Nilai meinjadi peingarah, peingeindali dan peineintui 

peirilakui seiseiorang dalam meilakuikan su iatui tindakan ataui peirbuiatan. 

Kata dasar reiligiuis beirasal dari bahasa latin re iligarei yang 

beirarti meinambatkan ataui meingikat. Dalam bahasa Inggris dise ibuit 

deingan reiligi dimaknai deingan agama. Dapat dimaknai bahwa 

agama beirsifat meingikat, yang me ingatuir huibuingan manuisia 

deingan Tuihan-nya. Dalam ajaran Islam hu ibuingan itu i tidak hanya 

seikeidar hu ibuingan deingan Tuihan-nya akan teitapi ju iga meilipuiti 

                                                
36  Abdullah Nashib Ulwan,”Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-kaidah Dasar”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 160-162 
37 Sjarkawi, “Pembentukan Kepribadian Anak peran moral intelektual, emosional, dan 

sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm 29. 
38 Asmaun Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah,” (Malang: UIN Maliki 

Press.(2010), hlm. 66 
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huibuingan deingan manuisia lainnya, masyarakat atau i alam 

lingku ingannya. Dari se igi isi, agama adalah se ipeirangkat ajaran 

yang meiruipakan peirangkat nilai-nilai keihiduipan yang haruis 

dijadikan barome iteir para peimeiluiknya dalam me ineintuikan pilihan 

tindakan dalam ke ihiduipannya.
39

 Reiligiu is meiruipakan peinghayatan 

dan peilaksanaan ajaran agama dalam ke ihiduipan seihari-hari. Nilai 

reiligiu is adalah nilai yang be irsuimbeir dari keiyakinan keiTuihanan 

yang ada pada diri se iseiorang. 
40

 Deingan deimikian nilai re iligiuis 

ialah se isuiatui yang beirguina dan dilaku ikan oleih manuisia, beiruipa 

sikap dan pe irilakui yang patuih dalam me ilaksanakan ajaran agama 

yang dianu itnya dalam ke ihiduipan seihari-hari.  

Jadi seicara uimuim makna nilai-nilai reiligiuis adalah nilai-

nilai keihiduipan yang meinceirminkan tuimbuih keimbangnya 

keihidu ipan beiragama yang teirdiri dari tiga uinsuir pokok yaitui 

aqidah, ibadah dan akhlak yang me injadi pe idoman peirilakui seisuiai 

deingan atu iran-atuiran agama dalam me incapai keiseilamatan dan 

keiseijahteiraan seirta keibahagiaan hidu ip di duinia mauipuin di akhirat. 

 Meinuiruit Gay He indrik Dank Atei Luideiman dalam ginarjan, teirdapat 

beibeirapa sikap reiligiuis ataui nilai reiligiuis yang tampak pada diri 

seiseiorang dalam meilakasanakan agamanya, yaitu i:
41

 

1) Keijuijuiran  

Keijuijuiran adalah ku inci keibeirhasilan dalam beikeirja. 

Keijuijuiran yang dibangu in dalam be ireilasi deingan orang lain akan 

meimbeirikan keimuidahan. Se ibaliknya ke itidakjuijuiran keipada 

peilanggan, orang tuia, peimeirintah, dan masyarakat, akan 

meimbuiat seiseiorang meingalami keisuisahan yang beirlaruit-laruit. 

Dan rahasia su ikseis adalah deingan se ilalui beirkata juijuiryang 

                                                

 39 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm.10. 

 40 Sjarkawi, “Pembentukan Kepribadian Anak”, Journal. 2011. hlm. 31. 
41  Asmaun Sahlan, “Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah” (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), hlm. 34 
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dilakuikan deingan peinuih keisadaran. Dalam Al Qu ir’an An-Nisa 

ayat 69. 

 

 شَيْءْ  فِْْ زَعْتُمْْ تَ نَا نْْ فاَِْ ۖ   مِنْكُمْْ مْرِْ الَْْ ولِْ وَاُْ الرَّسُوْلَْ طِيْ عُوا وَاَْ اللٰ هَْ اَطِيْ عُوا اٰمَنُ وْٰۤا الَّذِيْنَْ يٰٰۤ ايَ ُّهَا

 تأَْوِيْل ْ وَّاَحْسَنُْ خَي ْرْ  ذٰلِكَْ ۖ   خِرِْ الْْٰ لْيَ وْمِْ وَا للٰ هِْ باِ تُ ؤْمِنُ وْنَْ كُنْ تُمْْ اِنْْ لرَّسُوْلِْ وَا اللٰ هِْ اِلَْ فَ رُدُّوْهُْ

   Artinya: “Dan barangsiapa yang me intaati Allah dan Rasu il 

(Nya), me ireika itui akan beirsama-sama deingan orang-orang 

yang dianuigeirahi nikmat oleih Allah, Yaitui: Nabi-nabi, Para 

shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 

saleih. dan meireika Ituilah teiman yang se ibaik-baiknya” 

 

Dan siapa yang meinaati Allah dan Rasuil teintang apa yang 

di titahkan keiduianya (maka meireika itu i beirsama orang-orang 

yang dibe iri karuinia oleih Allah, yaitu i golongan nabi-nabi dan 

shiddiqin) sahabat-sahabat u itama dari para nabi-nabi dan rasu il-

rasu il yang meimbeinarkan dan amat teiguih keipeircayaan keipada 

meireika (para syu ihada) orang-orang yang gu iguir syahid di jalan 

Allah (dan orang-orang saleih) yakni se ilain dari yang teilah 

diseibuitkan itui. (Dan meireika ituilah teiman-teiman yang se ibaik-

baiknya) maksu idnya teiman-teiman dalam su irga kareina dapat 

meilihat wajah me ireika, beirkuinjuing dan meinghadiri majeilis 

meireika walauipuin teimpat meireika jika dibandingkan de ingan 

golongan-golongan lainnya leibih tinggi dan le ibih muilia.  

Indikator dari keijuijuiran adalah tidak meinconteik 

peikeirjaan teiman saat u ijian ataui saat meingeirjakan tuigas di keilas, 

mau i beirceirita teintang keisuilitan meineirima peindapat orang lain, 

meingeimuikakan peindapat teintang seisuiatui seisuiai deingan apa yang 

di yakini, Me ingeimuikakan teintang keitidak nyamanan dirinya 

dalam beilajar. 

2) Keiadilan  

Salah satui skill orang reiligiu is adalah beirsikap adil keipada 

seimu ia pihak, bahkan saat ia te irdeisak se ikalipuin. Meireika 
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meingatakan “pada saat saya be irlaku i tidak adil, beirarti saya te ilah 

meingganggui keiseiimbangan duinia”. Beirdasarkan Qu iran Su irat. 

an-Nahl: 90 yang artinya: 

هٰى الْقُرْبْٰ ذِى يْ تَاٰۤىْ  وَاِْ نِْ حْسَا لِْْ وَا لْعَدْلِْ باِ يأَْمُرُْ اللٰ هَْ اِنَّْ  لْبَ غْيِْ وَا لْمُنْكَرِْ وَا ءِْالْفَحْشَا عَنِْ وَيَ ن ْ

 تَذكََّرُوْنَْ لَعَلَّكُمْْ يعَِظُكُمْْ

 

“Seisuingguihnya Allah me inyu iruih (kamui) Beirlakui adil 

dan beirbuiat keibajikan, meimbeiri keipada kauim keirabat, dan 

Allah meilarang dari peirbuiatan keiji, keimuingkaran dan 

peirmuisuihan. Dia meimbeiri peingajaran keipadamui agar 

kamui dapat meingambil peilajaran.”  

 

Allah meimbeiritahuikan bahwa Dia me imeirintahkan hamba 

hamba-Nya u intuik beirbuiat adil, yakni me ingambil sikap teingah 

dan peinuih keiseiimbangan, se irta meinganjuirkan uintuik beirbuiat 

keibaikan.Indikator dari sikap adil di antarnya be irsikap baik pada 

siapapu in tanpa meilihat peirbeidaan, tidak pilih pilih te iman, 

meimbeirikan keiseimpatan pada se imu ia teiman u intuik beirpeindapat 

saat beirdiskuisi beirsama, gu irui meimbeirikan nilai pada se imuia 

siswa seicara objeiktif, meimbantui seitiap teiman yang keisuilitan. 

3) Keiseiimbangan  

Untuik meinguikuir dan me ilihat bahwa se isuiatui itui 

meinu injuikkan sikap reiligiuis ataui tidak, dapat dilihat dari 

karakteiristik sikap reiligiuis. Ada beibeirapa hal yang dapat 

dijadikan indikator sikap re iligiu is seiseiorang, diantaranya, 

Komitmein teirhadap peirintah dan larangan Allah, Beirseimangat meingkaji 

ajaran agama, Aktif dalam ke igiatan agama, Me inghargai simbol-

simbol ke iagamaan, Akrab de ingan kitab su ici, Meimpeirguinakan 

peindeikatan agama dalam meineintu ikan pilihan, Ajaran agama 

dijadikan seibagai su imbeir peingeimbangan idei.
42

 

                                                
42 Muhammad Alim, “Pendidikan Agama Islam”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm 12. 
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Dari acuian di atas dapat di jadikan se ibagai acu ian uintuik 

meingu ikuir beirhasil ataui tidaknya pe ilaksanaan peinaanaman nilai 

nilai re iligiuis kareina tuijuian uitamanya yaitu i meimbina keipribadian siswa 

agar meinjadi manuisia yang taat me ilaksanakan ajaran agama. 

Deingan adanya indikator nilai nilai re iligiuis di atas dapat 

dilakuikan deingan peirilakui seipeirtitaat dan tuinduik keipada alloh 

seirta meinjalankan peirintahnya dan me injauihi larangannya, Ikhlas 

deingan meilakuikan peirbuiatan seicara tu iluis dan pamrih. 

2. Faktor Peinduikuing dan peinghambat meiningktkan pe imbinaan Bu idaya   

Reiligiu is 

     Meinuiruit Hasan, faktor yang dapat me induikuing dalam 

meimbeintuik buidaya adalah organisasi, komitme in pimpinan teirtinggi, 

komuinikasi, motivasi, dan lingku ingan keirja.
43

 Seitiap leimbaga peindidikan 

pasti teirdapat faktor pe induikuing dan peinghambat dalam me ilaksanakan 

suiatui keigiatan. Beirikuit adalah faktor peindu ikuing dan peinghambat dalam 

meiningkatkan buidaya reiligiuis. 

1) Faktor Pe induikuing dalam meiningkatkan Pe imbinaan buidaya reiligiuis  

    Dalam peirkeimbangan sikap bu idaya re iligiuis faktor sosial te irseibuit 

teirdiri dari se igala peingaruih sosial diantaranya yaitu i bimbingan ataui 

peingajaran dari orang tu ia, peindapat yang dise ituijuii lingkuingan, dan 

teikanan sosial u intuik meineimpatkan diri dari be iraneika ragam sikap. 

Beirbagai faktor inteileiktuial, peindidikan orang tuia meimbeirikan 

peingaruih teirhadap buidaya reiligiuis seiorang anak, hal ini dikare inakan 

peindidikan orang tu ia meinggambarkan fu ingsi orang tuia dalam 

peindidikan agama. Se iorang anak akan tu imbuih meinjadi pribadi yang 

sholeih ataui sholeihah apabila orang tu ianya dapat me indidik anaknya 

deingan beinar, misalnya me imbeirikan keiteiladanan yang baik ke ipada 

anaknya. Se idangkan tradisi yang beirjalan di masyarakat, se icara tidak 

langsuing hal te irseibuit dapat meimpeingaru ihi tingkat peirkeimbangan 

                                                
43 Uhar Suharsaputra, “Administrasi Pendidikan”, (Bandung: Refika Aditama, (2010), 

hlm. 204- 204. 
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sikap reiligiu is seiseiorang. Faktor inteirnal te irkait deingan keijiwaan 

manuisia yang meilipuiti keitaatan dan keipatuihan keipada Allah SWT. 

Seidangkan faktor e iksteirnal teirkait deingan se igala faktor yang dapat 

meimpeingaruihi buidaya reiligiuis seiseiorang se ipeirti ceirita Nabi dan 

Rasuil yang dapat me imbeirikan teiladan, se imakin beirkeimbangnya 

teiknologi se ihingga sangat beirpeingaruih teirhadap sikap reiligiuis 

seiseiorang dan beiragam tradisi yang dijalankan ole ih masyarakat. 

2) Faktor peinghambat dalam meiningkatkan pe imbinaan bu idaya re iligiuis 

seipeirti Se itiap seikolah teintuinya   teirdapat se idikit siswa yang ku irang 

keisadarannya dalam   me ilaksanakan keigiatan. Sarana Prasarana yang 

hanya dapat me inampu ing kapasitas teirbatas.
44

 

3.  Indikator peimbinaan buidaya reiligiuis  

  Keitaatan teirhadap ajaran agama se iorang siswa dapat te irceirmin dalam 

sikap reiligiuisnya. Kare ina itui peingeimbangan pe indidikan se iharuisnya 

diarahkan pada u ipaya bagaimana me inuimbuihkan sikap reiligiuis siswa 

dalam keihidu ipan seihari-hari. Kondisi se ipeirti ini diaku ii oleih pakar 

peindidikan mode irn keitika meinyoroti hasil pe indidikan di abad mode irn. 

Meireika meinilai bahwa produ ik sisteim peindidikan mode irn meinghasilkan 

manuisia-manuisia profeisional, namu in tidak meinghasilkan manuisia 

manuisia yang sadar akan ke imanuisiaannya, dan sadar bahwa dirinya adalah 

satui makhluik ciptaan Tu ihan
45

. 

Dari peindapat beibeirapa para ahli, adapu in indikator peimbeintuikan 

buidaya reiligiu is dalam peingeimbangan karakte ir siswa adalah se ibagai 

beirikuit:
46

 

1) Peinciptaan Su iasana Reiligiuis.  

                                                
44 Ademareta, Anindita, and Abdullah Aminuddin Aziz."Perilaku Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Budaya Religius Studi Kasus di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng 

Jombang." JM-TBI: Jurnal Manajemen dan Tarbiyatul Islam (2020), hlm 95-104 
45  Muhammad Alim, “Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim)” Journal. hlm. 12 
46 Muhammad Fathurrahman,” Budaya Religius”, (Bandung: Refika Aditama, (2015),  .  

hlm. 232-236 
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Peinciptaan su iasana reiligiuis meiruipakan u ipaya u intuik 

meinkodisikan su iasana seikolah deingan nilai-nilai dan pe irilakui reiligiuis 

(keiagamaan). Hal itu i dapat dilaku ikan deingan Ke ipeimimpinan, 

Skeinario peinciptaan su iasana reiligiuis, Wahana peiribadatan atau i teimpat 

ibadah, Du ikuingan warga masyarakat. 

2)  Inteirnalisasi Nilai.  

Inteirnalisasi nilai dilaku ikan deingan meimbeirikan peimahaman 

teintang agama keipada siswa, teiruitama teintang tangguing jawab 

manuisia se ibagai peimimpin yang haru is arif dan bijaksana, se ilain itu i 

juiga meireika diharapkan meimiliki peimahaman Islam yang inklu isif 

tidak eikstim yang me inyeibabkan Islam me injmeinjadi agama yang 

eiksluisif. Seilain itui proseis inteirnalisasi tidak hanya dilaku ikan oleih 

guirui Agama saja, me ilainkan ju iga seimuia gu irui. Inteirnalisasi nilai dapat 

dilakuikan deingan cara Naseihat, Adab, Tata krama. 

3)  Keiteiladanan  

Dalam meiwuijuidkan bu idaya reiligiu is seikolah dapat dilaku ikan 

meilaluii peindeikatan keiteiladanan dan peindeikatan peirsu iasit ataui 

meinjagak ke ipada warga se ikolah deingan cara yang halu is, deingan 

meimbeiri alasan dan prospe ik baik dan bisa me iyakinkan meireika. Se irta 

bisa puila beiruipa antisipasi, yakn tindakan aktif me inciptakan situ iasi 

dan kondisi ide ial agar teircapainya tuiju ian ideialnya. Jadi ke iteiladanan 

dapat dinilai dari Akhlak yang baik, Me inghormati yang le ibih tuia, 

Meinguicapkan kata-kata yang baik.  

4) Peimbiasaan.  

Peindeikatan peimbiasaan bisa dilaku ikan deingan antisipasi, yakni 

tindakan aktif me inciptakan situ iasi dan kondisi ide ial agar teircapainya 

tuijuian ideialnya.  Pe imbiasaan disini yakni Me inyapa, Beirdoa beirsama, 

Meimakai bu isana muislim, Pu iasa seinin kamis, Shalat dhu iha, Tadaruis 

dan khatam al-Quiran.  

5) Peimbuidayaan.  
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 Buidaya me iruipakan totalitas pola ke ihiduipan manuisia yang lahir 

dari peimikiran dan pe imbiasaan yang me incirikan su iatui masyarakat. 

Oleih seibab itu i ada aspeik-aspek yang meinjadi buidaya reiligiu is antara 

lain Meingu icapkan salam, Beirjabat tangan, Tawadlu i, Me inghormati 

tamui, Sopan santuin. 

4.  Siswa dan karakteiristiknya  

a. Peingeirtian siswa  

Siswa atau i muirid adalah salah satu i komponein dalam peingajaran, 

di samping faktor gu irui, tuijuian, dan meitodei peingajaran. Seibagai salah 

satui komponein maka dapat dikatakan bahwa mu irid adalah komponein 

yang teirpeinting di antara kompone in lainnya. Pada dasarnya ia adalah 

uinsuir peineintui dalam proseis beilajar meingajar. Tanpa adanya mu irid 

seisuingguihnya tidak akan te irjadi proseis peingajaran. 
47

  

Meinuiruit Nata kata siswa diartikan se ibagai orang yang 

meingheindaki u intuik meindapatkan ilmu i peingeitahuian, keitrampilan, 

peingalaman dan ke ipribadian yang baik se ibagai beikal hiduipnya agar 

bahagia duinia dan akhirat deingan jalan beilajar suingguih-suingguih.  

Su idarwan Danim meinambahkan bahwa hakikat pe iseirta didik. 

meiruipakan manuisia yang me imiliki difeireinsiasi poteinsi dasar kognitif 

ataui inteileiktuial, afeiktif, dan psikomotorik. Pe iseirta didik meiruipakan 

manuisia yang me imiliki difeireinsiasi peiriodeisasi peirkeimbangan dan 

peirtuimbuihan, meiski meimiliki pola yang re ilatif sama. Peiseirta didik 

meimiliki imajinasi, pe irseipsi, dan duinianya se indiri, buikan se ikeidar 

miniatuir orang deiwasa. Pe iseirta didik meiruipakan makhluik Tuihan yang 

meimiliki ane ika keiuingguilan, namuin tidak akan mu ingkin bisa beirbuiat 

ataui dipaksa meilakuikan seisuiatui meileibihi kapasitasnya.  

Meinuiruit Djamarah, anak didik me iruipakan su ibjeik uitama 

dalam peindidikan, Dialah yang be ilajar se itiap saat. Beilajar anak didik 

tidak meisti haruis seilalui beirinteiraksi deingan guirui dalam proseis 

                                                
47 Hamalik, Oemar. “Kurikulum dan Pembelajaran”. (Jakarta: Bumi Aksara. 2011). hlm. 

81. 
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inteiraktif eiduikatif. Dia bisa ju iga beilajar mandiri tanpa haru is 

meineirima peilajaran dari gu irui diseikolah. Bagi anak didik, be ilajar 

seiorang diri meiruipakan keigiatan yang dominan. Se iteilah puilang 

seikolah, anak didik haru is beilajar diru imah. Meireika muingkin 

meinyu isu in jadwal beilajar pada malam, pagi atau i sorei hari. 
48

 

Dari beibeirapa peindapat diatas dapat disimpu ilkan bahwa 

muirid ataui siswa adalah su ibjeik uitama dalam pe indidikan yang 

meineirima peilajaran dari gu irui diseikolah. 

b. Karakteiristik Pe irkeimbangan Siswa Tingkat Re imaja 

        Seicara harfiah, karakteir beirasal dari kata latin charakte ir yang 

artinya keipribadian, sifat, tabiat, watak, bu idipeikeirti, keijiwaan. 

Seidangkan seicara istilah. karakteir adalah sifat manu isia pada 

uimuimnya yang teirgantuing dari faktor.
49

 Seibagaimana ku itipan Abdu il 

Madjid dan Dian Andayani dari kamu is Poeirwadaminta, karakteir 

diartikan se ibagai tabiat, bu idi peikeirti, sifat ke ijiwaan, moral dan 

keibiasaan yang meimbeidakana se iseiorang deingan orang lain. 

Seimeintara itu i, dalam kamu is sosiologi, karakte ir diartikan se ibagai ciri 

khuisuis dari struiktuir dasar keipribadian seiseiorang.
50

 

Peirkeimbangan adalah keimaju ian meinuijui keideiwasaan, 

seidangkan peirtuimbuihan adalah peiningkatan dalam u ikuiran. Jika 

istilah peirtuimbuihan dan peirkeimbangan digu inakan beirsama, meireika 

meimiliki arti yang komple iks dan teintang deingan masalah fisik, 

meintal, dan eimosional yang teirkait deingan peiseirta didik. Seibaliknya, 

jika istilah peirtuimbuihandan peirkeimbangan digu inakan beirsama, itu i 

meingacu ipada proseisfisik, meintal, dan e imosional yang kompleiks 

yang teirkait deingan beirtuimbuih keimbangnya peiseirta didik. 

                                                
48 Djamarah, Syaiful Bahri. 2012. “Psikologi Belajar”, (Jakarta : Rineka Cipta. 2012), 

hlm 76. 
49  Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, “Pendidikan Karakter 

dalam Perspektif Islam,”, Jurnal Biology Science & Education (2014). Vol. 3, no. 1, hlm 8 
50  Aisyah M. Ali,” Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya” (Jakarta: 

Kencana, 2018).hlm. 45. 
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         Karakteiristik peirkeimbangan peiseirta didik beirbeida-beida, 

karakteiristik peirkeimbangan peiseirta didik dimu ilai saat u isia dini, uisia 

seikolah, masa reimaja, dan masa deiwasa. 

1) Karakteiristik Peirkeimbangan Anak Usia Dini  

Seicara u imuim masa ini meimiliki karakte iristik ataui sifat-sifat 

seibagai beirikuit;
51

 

a) Unik. Sifat anak itu i beirbeida-beida satui sama lainnya anak 

meimiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar be ilakang 

keihidu ipan masing-masing. Meiskipu in teirdapat pola uiruitan 

uimu im dalam pe irkeimbangan anak yang dapat dipre idiksi, pola 

peirkeimbangan dan beilajarnya te itap meimiliki peirbeidaan satui 

sama lainya. 

b) Egoseintris. Anak leibih ceindeiruing meilihat dan meimahami 

seisuiatui dari suiduit pandang dan ke ipeintingannya se indiri. Bagi 

anak, se isuiatui itui akan peinting se ipanjang hal teirseibuit teirkait 

deingan dirinya. 

c) Aktif dan Eneirgik. Anak lazimnya se inang meilakuikan beirbagai 

aktivitas. se ilama teirjaga dari tidu ir, anak se iolaholah tidak peirnah 

leilah, tidak peirnah bosan, dan tidak pe irnah beiheinti dari 

aktivitas, te irleibih lagi kaluia anak dihadapkan pada su iatui 

keigiatan yang baru i dan meinantang. 

2) Karakteiristik Peirkeimbangan Anak Usia Seikolah  

         Usia rata-rata anak Indoneisia saat masu ik seikolah dasar adalah 

6 tahuin dan se ileisai pada u isia 12 tahu in. Kalau i meingacui pada 

peimbagian tahapan pe irkeimbangan anak be irati anak u isia se ikolah 

beirada dalam du ia masa peirkeimbangan yaitui masa anak-anak teingah 

(6-9 tahu in) dan masa kanak-kanak lahir (10-12 tahuin). Seilakui guirui 

ataui calon gu irui teirseibuit leibih meingeitahuii keiadaan peiseirta didik, 

                                                
51  M. Solehuddin dan Ihat Hatimah dalam M. Ali,”karakeristik remaja”, Journal 

pendidikan islam. (Ed 2017:1097-1098).hlm 89. 
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khuisuisnya ditingkat se ikolah dasar. Se iorag guirui profeissional haruis 

dapat meineirapkan meiteid peingajaran yang se isuiai deingan keiadaan 

siswanya, maka sangat pe inting bagi se iorang peindidik meingeitahuii 

peirkeimbangan psikologi siswanya.  

        Seilain peirkeimbangan psikologi, yang pe irlui dipeirhatikan ju iga 

adalah keibuituihan peiseirta didik dan tu igas-tuigas peirkeimbangannya. 

Peiseirta didik ditingkat se ikolah dasar dapat dijadikan titik awal 

uintuik meineintuikan waktui yang teipat dalam me imbeirikan peindidikan 

seisuiai deingan keibuituihan peirkeimbangan ank itu i seindiri. Seicara 

ideial dalam rangka pe incapaian peirkeimbangan diri siswa se ikolah 

dan gu irui dapat meinyeidiakan dan me imeinuihi beirbagai keibuituihan 

siswanya dalam rangka pe ircapaian peirkeimbangan siswa. 

Beirikuit Karakteiristik Peirkeimbangan Anak Usia Se ikolah: 

a) Peirkeimbangan Fisik-Motorik 

         Seiiring deingan peirtuimbu ihan fisiknya yng be iranjak 

matang, maka pe irkeimbangan motoric anak su idah dapat 

teirkoordinasi deingan baik. Seitiap geirakanya su idah se ilarang 

deingan keibuituihan ataui minatnya, dia me inggeirakan anggota 

badanya de ingan tuijuian yang je ilas se ipeirti, meinggeirakan tangan 

uintuik meinuilis, meinggambar, me ingambil makanan, me ileimpar 

bola dan se ibagainya dan meinggeirakan kaki uintuik meineindang 

bola, lari me ingeijar teiman pada saat main ku icing-kuicingan, dan 

seibagainya. 

        Fasei uisia se ikolah dasar (7-12 tahuin) ditandai deingan 

geirak ataui aktivitas motorik yang lincah. Ole ih kareina itu i, u isia 

ini meiruippakan masa yang ide ial u intuik beilajar keiteirampilan 

yang be irkaitan deingan motorik, baik halu is mauipuin kasar, dapat 

dijeilaskan seibagai beirikuit: Motorik halu is meilipuituii, meinuilis, 

meinggambar, meingeitik kompuiteir, meiruipa (seipeirti meimbuiat 

keirajianan dari tanah liat), me injahit, meimbuiat keirajinan dari 

tas. Motorik kasar me ilipuiti, baris be irbaris, seini beila diri 
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(seipeirti peincak silat dan karatei), se inam, beireinang, atleitik, main 

seipak bola dll. 

b) Peirkeimbangan Inteileiktuial 

      Pada uisia se ikolah dasar, anak suidah dapat meireiaksi 

rangsangan inteileiktuial, ataui meilaksankan tuigas-tuigas beilajar 

yang me inuintuit keimampuian inteileiktuial ataui keimampuian 

kognitif (seipeirti meimbaca, meinuilis, dan meinghituing). Seibeiluim 

masa ini yakni masa prase ikolah (uisia taman kanak-kank), daya 

beirpikir anak masih be irsifat imajinatif, be irangan-anagan ataui 

beirhayal, se idangkan pada u isia SD/MI daya pikiranya su idah 

beirkeimbang keiarah beirpikir konkreit ataui rasional. 

Keimampuian inteileiktuial pada masa ini su idah cuikuip 

uintuik meinjadi dasar dibeirikanya be irbagai keicakapan yang dapat 

meingeimbangkan pola pikeir ataui daya nalarnya. Untu ik 

meingeimbangkan daya nalarnya, daya cipta atau i kreiativitas 

anak, maka keipada anak, ataui meinilai (meimbeirikan kritik) 

teintang beirbagai hal yang teirkait de ingan peilajaran ataui 

peiristiwa yang teirjadi dilingkuinganya. 

a. Beirdasarkan Tahap Peirkeimbangan Reimaja 

   Masa re imaja adalah e ira dimana se iseiorang beirtransisi dari masa 

kanak-kanak kei keideiwasaan. Masa reimaja kadang-kadang dianggap 

seibagai peirpanjangan masa kanak-kanak se ibeiluim deiwasa. Masa 

reimaja adalah masa ge ijolak jiwa, masa transisi atau i beirada di 

jeimbatan goyang yang me inghuibuingkan masa kanak-kanak yang 

beirgantu ing pada masa deiwasa. 
52

 

   Jadi meinuiruit Zakiah Daradjat, masa re imaja adalah fasei yang 

tampaknya tidak me imiliki lokasi yang be irbeida; itu i buikan milik 

keilompok anak-anak, ju iga buikan milik ke ilompok orang deiwasa. 

                                                
52 Daradjat, Z, “Membina Nilai - Nilai Moral di Indonesia.”, (Jakarta: Bulan Bintang 

2009),hlm.289. 
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Masa re imaja se iring dikaitkan deingan fasei seimeintara ataui transisi 

yang masih me imbuituihkan arahan orang deiwasa kareina reimaja beiluim 

meinguiasai kapasitas fisik ataui psikologis meireika.  

        Meinuiruit beibeirapa uiraian diatas, re imaja adalah orang-orang 

yang baru i saja naik leiveil dan se idang beilajar apa yang baik dan salah, 

dan meireika haruis siap deingan seigala hal, dan siap me inghadapi 

masalah keihiduipan dan peirgauilan. Masa re imaja se isuiai deingan tahuin-

tahuin seikolah meineingah.  

        Masa re imaja adalah fasei yang meinguimpuilkan banyak minat 

kareina karakteiristik spe isifik dan pe iranannya peinting dalam 

keihiduipan orang-orang dalam masyarakat de iwasa. Pe irkeimbangan 

reimaja dibagi meinjadi duia fasei, yaitu i seibagai beirikuit:  

1) Reimaja awal (11-14 tahuin) 

       Siswa di u isia ini biasanya be irada di tingkat SMP. Pada titik 

ini, individu i muilai meininggalkan peiran se iorang anak dan 

beiruisaha uintuik beirkeimbang seibagai individu i yang beirbeida yang 

indeipeindein dari orangtu ianya. Pe ineirimaan beintuik dan kondisi 

fisik, se irta   adanya ke iseisuiaian yang signifikan de ingan teiman 

seibaya adalah titik focu is dari tahap ini. Me ireika meingalami awal 

peiruibahan fisik dan eimosional akibat pu ibeirtas. 

2) Reimaja teingah (15-17 tahuin) 

         Pada uisia ini, siswa biasanya be irada di tingkat SMA. 

Meireika muilai meinuinjuikkan keimandirian yang leibih beisar, 

meingeimbangkan ideintitas diri, se irta meingalami tantangan sosial 

dan akadeimis. Tahap ini dibeidakan oleih muincuilnya kapasitas 

kognitif baru i. Reimaja pada u isia ini sangat me imbuituihkan teiman. 

Teiman se i  baya teiruis meimainkan peiran peinting, teitapi teilah 

mampu i meinjadi leibih mandiri. Reimaja mu ilai meindapatkan 

keimatangan peirilakui, beilajar meingatuir impuilsivitas, dan 

meimbuiat peinilaian awal teintang tuijuian karir yang akan dicapai 
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seilama peiriodei ini.  Se ilain itui peineirimaan dari lawan je inis 

meinjadi sangat peinting bagi individu
53

. 

3) Reimaja akhir (18-19 tahuin) 

        Pada tahap ini, siswa se iring kali su idah beirada di jeinjang 

peirguiruian tinggi atau i meimasuiki du inia keirja. Me ireika ceindeiruing 

leibih matang se icara eimosional dan le ibih siap meinghadapi 

tantangan hidu ip deiwasa. Tahap ini adalah masa konsolidasi 

meinu ijui peiriodei deiwasa dan ditandai de ingan peincapaian lima hal 

yaitu i: minat yang makin mantap te irhadap fuingsi-fuingsi 

inteileiktuial, eigonya meincari keiseimpatan u intuik beirsatui deingan 

orang-orang lain dan dalam pe ingalaman-peingalaman barui, 

teirbeintuiknya ide intitas se iksuial yang tidak akan be iruibah lagi, 

eigoseintrismei (teirlalui meimuisatkan peirhatian pada diri se indiri) 

diganti de ingan keiseiimbangan antara ke ipeintingan diri se indiri 

deingan orang lain, tu imbuih ”dinding” yang me imisahkan diri 

pribadinya (private i seilf) dan masyarakat. 

        Meininjaui teiori tahap peirkeimbangan re imaja meinuiruit ahli di 

atas maka dapat disimpu ilkan, bahwa pada tahap awal re imaja masi 

meirasa bingu ing akan apa yang teirjadi pada diri meireika. Reimaja 

juiga masi meirasa cangguing deingan peiruibahanpeiruibahan fisik dan 

juiga psikis dalam diri me ireika. Namu in pada tahap pe irkeimbangan 

reimaja teingah, muilai ada peirasaan nyaman de ingan kondisi 

meireika dan mu ilai meirasa meireika meimiliki teiman dan 

peingalaman yang sama de ingan reimaja lainnya. Pada tahap re imaja 

akhir sikap positif dan ke imatangan diri reimaja. 

b. Beirdasarkan Tahap Pe irkeimbangan Kognitif 

Meinuiruit Piageit peimikiran opeirasional formal be irlangsu ing 

antara uisia 11 sampai 15 tahu in. Peimikiran opeirasional formal leibih 

                                                
53  Ajhuri, K. F. (2019). Psikologi perkembangan: Pendekatan sepanjang rentang 

kehidupan. Yogyakarta: Penebar Media Pustaka.hlm 56 
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abstrak, ide ialis, dan logis daripada pe imikiran opeirasional konkre it. 

Piageit meineikankan bahwa bahwa re imaja teirdorong uintuik meimahami 

duinianya kareina tindakan yang dilaku ikannya peinyeisuiaian diri 

biologis. Se icara leibih leibih nyata meireika meingaitkan su iatui gagasan 

deingan gagasan lain. Me ireika buikan hanya me ingorganisasikan 

peingamatan dan pe ingalaman akan te itapi juiga meinyeisuiaikan cara 

beirfikir meireika uintuik meinyeirtakan gagasan baru i kareina informasi 

tambahan me imbuiat peimahaman leibih meindalam
54

. 

Meinuiruit Piageit seicara leibih nyata pe imikiran opeirsional 

formal beirsifat leibih abstrak, ideialistis dan logis. Re imaja beirpikir 

leibih abstrak dibandingkan de ingan anak-anak misalnya dapat 

meinyeileisaikan peirsamaan aljabar abstrak. Re imaja ju iga leibih 

ideialistis dalam be irpikir seipeirti meimikirkan karakte iristik ideial dari 

diri se indiri, orang lain dan du inia. Reimaja beirfikir seicara logis yang 

muilai beirpikir seipeirti ilmu iwan, meinyu isuin beirbagai reincana uintuik 

meimeicahkan masalah dan se icara sisteimatis me inguiji cara pe imeicahan 

yang teirpikirkan.  

Dalam pe irkeimbangan kognitif, re imaja tidak te irleipas dari 

lingkuingan sosial. Hal ini me ineikankan peintingnya inte iraksi sosial 

dan buidaya dalam pe irkeimbangan kognitif re imaja. 

c. Beirdasarkan Tahap Pe irkeimbangan Sosial 

Peirkeimbangan sosial dan e imosional beirkaitan sangat e irat. 

Baik pe ingatuiran eimosi (beirada dalamke indali eimosi) mauipuin 

eikspreisi eimosi (komuinikasi eifeiktif teintang eimosi) dieirluikan bagi 

keibeirhasilan hu ibuingan inteirpeirsonal. Se ilanjuitnya, keimaju ian 

peirkeimbangan kognitif meiningkatkan ku ialitas huibuingan 

inteirpeirsonal kareina meimbuiat reimaja mampu i meimahami deingan 

leibih baik ke iinginan, keibuituihan, peirasaan, dan motivasi orang lain. 

Kareina itu ilah, tidak meingheirankan, deingan makin kompleiksnya 

                                                
54Santrock. J. W. “Adolescence: Perkembangan Remaja” (.Jakarta: Erlangga,2002).hlm 
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pikiran, eimosi, dan ide intitas pada masa re imaja, hu ibuingan sosialnya 

puin makin kompleiks. 

Peirkeimbangan ideintitas se ilama masa re imaja meinjadi peinting 

kareina meimbeirikan landasan bagi pe irkeimbangan psikososial dan 

reilasi inteirpeirsonal reimaja dalam masyarakat.
55

 Meinuiruit Erikson, 

ideintitas diri yang dicari ole ih reimaja adalah u isaha uintuik meinjeilaskan 

siapa dirinya, apa pe irannya dalam masyarakat, dan apakah dia akan 

beirhasil ataui gagal se ihingga akan me impeingaruihi pola peirilakui 

reimaja dalam prose is meincari ideintitas diri.
56

 Meinuiruit Jameis Marcia, 

peirkeimbangan ideintitas meiruipakan proseis beirtahap yang beirkaitan 

deingan eiksplorasi, diikuiti deingan komitme in.
57

 

b. Poteinsi Siswa Reimaja 

Kata poteinsi beirasal dari se irapan dari bahasa Inggris, yaitui 

poteincy. Artinya ada du ia kata, yaitu i, keisangguipan, teinaga dan keikuiatan; 

keimuingkinan. Se idangkan meinuiruit kamu is beisar bahasa Indoneisia, 

deifinisi poteinsi adalah keimampuian yang me impuinyai keimuingkinan uintuik 

dikeimbangkan, keikuiatan, keisangguipan, daya. Intinya, se icara se ideirhana, 

poteinsi adalah se isuiatui yang bisa dikeimbangkan 
58

. 

Poteinsi meiruipakan keimampuian yang dimiliki ole ih seiseiorang dan 

meimpuinyai ke imuingkinan dapat dike imbangkan dan me injadi aktu ial. Hal 

teirseibuit se ijalan de ingan uingkapan Puirwanto yang meingatakan bahwa 

poteinsi adalah se iluiruih keimuingkinan-keimu ingkinan ataui keisangguipan 

keisangguipan yang teirdapat pada su iatu i individui dan se ilama masa 

peirkeimbangannya be inar-beinar dapat diwu ijuidkan direialisasika.
59

     

                                                
55 Ki Fudyartanta, “Psikologi Perkembangan” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, (2012), hlm 

210. 
56 Desmita, “Psikologi Perkembangan”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2017),hlm  

211 
57  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Perkembangan Sepanjang 

Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 2012), 208. 
58 Majdi (2007).Potensi Kemampuan Siswa Untuk Bisa Dikembangkan Terhadap Metode 

Pembelajaranhlm 86 
59  Purwanto, Ngalim. (2006). Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya.hlm 18 
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Meinuiruit Endra Pihadhi pote insi bisa dise ibuit seibagai keikuiatan, 

eineirgi, ataui keimampuian yang teirpeindam yang dimiliki dan be iluim 

dimanfaatkan se icara optimal. Poteinsi diri yang dimaksu id disini su iatui 

keikuiatan yang masih teirpeindam yang be iruipa fisik, karakteir, minat, 

bakat, keiceirdasan dan nilai-nilai yang teirkanduing dalam diri te itapi beiluim 

dimanfaatkan dan diolah. 

         Dari beibeirapa peindapat di atas dapat di simpu iklan bahwa Poteinsi 

dapat diartikan se ibagai keimampuian dasar dari se isuiatui yang masih 

teirpeindam dalam diri manuisia yang me inuinggui uintuik diwu ijuidkan 

meinjadi suiatui keikuiatan nyata dalam diri. De ingan deimikian poteinsi diri 

manuisia adalah ke imampuian dasar yang dimiliki manu isia yang masih 

teirpeindam didalam dirinya, yang me inuinggu i uintuik diwuijuidkan meinjadi 

suiatui manfaat nyata dalam ke ihiduipan diri manuisia. 

c. Probleimatika Siswa Re imaja 

    Probleimatika reimaja peinting uintuik di keitahuii agar peingeirtian dan 

peimahaman te irhadapnya dapat me imbantui meingatasi peirmasalahannya. 

bantuian orang lain dari orang tu ia misal nya ju iga sangat meineintuikan puila 

meireika bagaimana me iyakinkan bahwa hambatan atau i probleim itui wajar 

teirjadi di uisia nya. Seicara uimuim probleimatika reimaja di antaranya: 

1) Peiruibahan Emosional 

    Peiruibahan uinsuir eimosionalitas pada re imaja se ibagai akibat dari 

peiruibahan lingku ingan yang beirhuibuingan deingan peiruibahan tuibuih 

teirseibuit meiruipakan akibat langsu ing dari pe iruibahan fisik dan 

hormonal.  Pe iruibahan hormonal meinye ibabkan peiruibahan seiksuial dan 

muincuilnya dorongan dan se insasi baru…  

60
  Hambatan dalam aspe ik 

eimosional se iring di hu ibuingkan yang me indalam kareina tidak 

meindapatkan kasih sayang de ingan sifat ke ipribadian se iseiorang dan 

dapat beiruipa misalnya sifat hidu ip yang neigatif, misalnya 

                                                
60 Ajhuri, K. F. “Psikologi perkembangan: Pendekatan sepanjang rentang kehidupan.” 

(Yogyakarta: Penebar Media Pustaka 2019). hlm 76 
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meinganggap orang lain itu i leibih banyak yang jahat te irhadap 

seikeililingnya. 

2) Peirmasalahan Akadeimik 

a) Keisuilitan Beilajar 

 Beibeirapa siswa reimaja mu ingkin meingalami keisuilitan dalam 

meimahami mateiri peilajaran, yang dapat be irakibat pada 

peinuiruinan preistasi akadeimik. Masalah se ipeirti gangguian beilajar 

(misalnya disle iksia ataui ADHD) seiring tidak teirdeiteiksi pada 

tahap awal, seihingga meinyeibabkan keisuilitan di seikolah. 

b) Motivasi Beilajar yang Reindah 

  Reimaja kadang keihilangan minat u intuik beilajar kareina 

beirbagai alasan, teirmasu ik kuirangnya du ikuingan, peingaruih teiman 

seibaya, ataui minat pribadi yang tidak se ijalan deingan kuirikuiluim 

seikolah. Hal ini bisa me inyeibabkan pre istasi yang meinuiruin dan 

keitidakmampu ian uintuik meincapai poteinsi maksimal meireika. 

c) Reimaja se iring kali meingalami keisuilitan dalam me ingatuir waktui 

antara tuigas se ikolah, keigiatan eikstraku irikuileir dan keihiduipan 

sosial. Akibatnya, me ireika muingkin meirasa keiwalahan ataui gagal 

meimeinuihi tuintuitan akadeimis. 

3) Peingaruih Teiman Seibaya 

a) Teikanan Teiman Seibaya (Pe ieir Preissuirei) 

 Reimaja ceindeiruing sangat dipe ingaruihi oleih teiman seibaya 

meireika, baik dalam hal gaya be irpakaian, peirilakui, ataui minat. 

Teikanan u intuik "cocok" deingan keilompok sosial teirteintui bisa 

meindorong reimaja uintuik meilakuikan hal-hal yang muingkin tidak 

meireika inginkan, se ipeirti meirokok, meingonsu imsi alkohol, ataui 

teirlibat dalam peirilakui beirisiko. 

b) Peiruinduingan (Buillying) 

 Buillying adalah salah satu i masalah se iriuis yang dihadapi 

reimaja. Me ireika muingkin meinjadi korban pe iruinduingan fisik ataui veirbal di 

seikolah, ataui meilaluii meidia sosial (cybe irbuillying), yang dapat 
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meimpeingaruihi keiseihatan meintal dan keiseijahteiraan eimosional 

meireika. 

4) Peirmasalahan Ke iluiarga 

a) Keihilangan Du ikuingan Orang Tu ia  

Reimaja se iring kali meirasa tidak dipahami ole ih orang tuia, 

yang bisa me ingakibatkan konflik di ru imah. Seilain itui, jika orang 

tuia teirlalui sibuik ataui kuirang teirlibat dalam ke ihiduipan meireika, 

reimaja mu ingkin meirasa teirabaikan. 

b) Konflik Ke iluiarga 

 Konflik antara orang tu ia ataui masalah di ru imah, se ipeirti 

peirceiraian ataui teikanan eikonomi, bisa me imeingaruihi      

keiseijahteiraan eimosional reimaja. Me ireika muingkin meirasa tidak 

aman atau i khawatir teintang masa deipan. 

c) Harapan yang Teirlalui Tinggi dari Orang Tu ia 

Beibeirapa orang tuia meinaruih harapan yang sangat tinggi pada 

anak-anak meireika, teiruitama dalam hal pre istasi akadeimik. 

Harapan ini bisa me injadi su imbeir streis bagi reimaja, teiruitama jika 

meireika meirasa tidak mampu i meimeinuihinya. 

d. Peindeikatan Peimbinaan Siswa Reimaja 

Peindeikatan peimbinaan siswa adalah strate igi yang diteirapkan 

uintuik meindu ikuing peirkeimbangan siswa se icara holistik, baik dari aspeik 

akadeimis, sosial, e imosional, hingga keiteirampilan hidu ip. Peindeikatan ini 

beirtuijuian uintu ik meimbantui siswa meingatasi beirbagai tantangan dan 

meimaksimalkan pote insi meireika di lingku ingan se ikolah. Seikolah 

meimbeirikan bimbingan dalam pe ingisian waktui teirluiang anak, deingan 

meinggeirakkannya ke ipada aktifitas yang me inyeinangkan tapi tidak 

deistruiktif. 

Beirikuit adalah beibeirapa peindeikatan peimbinaan siswa yang 

uimuim diguinakan: 

1) Peindeikatan Holistik 
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Peindeikatan ini meimandang siswa se ibagai individu i yang 

meimiliki aspe ik akadeimis, eimosional, sosial, dan fisik yang saling 

beirhuibuingan. Tuijuiannya adalah me imbina siswa se icara 

keiseilu iruihan, buikan hanya dari sisi akade imis. 

a) Foku is pada keiseijahteiraan siswa se ihinga Seilain peincapaian 

akadeimis, peindeikatan ini me ineikankan keiseijahteiraan 

eimosional dan sosial siswa. Ini me ilibatkan peingeimbangan 

keiteirampilan sosial, pe ingeilolaan eimosi, se irta keiseihatan fisik 

dan meintal. 

b) Kolaborasi antara orang tu ia dan guirui huibuingan Guirui dan 

orang tuia beikeirja sama u intuik meimastikan bahwa se itiap aspeik 

peirkeimbangan siswa dipe irhatikan, baik di ru imah mauipuin di 

seikolah. 

2) Peindeikatan Kognitif-Beihavioral 

    Peindeikatan ini be irfokuis pada pe imbinaan peirilakui siswa 

deingan meingguinakan prinsip-prinsip kognitif dan pe irilakui. 

Peindeikatan ini meingajarkan siswa bagaimana me inguibah cara 

beirpikir dan beirtindak meireika agar leibih positif dan eifeiktif. 

a) Peingeilolaan peirilakui positif Seiorang Guirui dapat meimbeirikan 

reiinforceimeint (peinguiatan) uintuik peirilakui yang baik dan 

meimbeirikan konseikuieinsi uintuik peirilakui yang tidak se isuiai. 

Misalnya, pe inghargaan u intuik tuigas yang dise ileisaikan deingan 

baik ataui peinghargaan uintuik keiteirlibatan aktif di keilas. 

b) Peilatihan keiteirampilan sosial Para Siswa diajarkan cara 

beirinteiraksi yang leibih baik deingan teiman seibaya, meingeilola 

konflik, se irta meinyeileisaikan masalah me ilaluii meitodei kognitif 

dan beihavioral (peirilakui). 

3) Peindeikatan Beirbasis Karakteir 

         Peindeikatan ini meineikankan pada pe imbinaan karakte ir dan moral 

siswa. Foku isnya adalah me imbantui siswa meingeimbangkan nilai-
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nilai se ipeirti tangguing jawab, disiplin, ke ijuijuiran, eimpati, dan keirja 

keiras. 

a) Inteigrasi peindidikan karakteir dalam ku irikuiluim teirdapat Nilai-

nilai moral dan e itika diajarkan se icara langsu ing meilaluii 

peilajaran di keilas, misalnya me ilaluii disku isi teintang kasuis-

kasu is moral atau i peilajaran yang me ilibatkan peingambilan 

keipuituisan yang eitis. 

b) Keigiatan eikstrakuirikuileir beirbasis karakteir deingan Meilaluii 

keigiatan seipeirti pramu ika, organisasi siswa, atau i keigiatan 

sosial, siswa be ilajar u intuik meimbanguin karakteir positif seipeirti 

keipeimimpinan, solidaritas, dan tanggu ing jawab sosial.  

4) Peindeikatan Peimbeilajaran Sosial dan Emosional  

Peindeikatan ini beirtuijuian u intuik meingeimbangkan 

keiteirampilan sosial dan e imosional siswa, se ipeirti keimampuian uintuik 

meingeilola eimosi, beikeirja sama deingan orang lain, dan me imbuiat 

keipuitu isan yang beirtangguing jawab. 

a. Peingeimbangan eimpati dan peingeilolaan konflik, semua Siswa 

diajarkan bagaimana be ireimpati teirhadap orang lain dan 

bagaimana me inyeileisaikan konflik deingan cara yang positif 

dan produiktif. 

b. Peingeindalian diri dan keisadaran sosial, seluruh siswa 

diajarkan bagaimana me ingeilola eimosi meireika dan meimahami 

peirasaan seirta peirspeiktif orang lain. 

e. Tindakan seibagai Upaya peinangguilangan ke inakalan Reimaja 

          Seibagaimana dikatakan Zakiah Daradjat dalam bu ikuinya Ke iseihatan 

Meintal, bahwa u ipaya peinangguilangan keinakalan re imaja dapat dilaku ikan 

meilaluii: 
61

 

 

 

                                                
61  Daradjat, Zakiah.“Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah”. (Jakarta: 

Ruhama,2005), hlm.78. 
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1) Peindidikan Agama.  

Peindidikan agama haruis dimu ilai seijak di dalam ke iluiarga 

yaitui seijak anak masih ke icil. Yang teirpeinting adalah pe iranan jiwa 

peircaya ke ipada Tuihan, meimbiasakan meimatuihi dan meinjaga nilai-

nilai dan kaidah-kaidah yang dite intuikan oleih ajaran agama.  

2) Dasar-dasar peindidikan yang diteirapkan oleih orang tuia  

Peindidikan dan peirlakuian yang diteirima oleih anak se ijak keicil 

meiruipakan se ibab pokok dari keinakalan anak, maka dari itu i orang tuia 

haruis meingeitahuii dasardasar peingeitahu ian teintang jiwa anak dan 

pokok peindidikan yang dilaku ikan dalam meinghadapi beirmacam-

macam sifat anak.  

3. Peingisian waktu i luiang yang teiratuir  

Cara peingisian waktu i luiang adalah jangan me imbiarkan anak 

meincari jalan se indiri. Teiruitama anak yang se idang meinginjak reimaja, 

kareina anak pada masa ini banyak meinghadapi peiruibahan yang 

beirmacam-maca macam dan banyak me ineimuii probleim-probleim 

pribadi. Apabila tidak pandai me ingisi waktu i luiang.  

 

B. Kajian Pustaka   

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa     

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait relevensi 

dengan judul skripsi ini. 

Tesis, Septi Irmalia (2020) dengan judul "Pembentukan Karakter 

Religius Melalui Budaya Sekolah di SD Islam Ta'alumul Huda Bumiayu 

Kabupaten Brebes" menyimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam 

pembentukan karakter religius adalah dengan menerapkan pembiasaan seperti 

shalat dhuha dan dzikir serta peran guru pendamping adalah fasilitator dalam 

penerapan media hiwar atau percakapan, internalisasi nilai, pembiasaan, 
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keteladanan, dan penciptaan suasana religius 
62

Kedua penelitian memiliki 

persamaan dan perbedaan. Tesis tersebut dan penelitian yang dilakukan ini 

upaya yang dilakukan dalam pembinaan karakter religius melalui pembiasaan. 

Sedangkan perbedaanya adalah penelitian ini mengenai proses pembentukan 

karakter religius siswa. Kemudian penelitian ini terfokus dalam Proses 

pembinaan dalam kegiatan budaya sekolah. 

Skripsi, Siti Maesyaroh (2018). Berdasarkan penelitian yang di lakukan 

menunjukan bahwa adanya evektifitas budaya sekolah terhadap pendidikan 

karakter siswa kelas IV SD Muhamadiyah 12 Pemalang dengan adanya 

budaya sekolah siswa memiliki karakter religious, disiplin, tanggung jawab, 

sopan santun. 63  Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah budaya sekolah terhadap siswa. Perbedaannya 

adalah pada penelitian ini membahas secara umum Evektifitas budaya sekolah 

terhadap pendidikan karakter siswa, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu Proses Pembinaan budaya religius di SMP Muhamadiyah 3 Purwokerto. 

Skripsi, Siti Norsaidah (2018). Berdasarkan penelitian yang di lakukan 

menunjukan bahwa upaya pembinaan keagamaan siswa di SMA PGRI Pulang 

Pisau yang di lakukan oleh guru pendidikan agama islam seperti 

mengajarakan siswa membaca al quran, khatmil quran, fikih nisa dan 

bimbingan sholat.
64

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang di 

lakukan adalah mengenai mengenai pembinaan keagamaan yang dilakukan 

terhadap peserta didik. Sedangkan perbedaannya adalah, jika dalam penelitian 

ini hanya berfokus pada pembahasan mengenai pembinaan keagamaan Islam 

melalui bimbingan sholat membaca alquran dan khatil quran, sedangkan fokus 

penelitian yang akan peneliti bahas mengenai Pembinaan Budaya Religius. 

                                                
62 Septi Irmalia, "Pembentukan Karakter Religius Melalui Budaya Sekolah di SD Islam 

Ta'alumul Huda Bumiayu Kabupaten Brebes", Tesis, (Purwokerto: UIN Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri, 2020), hlm. 86. 
63  Siti Maesyaroh:” Efektifitas Budaya Sekolah Terhadap Pendidikan Karakter siswa 

kelas iv SD Muhamadiyah 12 Pamulang”, skripsi (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah,2018).hal 20 
64 Siti Norsaidah, Skripsi:”Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Keagamaan Siswa Kelas 

X Di SMA PGRI Pulang Pisau” ,( Palangka Raya :IAIN Palangka Raya,2018).hal 34. Diakses 23 

Oktober 2023 Pukul 13.15. 
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Sehingga penelitan ini lebih di fokuskan pada Pembinaan Budaya Religius di 

SMP Muhammadiyah 3 purwokerto. 

Skripsi, yang ditulis oleh Nur Hasib Muhammad (2020) dengan judul 

"Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTs) Batu" menyimpulkan bahwa pembentukan 

karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan dilakukan dengan proses 

bimbingan guru serta tata tertib sekolah, strategi pembentukan karakter 

religius yang digunakan adalah strategi pemahaman, dan implikasinya dalam 

jenjang Madrash Tsanawiyah adalah peningkatan dalam shalat berjamaah 

dan pembacaan Al-Qur'an. 
65

Dalam kedua skripsi ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas 

mengenai Budaya religius yang mana dilakukan berdasarkan pada peraturan 

sekolah dan dengan bantuan tenaga pendidik atau guru dalam 

pelaksanaannya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti 

mengambil pembahasan tentang proses pembinaan budaya religius 

sedangkan penelitian Nur Hasib Muhammad adalah pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan keagamaan. 

Jurnal yang di tulis oleh Zikry Septoyodi, Vita Lastrian Candrawat 

(2021), menggunakan metode penelitian kualitatif ini berisi tentang dampak 

perilaku social remaja setelah mengikuti dan ditanamkan beberapa nilai-nilai 

religius dengan metode tertentu. Berdasarkan penelitian yang di lakukan 

menunjukan bahwa Secara umum, penanaman nilai-nilai agama melaluai 

kegiatan keagamaan berdampak pada peningkatan pemahamana agama dan 

perilaku sosial remaja di Candirejo.
66

 Dalam kedua skripsi ini memiliki 

persamaan dan perbedaan. Adapun persamaannya adalah sama-sama 

membahas mengenai kegiatan keagamaan. Sedangkan perbedaan dengan 

                                                
65 Nur Hasib Muhammad, "Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs) Batu", Skripsi, (Malang. UIN Maulana Malik Ibrahim, 

2020), hlm. 151. 
66  Zikry Septoyodi “Penanaman nilai religius melalui kegiatan keagamaan di kalangan 

remaja Dusun candirejo Kelurahan Sardonoharjo Yogyakarta” (yogyakarta,2021), Jurnal 

Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab, Vol.3, Nomor 2 
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penelitian ini adalah peneliti mengambil pembahasan tentang proses 

pembinaan budaya religius bagi siswa sedangkan Jurnal yang di tulis oleh 

Zikry Septoyodi adalah penanaman nilai-nilai agama melaluai kegiatan 

keagamaan berdampak pada peningkatan pemahamana agama dan perilaku 

sosial remaja di Candirejo. 

Jurnal yang ditulis oleh Awaliyani Mahmudiyah dan Mulyadi tahun 

2021 dengan judul "Pembentukan Karakter Religius di Madrasah Ibtidaiyah 

Berbasis Pesantren". Dalam jurnal ini menyimpulkan bahwasanya proses 

pembentukan karakter religius di Madrasah Ibtidaiyah dengan basis 

pesantren dilakukan dengan pembiasaan shalat dhuha dan kendala yang 

dialami dalam prosesnya adalah sinkronasi visi misi sekolah dengan orang 

tua, siswa berangkat kesiangan, dan siswa yang tidak mau mengikuti 

perintah guru
67

. Kedua penelitian ini memiliki persamaan dan perbedan. 

Adapun persamaannya adalah strategi yang digunakan dalam pembinaan 

keagamaan salah satunya adalah pembiasaan. Sedangkan perbedaannya 

adalah dalam jurnal tidak membahas secara menyeluruh tentang proses 

dalam pembentukan karakter religius yang diterapkan tetapi kendala yang 

dialami dalam pembentukan karakter religius. Sedangkan penelitian ini 

membahas tentang proses pembinaan budaya religius bagi siswa. 

                                                
67 Awaliyani Mahmudiyah dan Mulyadi, "Pembentukan Karakter Religius di Madrasah 

Ibtidaiyah Berbasis Pesantren, ZAHRA”, Research and Tought Elementary School of Islam 

Journal, Vol. 2 No. 1 Tahun 2021, him. 15. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Dalam Pe ineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuilitatif kareina 

Peineiliti beiruipaya me inggambarkan Bagaimana Prose is Peimbinaan bu idaya 

reiligiuis di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto Banyu imas dan meincari tahu i 

faktor peinduikuing dan peinghambat. Peindeikatan ku ialitatif adalah meitodei 

peineilitian yang be irlandaskan pada filsafat postpositivisme i, diguinakan u intuik 

meineiliti pada kondisi obye ik yang alamiah, dimana pe ineilti adalah se ibagai 

instruimeint kuinci, peingambilan sampeil su imbeir data yang dilaku ikan se icara 

puirposivei dan snowbaal, te ikhnik peinguimpu ilan data deingan trianggu ilasi 

(gabuingan), analisis data be irsifat indu iktif/ku ialitatif, dan hasil peineilitian 

kuialitatif leibih meineikaankan makna dari pada ge ineiralisasi.
68

  Untuik 

meindapatkan data pe ineilitian peineiliti beirinteiraksi langsu ing deingan suibjeik 

peineilitian, meingamati peilaksanaan bu idaya se ikolah dalam peilaksanaan 

peimbinaan keiagamaan, dan juiga meimpeilajari doku imein-dokuimein yang 

dimiliki. Je inis Pe ineilitian yang peinuilis guinakan dalam pe ineilitian ini adalah 

peineilitian lapangan (fieild reiseiac) yang ceindeiruing meingguinakan analisis. 

Seidangkan sifat dari pe ineilitian ini adalah de iskriptif analisis yakni pe ineilitian 

yang di laku ikan deingan cara meinguimpuilkan data, meinafsirkan, keimuidian 

meingadakan analisis dan inteirpreitasi.  

Meinuiruit Suigiyono meitodei peineilitian meiruipakan langkah langkah 

ataui cara u intuik meinguimpuilkan data deingan tuijuian dan maksu id teirteintui 

Meinguitip dari bu ikui Suigiyono bahwa meitodei peineilitian ku ialitatif meiruipakan 

meitodei peingambilan data u intuik meilihat pada kondisi obje ik alamiah dimana 

meinjadikan peineiliti seibagai alat ku inci peineilitian. Me itodei peineilitian kuialitatif 

                                                
68  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)”, (Bandung: Alfabeta, cv. Bandung , 2012), hlm. 15. diakses 10 November 2023 Pukul 

10.19   
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dipilih dalam pe ineilitian ini kareina peineiliti dapat me injeilaskan feinomeina-

feinomeina di lapangan me ilaluii wawancara, obse irvasi, dan dokuimeintasi.
69

 

Peindeikatan ku ialitatif meiruipakan suiatu i meitodei peineilitian yang 

objeiktif se ihingga sangat ke icil keimuingkinannya u intuik meimanipuilasi data 

yang diku impuilkan. Pe indeikatan peineilitian ku ialitatif meimaparkan data se isuiai 

deingan keinyataan dilapangan dan me ingkaji leibih dalam makna dari fakta 

yang diteimuikan. Data dalam peineilitian lapangan ini dipe iroleih meilaluii 

peinggalian dan peineiluisuiran teirhadap buikui buikui, artikeil, ju irnal, akseis inteirneit 

dan catatan pe inting lainnya yang be irkaitan dan dapat me induikuing peimeicahan 

masalah dalam pe ineilitian ini. Se irta meinggali informasi dari para gu irui 

Peindidikan Agama Islam.  

Jadi, peineilitian kuialitatif de iskriptif dilaksanakan se icara langsu ing 

dilapangan. Hasil dari te imuian data akan dianalisis de ingan jeilas seilanjuitnya 

akan diolah deingan kalimat yang dapat dipahami. Tu ijuian dari peineilitian ini 

uintuik meingeitahuii Proseis peimbinaan buidaya siswa di SMP Mu ihamadiyah 3 

Puirwokeirto. 

B.  Lokasi dan Waktu i Peineilitian  

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat dimana pe ineilitian di lakuikan. 

Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto yang 

beiralamat di Jl. Dr. Angka No.79, Bancarke imbar, Ke ic. Pu irwokeirto Utara, 

Kab Banyu imas, Jawa Teingah.  

Adapuin waktui pienielitian yang dilakuikan olieh pienieliti kie lapangan 

bierdasarkan suirat pienielitian yang di kieluiarkan UiIN Prof. K.H. Saifuiddin 

Zuihri Puirwokierto yaitui obsiervasi piendahuiluian yang dilaksanakan 12 

September 2023- 26 September 2023 dan piengambilan data mielaluii 

wawancara, obsiervasi lanjuitan, pienguimpuilan data yang dilaksanakan pada 

tanggal 28 Mei 2024 - 28 Juli 2024 

Peimilihan SMP Muihmammadiyah se ibagai lokasi Pe ineilitian deingan 

peirtimbangan.  

                                                
69 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan…”, hlm.20 
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a. SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meiruipakan salah satu i seikolah yang 

suidah teirakreiditasi “A”.  

b. SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto Meiruipakan seikolah beirbasis peiduili 

lingkuingan (Adhiwiyata). Se ihingga seilain ku irikuiluim 2022 seikolah ini 

juiga meineirapkan kuirikuiluim beirbasis peiduili lingku ingan.  

c. SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meiruipakan salah satu i seikolah yang 

meineirapkan buidaya seikolah reiligiouis dalam pe ilaksanaan peimbinaan 

keiagamaan pada pe iseirta didiknya. 

C.  Suimbeir Data 

  Untuik meimpeiroleih data dalam pe ineilitian ini, pe ineiliti meimeirluikan data 

informasi meingeinai peimbinaan bu idaya reiligiuis siswa di SMP Muihamadiyah 3 

Puirwokeirto. Suimbeir data dalam peineilitian ini adalah se ibagai beirikuit: 

1. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan su imbeir data dari re ispondein yang langsu ing 

dibeirikan keipada peineiliti.
70

 Data primeir meiruipakan data yang diambil 

langsuing oleih peineiliti di lokasi peineilitian. Dalam pe ineilitian yang meinjadi 

suimbeir data primeir yaitui: 

a. Keipala Seikolah SMP Muihamadiyah 3 Pu irwoke irto 

b. Waka Keisiswaan SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto 

c. Guirui Peindidikan Agama Islam SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwokeirto 

ei. Siswa dan Siswi SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto 

2. Data Seikuindeir  

Suimbeir data se ikuindeir meiruipakan data tambahan atau i data peinuinjang 

dalam peineilitian.
71

 Data se ikuindeir adalah data yang dapat dipe iroleih 

meilaluii instansi atau i suimbeir yang beirkaitan de ingan peineilitian yang akan 

dilakuikan. Dalam pe ineilitian ini yang meinjadi suimbeir data seikuindeir yaitu i 

foto dokuimeintasi, data, dan doku imeindoku imein teirkait dari se ijarah dan 

profil SMP Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto  

                                                
70 Sugiyono, “Metode Penelitian..”, hlm 308 
71 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, hlm 309 
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D. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Teiknik Pe inguimpuilan data adalah cara cara yang dilaku ikan oleih 

peineiliti u intuik meinguimpuilkan data. Teiknik peinguimpuilan data dalam 

peineilitian ini adalah dilaku ikan deingan tiga teiknik, yaitu i: 

1. Wawancar 

          Meinuiruit Leixy Moleiong wawancara adalah pe ircakapan deingan 

maksuid teirteintui. Peircakapan dilakuikan deingan duia pihak yaitu i 

peiwawancara yang me ingajuikan peirtanyaan dan te irwawancara (yang 

meimbeiri jawaban tas pe irtanyaan teirseibuit.
72

 Dimana peiwawancara 

beirmaksuid meimpeiroleih peirseip, dan pola pikir dari yang di wawancarai 

yang re ileivan deingan masalah yang di te iliti. Kareina wawancara itui 

dirancang oleih peiwawancara maka hasilnya pu in di peingaruihi oleih 

karakteiristik pribadi pe iwawancara
73

. Wawancara digu inakan se ibagai 

teiknik peingu impuilan data apabila pe ineiliti ingin meilakuikan stuidi 

peindahuiluian u intuik meineimuikan peirmasalahan yang haru is di teiliti, dan 

juiga apabila peineiliti ingin meingeitahuii hal hal dari re ispondein yang leibih 

meindalam dan ju imlah reispondeinnya seidikit/keicil. 

Peineiliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur, teknik 

tiersebut bierfokus pada subyek area tertentui yang diteliti, tietapi dapat 

direvisi setelah wawancara karena ide yang muncul belakangan. Sumber 

wawancara dalam penelitian ini yaitu  kepala sekolah, wakil kiepala 

siekolah bidang kuriklum, guru mata pielajaran piendidikan agama Islam 

dan buidi pekerti. Poin-poin yang akan dijadikan sebagai bahan 

wawancara diantaranya yaitui bagaimana proses peimbinaan bu idaya 

reiligius bagi siswa, kiendala dan soluisi pada proses pembinaan budaya 

religius pada siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto. 

 

 

                                                
72  Lexy J. Moleong,” Metode Penelitian kualitatif.. ”, hlm186 
73  Imam Gunawan,” Metode Penelitian Kualitatif Teori danPraktik”, dan Praktik”, 

(Jakarta Bumi Aksara,2013, hlm. 162 
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2. Teknik Obseirvasi 

Adlier & Adlier mienyebutkan bahwa observasi merupakan salah 

satu dasar fuindamiental dari semuia metodie penguimpulan data dalam 

pienielitian kuialitatif, khuisuisnya mienyangkuit ilmui-ilmui sosial dan 

pierilaku manusia.
74

 Observasi meruipakan salah satu upaya peneliti uintuk 

miengamati pierilaku atau kiegiatan yang tierjadi agar miendapatkan 

informasi yang dipierluikan dalam pienielitian.
75

 

Dalam pienielitian ini pienieliti miengguinakan tieknik obsiervasi non 

partisipatif, yaitu penieliti tidak tuirut sierta dalam kiegiatan, dia hanya 

bierpieran miengamati kiegiatan tidak ikuit dalam kiegiatan.53 Alasan 

pienieliti miemilih tieknik tiersiebuit yaitui uintuik miendapatkan piemahaman 

yang miendalam dan data yang liebih liengkap alangkah baiknya pienieliti 

tierlibat langsuing dalam proses piembielajaran tiersiebuit. Hal-hal yang akan 

di obsiervasikan nantinya yaitui proses piembielajaran pada piendidikan 

agama Islam dan buidi piekierti, jienis assesmen yang diguinakan, dan 

piengolahan hasil assiesmien sierta pielaporan hasil assesmen. 

3. Teknik Dokumentasi  

Tieknik dokuimientasi mieruipakan tieknik mienguimpuilkan data 

miengguinakan pieninggalan arsip-arsip sierta mielipuiti buikui-buikui 

miengienai piendapat, tieori, dalil ataui huikuim-huikuim dan lain-lain yang 

miemiliki kietierkaitan diengan pienielitian.  

Peinuilis akan me inghimpuin dokuimein-dokuimein antara lain Profil 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto (seijarah), data siswa, data gu irui, 

sarana prasarana, dan ke igiatan eikstrakuirikuileir seirta data-data lain yang 

meinduikuing. Seilain itui peinuilis ju iga meinguimpuilkan dokuimein foto 

keigiatan peineilitian yang akan laku ikan di SMP Muihammadiyah 3 

Puirwokeirto dan meingguinakan data se ikuindeir di dapat dari be irbagai buikui 

                                                
74 Haisyim Haisainaih, “Teiknik-Teiknik Obseirvaisi”, Juirnail Ait-Taiqaidduim, Vol. 9, 

No. 

1, (2016), hlm. 26 
75 Feinti Hikmaiwaiti, Meitodologi Peineilitiain, (Deipok : PT Raijai Graifindo Peirsaidai, 

2020),hlm. 85. 
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yang reileivan, hasil pe ineilitian, peiratuiran dan peir uindang uindangan dan 

lain seibagainya. 

E. Teknik Pemeriksaan Vliditas Data  

Dalam pienielitian kuialitatif diemi tierjaminnya kieakuiratan data, maka 

pienieliti akan mielakuikan piemieriksaan kieabsahan data. Tieknik tringuilasi 

mieruipakan tieknik piemieriksaan kieabsahan data yang miemanfaatkan siesuiatu 

yang lain di luiar data uintuik kiepierluian piengieciekan, piemieriksaan, ataui 

siebagai piembanding tierhadap data hasil pienilaian. Pienielitian miengguinakan 

Tringuilasi Mietodie. Trianguilasi mietodie ataui tieknik yaitui miengieciek data 

mielaluii suimbier data yang sama diengan tieknik yang bierbieda. Misalnya data 

dipierolieh diengan wawancara, lalui di ciek diengan obsiervasi, dan dokuimientasi. 

Trianguilasi mietodie dilakuikan diengan cara miembandingkan informasi ataui 

data yang dipierolieh diengan cara tieknik  

Dalam pe ineilitian ini, teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

diguinakan adalah triangu ilasi teiori. Traianggu ilasi teiori yaitui teiknik 

peinguimpuilan data yang be irsifat meinggabuingkandari beirbagai teiknik 

peinguimpuian data dan su imbeir data yang teilah ada
76

. Teiknik trianguilasi yang 

paling banyak ialah pe imeiriksaan meilaluii suimbeir lainnya. Se irta meilibatkan 

Dosein agar data yang pe ineiliti peiroleih dapat dipe irteinagguing jawabkan, se irta 

beibeirapa orang guirui seibagai peirwakilan dari gu irui mata peilajaran peindidikan 

agama islam dan bu idi peikeirti se ibagai peingguina bu ikui, agar data yang pe ineiliti 

peiroleih valid dan dapat di peirtangguing jawabkan. 

F. Teiknik Analisis Data 

Analisis data mienuiruit piendapat Noeng Muihadjir adalah uisaha 

mieniemuikan dan miengganti diengan sistiematik data hasil wawancara, 

obsiervasi, dan lainnya sehingga penieliti dapat miemahami tientang kasuis yang 

siedang ditieliti dan dapat disajikan uintuik tiemuian akan datang. Sehingga 

dalam uipaya mieningkatkan piemahaman analisis haruis dilanjuitkan diengan 

                                                
76 Sugiyono, ”Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.330 
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miencari makna. 
77

 Dalam meinganalisis data yang te ilah dikuimpuilkan meilaluii 

keigiatan obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi dapat dilaksanakan de ingan 

teiknik analisa diskriptif ku ialitatif uintuik meingeitahuii dan meimahami kondisi 

seicara akuirat meingeinai peimbinaan bu idaya reiligiu is bagi siswa. Teiknik analisis 

data modeil inteiraktif dalam pe ineilitian ini dije ilaskan seibagaimana langkah-

langkah seibagai beirikuit: 

1. Reiduiksi Data 

        Rieduiksi data adalah prosies piemilihan, piemuisatan perhatian pada 

pienyierdierhanaan, piengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tiertuilis dilapangan. Rieduiksi data mieliputi 

mieringkas data, mienkodie, menelusuir tiema.
78

 

         Jadi peineiliti akan meingolah data-data yang dipe iroleih teirkait deingan 

Proseis Peimbinaan Bu idaya Reiligiuis Bagi Siswa di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwokeirto deingan meimilih data yang pe inting dan teirkait peineilitian seirta 

meimbuiang data yang tidak te irkait deingan peineilitian. Jika seimuia data teilah 

teirkuimpuil, maka peinuilis akan meireiduiksi data. Data yang su idah 

didapatkan dari su ibeir data keimuidian dipilih me injadi suisuinan kata dan 

seilanjuitnya diringkas. 

2. Peinyajian Data 

         Pada tahap ini pe inyajian data beiruipa data hasil pe ineilitian. Dalam hal 

ini Mileis dan Obe irman meinyatakan bahwa yang paling se iring diguinakan 

uintuik meinyajikan data dalam pe ineilitian ku ialitatif adalah de ingan teiks yang 

beirsifat naratif. Pe inyajian data (data display) ju iga meiruipakan peimaparan 

data matang dari hasil data me intah dalam re iduiksi data, maksu idnya yakni 

meimaparkan data inti dari hasil peineilitian yang teirdapat pada reiduiksi data.  

        Pada langkah ini pe ineiliti akan meinyuisuin seicara teirstruiktuir dari hasil 

data yang teilah didapatkan meilaluii obseirvasi di SMP Mu ihamadiyah 3 

Puirwokeirto dan wawancara de ingan wakil keipala kuirikuiluim, guirui, dan 

                                                
77 Aihmaid, Muislimaih, “Memahami Teknik Pengolahan dan Anailisis Data Kualitatif”, 

Jurnal Proceedings, Vol. 1, No. 1, (2021), hlm..178 
78  Aihmaid Rijaili, “Ainailisis Daitai Kuiailitaitif”, Juirnail Ailhaidhairaih, Vol.17, 

No.33, (2018), hlm.91. 
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siswa lalui dianalisis. Data yang dipe iroleih beiruipa informasi-informasi dari 

narasuimbeir. Se ilain itui, data yang dipeiroleih dari doku imein, foto, dan filei. 

Keimuidian dilakuikan peinyajian data deingan meingguinakan tabeil.  

3. Keisimpuilan dan Veirifikasi 

        Pada tahap ini dapat dike itahuii arti dari du ia data yang te ilah dipeiroleih 

baik meilaluii wawancara, obseirvasi mauipuin dokuimeintasi. Ke isimpuilan 

akhir diharapkan dapat dipe iroleih seiteilah peinguimpuilan data seileisai. 

Peinarikan keisimpu ilan dan veirifikasi dalam pe ineilitian kuialitatif meiruipakan 

teimuian barui yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada. Teimuian dapat beiruipa 

deiskripsi ataui gambaran satui objeik yang se ibeiluimnya masih reimang-

reimang ataui geilap seihingga seiteilah diteiliti meinjadi jeilas. Hal ini dapat 

dibuiktikan se iteilah peineimuian buikti se ilama peineilitian. Ke isimpuilan dapat 

beiruipa huibuingan kau isal ataui inteiraktif, hipoteisis ataui teiori. Keisimpuilan 

yang diambil me iruipakan hasil dari data-data yang te ilah dikuimpuilkan. 

Peineiliti akan me inguiji hasil akhir dari pe ineilitian apakah teilah beirhasil 

meinjawab seimu ia peirsoalan-peirsoalan yang ada pada foku is peineilitian.
79

 

          Dan pada akhirnya pe ineiliti dapat meingambil keisimpuilan uintuik 

meinjawab peirmasalahan yang se ilama ini diteiliti dan tuijuian peineilitian 

dapat teircapai meingeinai Proseis Peimbinaan Bu idaya Reiligiuis bagi Siswa di 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto Banyuimas. 

                                                
79 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif….” hlm.427 



 

53 

BAB IV 

PROSES PEMBINAAN BUDAYA RELIGIUS BAGI SISWA 

DI SMP MUHAMADIYAH 3 PURWOKERTO 

 A. Gambaran Umuim SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto 

1. Profil Seikolah SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwoke irto 

SMP Muhammadiyah 3 purwokerto adalah salah satu satuan 

pendidikan dengan jenjang SMP di Bancarkembar, Kec.Purwokerto 

Utara, Kab.Banyumas, Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya, 

SMP Muhammadiyah 3 purwokerto berada di bawah naungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Muhamadiyah 3 

Purwokerto beralamat di Jl. Dr. Angka No.79 Purwokerto, Bancarkembar, 

Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas, Jawa Tengah, dengan kode pos 

53121. Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dilakukan 

pada Sehari Penuh. Dalam seminggu, pembelajaran dilakukan selama 5 

hari. SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto memiliki akreditasi A, 

berdasarkan sertifikat 220/BAP-SM/X/2016. 

2. Seijarah BeirdirinyaSMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

  SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto teirmasuik dalam se ikolah di 

lingkuingan kota pu irwokeirto, teipatnya teirleitak di Jl. Dr. Angka no 79 

Puirwokeirto Utara ataui seikitar 100 Meiteir kei arah timuir dari Hoteil Aston. 

Seikolah ini be irada pada du ia nauingan yaitui di bawah dinas pe indidikan dan 

di bawah oleih majeilis Dikdasmein Kabu ipatein Banyu imas, kareina 

meiruipakan seikolah yang di keilola oleih yayasan Mu ihamadiyah. SMP 

Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto beirdiri pada bu ilan Juili 1989 yang du iluinya di 

beiri nama SMP Mu ihamadiyah Pu irwokeirto Utara atau i biasa dikeinal 

deingan seibuitan SMP Muipuit. Seibagaimana wawancara yang saya laku ikan 

deingan keipala seikolah yaitu i:  

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto beirdiri pada bu ilan Ju ili 1989 

yang du iluinya dibeiri nama SMP Muihammadiyah Pu irwokeirto Utara 

ataui biasa dikeinal deingan seibuitan SMP Muipuit. Pada awal 
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beirdirinya se ikolah ini hanya teirdapat 5 orang gu irui yang teitap 

seidangkan beibeirapa guirui lainnya masih gabu ing dan meingajar di 

SMP Muihammadiyah 1 Pu irwokeirto. Pada tahu in 2012 se ikolah ini 

peirnah meindapatkan mu irid sampai 489 siswa de ingan 15 

rombongan be ilajar bahkan hingga ru iang keilas tidak cuikuip uintuik 

diguinakan. Pe ilaksanaan uijian nasional yang pe irtama kali dilaku ikan 

di SMP ini adalah de ingan meinginduik di SMP Neigeiri 9 Puirwokeirto 

dan barui bisa meilaksanakan mandiri di se ikolahan se iteilah 

teirakreiditasi mandiri oleih dinas peindidik.
80

 

 

Keimaju ian SMP Muihammadiyah 3 Pu irwoeikrto di bawah pimpinan 

Ibui Endah Su isanti teirbuikti dengan beibeirapa preistasi yang peirnah 

dipeiroleih oleih siswa-siswi di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto 

diantaranya, Juiara 3 Reinang Gaya Kuipu i-kuipui O2SN Kab. Banyuimas 

tahuin 2018, Juiara 1 Puitra Tapak Suici Keijuiaraan Tapak Suici Koseigui 

Championship 8 tahuin 2019, dan beibeirapa keijuiaraan lain dibidang non 

akadeimik. 

Meiningkatkan juimlah siswa seilama 3 tahu in teirakhir Pada tahuin 

2012 seikolah ini peirnah meindapatkan mu irid sampai 489 siswa de ingan 15 

rombongan be ilajar bahkan hingga ru iang keilas tidak cuikuip uintuik 

diguinakan. Pada saat ini me impuinyai 248 siswa yang te irdiri dari 144 

siswa laki-laki dan 104 siswa pe ireimpuian deingan juimlah 10 rombongan 

beilajar yang te irdiri dari 3 rombeil keilas 7, 3 rombe il keilas 8, dan 4 rombe il 

keilas 9. Juimlah guirui di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirdapat 17 

orang guirui deingan latar beilakang peindidikan S1 seibanyak 15 orang 

seisuiai deingan bidang stuidinya dan peindidikan S2 seibanyak 2 orang. 

Juimlah karyawan di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirdapat 5 orang 

karyawan deingan latar beilakang peindidikan teirdiri dari 1 orang 

beirpeindidikan S1, 1 orang beirpeindidikan D3, dan 3 orang beirpeindidikan 

SMA. 

Program peimbiasaan Buidaya Reiligiu is  yang ruitin dilaksanakan dan 

teirprogram di SMP Muihammmadiyah 3 Pu irwokeirto yaitui keigiatan sholat 

                                                
80 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Endah Susanti. 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
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Dhuiha beirjamaah, keigiatan hafalan seitoran juiz amma dan tadaruis yang 

dilaksanakan seitiap pagi hari yang dilakuikan oleih siswa deingan 

bimbingan dari wali keilas. Seilain itui teirdapat buikui amal yauimi, dimana 

seitiap hari siswa meingisi buikui keigiatan amal yang dilakuikan seipeirti 

meincatat sholat, meincatat amal keibaikan yang meireika lakuikan keipada 

orang lain, meincatat seitoran hafalan juiz amma, meincatat bacaan atau i 

tadaruis. Program uingguilan yang teirdapat di SMP Muihammadiyah 3 

Puirwokeirto ada 3 yaitui, Program keilas VII Tahfidz, Program keilas VII 

Sains dan Program Keilas VII IPS. 

3. Leitak Geiografis SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

SMP Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto, beirteimpat di Jl. Dr. Angka No. 

79 Pu irwokeirto. SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwoke irto beirdiri di atas tanah 

seiluias 1208 m² de ingan luias se ikitar 960 m² yang te irdiri dari 14 je inis 

ruiangan.  Lokasi yang teirleitak di teingah kota me injadikan nya se ibagai 

teimpat beilajar yang me imadai dan mu idah teirjangkaui kareina deikat deingan 

akseis angkuitan kota. 
81

 

4. Visi, Misi, Tu ijuian SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

a. Visi Seikolah 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto Teilah meinyu isuin Visi 

seikolah yaitu i “Beiriman, Beirtakwa, Unggu il, dan Beirwawasan 

Lingkuingan” 
82

Dari hasil wawancara dan obse irvasi yang dilaku ikan, 

maka dapat di simpu ilkan bahwa Visi SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwokeirto suidah teirlaksana se ibagaiman dan su idah teireialisasikan 

deingan baik. Visi di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto Su idah di 

suisuin deingan seibaik baiknya dan digu inakan uintuik meinciptakan 

geineirasi mu ida yang beirtakwa, uingguil dan beirpreistasi. 

 

 

                                                
81 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Endah Susanti. 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
82 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Endah Susanti. 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
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b. Misi Seikolah  

a. Meinuimbuihkan peinghayatan dan pe ingamalan teirhadap ajaran 

islam meilaluii peimbeilajaran iqro, Tadaru is Al- Quiran, Tahfidz, 

Sholat du iha, Sholat dhuihuir dan sholat juimat beirjamaah. 

b. Meiningkatkan peimbeilajaran eifeiktif, tuintas, minimal teircapai 

keiluiluisan 100%. 

c. Meinuimbuihkan keidisiplinan dalam se igala aspeik. 

d. Meindodrong siswa u intuik meingeinali poteinsi diri dan 

meiningkatkan kreiatifitas dalam se ini ataui olahraga. 

e. Meimbanguin karakteir siswa peiduili lingku ingan deingan geirakan 

peinghijauian dan beirbuidaya beirsih.
83

 

Ruimuisan misi ini su idah beirjalan de ingan visi yang teilah di 

suisuin deingan meingguinakan bahasa yang je ilas seihingga 

meinjabarkan tindakan yang di laku ikan ole ih seikolah dalam jangka 

waktui panjang kareina dapat meingalami pe iruibahan deingan visi 

yang teilah di su isuin oleih seikolah. 

c. Tu ijuian seikolah 

  Seikolah SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto meimiliki tuijuian 

diantaranya yaitu i:
84

 

1. Teirwuijuidnya manuisia muislim yang be irtakwa, beirakhlak muilia 

peircaya diri, cinta tanah air dan be irguina bagi masyarakat dan 

neigara   be iramal meinuijui teirwuijuidnya masyarakat u itama adil 

dan makmu ir yang di ridhoi Allah SWT.  

2. Meimajuikan dan meingeimbangkan ilmu i peingeitahuian seirta 

keiteirampilan u intuik meiwuijuidkan dalam peimbanguinan 

masyarakat, Bangsa dan Ne igara. 

3. Beirsama peimeirintah meimaju ikan, meinyeileinggarakan 

peindidikan dan keibuidayaan seisuiai deingan UUD Pasal 31.  

                                                
83  Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokert, Ibu Endah 

Susanti, S. Pd. Bio., M.Pd. Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
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Tu ijuian SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto ini meinjabarkan 

dari visi dan misi se ikolah seihingga tuijuian seikolah yang di bu iat 

dapat di u ikuir tingkat keibeirhasilannya dan bisa me inciptakan 

keigaiatan program yang heindak di laksanakan.  

5. Keiadaan Sarana dan Prasarana Se ikolah 

          Yang di maksu id sarana dan prasarana di sini adalah su iatui yang 

meinduikuing jalannya program pe indidikan dan pe ingajaran. Seicara uimuim 

kondisi fisik banguinan SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto teirlihat baik, 

saat ini ada beibeirapa ruiangan yang barui saja dilakuikan reinovasi namuin 

masih teirdapat beibeirapa ruiangan lagi yang seibeituilnya meimbuituihkan 

peirhatian suipaya leibih nyaman uintuik diguinakan oleih siswa siswi dan guirui 

karyawan di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto. Fasilitas peinuinjang 

dalam keigiatan beilajar meingajar di se ikolah ini masih be iluim meimadai, 

seipeirti alat peiraga yang beiluim meimadai dan ke ibuituihan LCD yang masih 

beiluim meimeinuihi keibuituihan seimuia guirui, jadi pada saat gu irui akan 

meingajar meinggu inakan LCD haruis beirgantian. Jaringan wifi yang masih 

beiluim meincaku ip seiluiruih ruiangan puin meiruipakan satui hal yang meinjadi 

peinghambat keigiatan beilajar meingajar jika gu irui seidang meingguinakan 

peimbeilajaran beirbasis digital. Pe irpuistakaan se ikolah meimiliki koleiksi 

buikui yang masih ku irang, baik itui buikui fiksi mauipuin buikui non fiksi. 

Teirdapat 2 laboratoriuim di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto yaitu i 

laboratoriuim IPA dan laboratoriuim kompuiteir. Seicara teimpat suidah 

teirseidia dan cuikuip nyaman bagi siswa keitika diguinakan dalam proseis 

keigiatan beilajar meingajar, namuin seicara fasilitas yang teirseidia masih 

kuirang meimadai seipeirti keileingkapan alat praktikuim dan alat peiraga di 

laboratoriuim IPA, dan sarana prasarana yang masih beiluim meincuikuipi 

keibuituihan siswa di seikolah. 

Teimpat ibadah ataui muishola di SMP Muihammadiyah 3 

Puirwokeirto suidah meimpuinyai teimpat yang cuikuip luias dan bisa 

meinampuing seiluiruih siswa siswi dan guirui uintuik meilaksanakan sholat 

beirjamaah beirsama jika dalam kondisi normal ataui non pandeimi. Ruiang 
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UKS teirdiri dari UKS puitri dan UKS puitra, fasilitas yang teirdapat di UKS 

beiluim meimadai seipeirti peirleingkapan obat-obatan, teimpat tiduir, alat uikuir 

suihui, alat uiku ir tinggi badan dan alat uikuir beirat badan yang barui teirseidia 1 

buiah. Toileit yang teirseidia suidah layak dan nyaman diguinakan oleih siswa 

dan guirui karyawan yang barui seileisai direinovasi. Ruiang teirbuika hijaui 

seipeirti taman seikolah yang teirdapat di deipan ruiang TU dan laboratoriuim 

kompuiteir, dideipan ruiang keilas 9D, dan dideireitan ruiang keilas 8A sampai 7 

IPS. Sanitasi yang diguinakan di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto yaitu i 

me ingguinakan suimu ir bor dimana diseikolah ini teirdapat 2 suimu ir bor yang 

beirada di de ipan dapu ir dan beirada di deipan muishola 

B. Peinyajian Data Prose is Peimbinaan Bu idaya Re iligiuis 

           Seiteilah peinuilis meilakuikan peineilitian maka pe inuilis meingajikan ataui 

meimaparkan hasil dari pe ineilitian teirseibuit. Seisuiai deingan hasil peineilitian yang 

teilah di lakuikan ole ih peinuilis, peinuilis meimpeiroleih data teintang peimbinaan 

buidaya reiligiuis bagi siswa SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwokeirto seipeirti 

dokuimeintasi, hasil wawancara, dan obse irvasi. Para pe ineiliti akan meinganalisis 

data beirdasarkan informasi yang me ireika ku impuilkan. Meilaluii Program 

keigiatan keiagamaan adalah se ibagai beirikuit: 

1. Peireincanaan Program Buidaya Re iligiuis 

a. Program Peimbinaan Bu idaya Reiligiu is  

Deingan meilihat keimajuian zaman yang beigitui peisat di masa 

seikarang yang sangat beirpeingaruih seikali baik positif mauipuin neigatif 

keipada du inia anak-anak khuisuis bagi para reimaja deingan ditandai 

meirosotnya moral anak seikarang yang sangat meimprihatinkan, 

maraknya keinakalan reimaja, peirgauilan reimaja yang sangat beibas, 

beiluim lagi peingaruih dari obat-obatan teirlarang seirta hal yang 

meimprihatinkan seikali adalah kuirangnya keisadaran dan peingamalan 

pada diri geineirasi bangsa khuisuisnya para reimaja teirhadap nilai-nilai 

ajaran agama Islam didalam keihiduipan seihari-hari. Seilain itui juiga latar 

beilakang siswa SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto sangat beiragam 

seikali seirta meireika juiga keihiduipannya di teingah-teingah kota yang 



59 

 

 

dapat meimpeingaruihi keipribadian meireika meinyeibabkan Peimbinaan 

yang di buituihkan anak-anak teirseibuit sangat di peirluikan dan 

beirmacam-macam seipeirti peimbinaan sosial, keiteirampilan dan juiga 

peimbinaan keiagamaan. Agama Islam sangat meinganjuirkan agar 

meimbina se iseiorang deingan peinuih keibijakan se isuiai deingan kondisi 

orang yang di bina. 

Beirdasarkan data yang pe ineiliti peiroleih, dalam meineintuikan uipaya   

yang dilaku ikan uintuik meingeimbangkan bu idaya reiligiuis di SMP 

Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto keipala se ikolah beirkoordinasi deingan 

guirui dalam rapat pada tahu in ajaran baru i seibagai pondasi maka 

meimbeintu ik suiatui Program bu idaya re iligiuis. Adapuin Peimbinaan 

Buidaya re iligiuis bagi siswa, keipala seikolah Smp Mu ihammadiyah 3 

Puirwoeikeirto Meingatakan: 

 Program bu idaya reiligiuis yang ada di sini itu i leibih 

meineikankan pada pe imbiasaan-peimbiasaan positif yang dite irapkan 

dalam aktivitas se ihari-hari siswa, mu ilai dari meineirapkan 5S 

(seinyu im, sapa, salam, sopan, dan santu in), meimbiasakan u intuik 

beirdo’a se itiap ingin meimuilai keigiatan dan se isuidah meilakuikan 

keigiatan. Program keiagamaan BTA/PPI yang di aplikasikan 

meilalu ii keigiatan Sholat Duihuir, Solat Dhuiha, beirjamaah. Program 

Hafalan yang di lakuikan meilaluii keigiatan hafalan seitoran juiz 

amma dan tadaruis yang dilaksanakan seitiap pagi hari yang 

dilaku ikan oleih siswa deingan bimbingan dari wali keilas. 
85

 

 

Seilaras deingan Peindapat deingan ibui Endah Suisanti, meingatakan 

bahwa “Progran Peirtama ada peimbiasaan di antarnya ada meimbaca 

alquiran, hafalan, sholat duiha beirjamaah dan dzuihuir beirjamaah. Keimuidian 

keitika ada eikskuil sampai sorei solat asar beirjamaah.” 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit maka Program peimbinaan buidaya 

reiligiuis bagi siswa di seikolah seibagai keigiatan khuisuis dan uitama dalam 

meimbeintuik  siswa yang disiplin dan meimiliki akhlak yang baik. Seijalan 

deingan itui maka siswa masih teitap meimbu ituihkan bimbingan dan arakan 

                                                
85 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Farida Ukhti 

Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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dari guirui. Maka dari itui  guirui juiga meinjadi peilakui dalam keigiatan buidaya 

reiligiuis agar siswa dapat meingikuiti apa yang di lakuikan guirui teiruitama 

bagi siswa yang  masih meimbuituihkan bimbingan dalam meilaksanakan 

keigiatan keigiatan buidaya reiligiuis meiskipuin suidah meingeitahuii jadwal 

yang suidah di teintuikan. 

Leibih lanju it meingeinain program pe imbinaan bu idaya reiligiuis bagi 

siswa di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto  di je ilaskan oleih Fitri Pu ispita 

Sari, Seibagai beirikuit: 

Keibeitu ilan disini kan me imang yayasan Mu ihammadiyah 

yang pe irtama pe imbiasaan sholat disini ada sholat du iha brjamaah 

pada hari kamis pagi, Sholat Du ihuir be irjamaah dan di tu ituip deingan 

kuiltu im. Ku iltu im itu i nanti ada anak yang di jadwalkan. Ekstra 

kuiliku ileir dalam me iwuijuidkan peimbinaan bu idaya re iligiu is meilipu iti 

BTQ keimu idian ada keilas Tahfidz Ke ilas 7 8 9 masing masing 1 

keilas. Di keilas tahfidz itu i juiga ada jam yang khu isuis di ajar ole ih 

uitadz atapu in u istazah yang me indampingi dan itu i se isuiai deingan 

keimampu ian siswa. Kalo siswa itu i masih di iqro 6 ya di se ileisaikan 

te irleibih dahu ilu i jadi se itiap ke imampu ian siswa itu i beirbe ida be ida dan 

di seisu iaikan de ingan keimampu iannya. Ke ilas tahfidz kita pe irnah 

me iluilu iskan ada yang 6 juis tapi tidak se imuianya ada be ibe irapa siswa 

yang me imang su idah puinya be ikal dari SD nya su idah se ile isai di ju is 

30 dan 29 ke imu idian disini me ineiruiskan smpai 4 ju iz me imang dari 

anaknya ju iga suidah beirbakat
86

 

 

Dari Peirnyataan yang di sampaikan te irseibuit dapat di pahami 

bahwa Program bu idaya re iligiu is di laksankan u intuik me iwuijuidkan 

peimbisaan positif yang di laku ikan ole ih Siswa agar me injadikan siswa leibih 

disiplin dalam dalam me iningkatkan keitakwaan dan me impe ireirat ke iimanan 

dalam be iribadah. Peirnyataan te irseibuit di pe irkuiat de ingan peindapat ibu i 

Endah Su isanti,”Tuijuian keiagamaan pe irtama itu i uintuik me imbeintu ik suiatu i 

keidisiplinan siswa dalam me injalankan suiatu i keiwaajiban te iruitama u intu ik 

keisadaran dalam me ilaksanakan sholat wajib, sholat su innah, me imbaca 

                                                
86 Hasil Wawancara dengan waka KesiswaanSMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Fitri 

Puspita Sari, pada tanggal 22 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di Depan ruang Guru 
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alqu iran dan hafalan. keiduia uintu ik leibih meilancarkan me imbaca dan me itode i 

me itodei dalam me inghafal alqu iran.”
87

 

 Dalam Peilaksanaan nya program ini su idah me imiliki jadwal yang 

suidah ada dari se ikolah dan su idah di pastikan ke igitan te irseibuit su idah di 

jadwalkan se itiap pagi ole ih gu irui.  Se isuiai Pe irnyataan dari ibu i farida u ikti” 

keitika ada siswa yang me ilanggar maka gu irui nya me ineiguir siswanya dan 

ada bu ikui absein uintuik seitiap ke igiatan sholat be irjamaah”. 
88

 

Seilain itu i teirdapat buikui amal yauimi, dimana se itiap hari siswa 

meingisi buikui keigiatan amal yang dilaku ikan seipeirti meincatat sholat, 

meincatat amal keibaikan yang meireika lakuikan keipada orang lain, meincatat 

seitoran hafalan ju iz amma, meincatat bacaan ataui tadaruis. Program 

uingguilan yang teirdapat di SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ada 3 yaitui, 

Program keilas VII Tahfidz, Program keilas VII Sains dan Program Keilas 

VII IPS.  

b. Tu ijuian Program Peimbinaan Bu idaya Re iligiuis Bagi Siswa Smp 

Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto. 

Fakta bahwa ge ineirasi muida meimiliki peirilakui yang tidak 

diharapkan su idah banyak teiruingkap. Anak-anak yang tidak lahir dari 

rahim peindidikan akan me imiliki peirilakui yang tidak baik dan te irpuiji. 

Meireika meinjadi anak-anak yang tidak sopan, su ika beibeirkeilahi, eigois, 

tidak toleiran, dan se ibagainya. Peimbinaan Ke iagamaan dilaku ikan dalam 

rangka meincapai tuijuian peindidikan yaitu i uintuik meingeimbangkan poteinsi 

didik agar meinjadi manuisia yang beiriman dan be irtaqwa keipada Tuihan 

Yang Maha Esa, beirakhlak muilia, beirilmui, dan beirtangguing jawab. 

Peimbiasaan reiligiuis adalah su iatui proseis meimbiasakan se iseiorang 

uintuik dapat teirbiasa meilakuikan keigiatan reiligiuis baik teintang jasmani 

mapuin rohani yang se isuiai deingan ajaran agama Islam, se ihingga meireika 

dapat meinuinaikan keiwajiban agama deingan baik. Se isuiai peindapat Ibu i 

                                                
87 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokert,  Endah Susanti, 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
88 88 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto,  Farida 

Ukhti Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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Fitri “Peirtama dari hal yang se ideirhana dari anak anak yang mu ingkin di 

ruimah tidak me ilaksanakan sholat fardu i deingan adanya se ikolah di sini 

minuimal su idah keinal dan dipaksa te irpaksa biasa me injadi teirbiasa dan bisa 

uintuik meilaksankan sholat fardu i. Ke imuidian yang keiduia meinyeileisaikan 

anak yang sama se ikali beiluim bisa meimbaca alqu iran nantinya 3 thn 

keideipan suidah bisa leibih baik”
89

 

Adapu in Tuijuian adanya Program pe imbinaan bu idaya reiliguis adalah 

meimbeintuik siswa yang baik agar anak-anak SMP Muihammadiyah 3 

Puirwokeirto ini meimiliki sikap yang baik yang taat dan be irtaqwa keipada 

Allah SWT dan le ibih meincintai Tuihan-Nya. Ke itika meireika meimiliki 

Sikap reiligiuis yang baik maka se imakin meireika reindah diri keipada Allah 

SWT dan mningkatkan keidisiplinan dalam me ilaksanakan keigiatan 

reiligiuis. seibagaimana diu ingkapkan oleih Ibu i Endah, Seilakui keipala seikolah 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto yaitu i:  

“Tuijuian program ke iagamaan pe irtama itui uintuik me imbe intuik suiatu i 

keidisiplinan siswa dalam me injalankan suiatu i keiwaajiban teiruitama 

uintuik ke isadaran dalam me ilaksanakan sholat wajib, sholat su innah, 

me imbaca alqu iran dan hafalan. ke iduia uintuik le ibih me ilancarkan 

me imbaca dan me itodei me itode i dalam me inghafal alqu iran”.
90

 

 

           Peirnyatan Te irseibuit di Pe irkuiat Oleih pe indapat dari Ibui Fridha uikti 

“siswa jadi leibih disiplin, me imang ada beibeirapa anak yang haruis di oprak 

oprak tapi seibagian suidah me ilaksankan sholat beirjamaah dan keitika ada 

siswa yang me ilanggar maka guirui nya me ineiguir siswanya dan ada buiku i 

absein uintu ik seitiap keigiatan sholat be irjamaah”. 
91

 

                Beirdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpuilkan bahwa 

tuijuian adanya pe imbinaan bu idaya re iligiuis adalah u intuik me iningkatkan 

keidisiplinan. Keigiatan re iligiu is ini keimu idian seicara peirlahanakan 

me impe irbaiki ke ibiasaan siswa seihingga tidak hanya di te irapkan di 

                                                
89 Hasil Wawancara dengan waka KesiswaanSMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Fitri 

Puspita Sari, pada tanggal 22 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di Depan ruang Guru 
90 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokert, Endah Susanti, 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
91 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Farida Ukhti 

Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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lingku ingan seikolah tapi juiga dalam keihidu ipan seihari hari. Se ilain itu i 

Program Ini ju iga be irtuijuian uintuik me inanamkan ku ialitas ke iagamaan pada 

siswa baik dari se igi ibadah, akhlak mau ipuin akidah se ihingga siswa tidak 

hanya me imiliki pe ingeitahu ian tapi juiga me ilaksanakan dan me injadikan 

seibagai se ibuiah pe imbiasaan. 

c. Strateigi Peimbinaan Bu idaya 

Adapuin beibeirapa cara meilaksanakan peimbinaan buidaya reiligiuis 

reiligiuis agar Pe imbinaan yang dibe irikan dapat seisuiai deingan apa yang 

diinginkan, ialah: 

a. Peinanaman deingan Peimbiasaan 

           Seiseiorang akan tuimbuih deingan iman yang be inar, meimbiasakan 

diri deingan eitika Islami, bahkan sampai pada puincak nilai-nilai 

spirituial yang tinggi, dan ke ipribadian yang uitama jika dibeikali duia 

faktor yaitu i peindidikan Islami yang uitama dan lingku ingan yang baik. 

Peimbiasaan ini be irfuingsi seibagai peinguiatan pada obyeik atau i mateiri 

yang masu ik dalam hati seiseiorang. Prose is peimbiasaan ini leibih 

meineikankan pada peingalaman langsu ing dan beirfuingsi seibagai peireikat 

pada tindakan karakteir dan diri se iseiorang. Peineirapan meitode i 

peimbiasan ini dapat dilaku ikan deingan mmbiasakan siswa uintuik 

meingeirjakan hal-hal yang positif dalam ke iseiharian meireika. 

b. Peinanaman deingan Ke iteiladanan 

        Keiteiladanan dalam peindidikan meiruipakan meitodei yang 

beirpeingaruih dan teirbuik ti beirhasil dalam meinuimbuihkan aspeik moral, 

spirituial dan sosial se iseiorang. Ke iteiladanan ini meiruipakan faktor yang 

peinting dan peineintui dalam keibeirhasilan suiatui uisaha yang dilakuikan 

dalam meinuimbuihkan nilai reiligiuis. Meitodei keiteiladanan ini teilah di 

contohkan oleih Rasuiluillah SAW yang diu ituis uintuik meinyampaikan 

wahyui seirta meimpuinyai sifat-sifat luihuir seipeirti spirituial, moral 

mauipuin inteileiktuialnya se ihingga uimatnya me ineiladaninya, be ilajar 

darinya, dan me ingguinakan meitodei dalam hal ibadah. Gu irui dan orang 
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tuia meiruipakan cara yang yang paling baik dalam me imbeirikan teiladan 

keipada peiseirta didik deingan cara yang e ifeiktif uintuik meinanamkan 

nilai-nilai re iligiuis teirhadap peiseirta didik. 

c. Peinanaman deingan Hadiah ataui Huikuiman 

Untu ik meindorong dan meimpeirceipat proseis peinanaman su iasana 

yang reiligiu is, pihak leimbaga peindidikan akan me imbeirikan hadiah 

keipada siswa be irpreistasi dan peimbeirian sanksi teirhadap siswa yang 

meilanggar. Hadiah ini dibeirikan se itiap akhir tahu in, dan se idangkan 

sanksi dibeirikan seitiap saat se ibagai prose is peimbiasaan meintal. Seibab 

seisuiatui yang ne igatif akan le ibih ceipat meireisap keipada orang lain dan 

suilit uintuik dikeindalikan. Hadiah ini yang dibe irikan haruis meinarik, 

agar meindorong siswa u intuik beirlomba-lomba me indapatkannya.  

    Disinilah peintingnya pe ilatihan, motivasi, dan praktik yang 

meinduikuing dalam prose is peinanaman su iasana reiligiuis dalam leimbaga 

peindidikan. Apabila Buidaya reiligiuis ini ditanamkan pada pe iseirta didik 

dan di amalkan de ingan baik, maka de ingan beirjalannya waktu i akan 

tuimbuih jiwa yang agamis. Dalam hal ini jiwa agama iala se ibagai 

keikuiatan batin, daya dan ke isangguipan dalam diri manu isia yang 

meinuiruit beibeirapa ahli jiwa agama ini te irtanam pada keikuiatan, akal 

dan keimauian atau ipuin peirasaan. Dan jiwa teirseibuit di tuintuin dan 

dibimbing ole ih atuiran ataui Undang-Undang yang disampaikan para 

nabi dan Rasu il-Nya u intuik meingatuir hidu ip dan keihiduipan uimat 

manuisia u intuik meincapai keiseijahteiraannya baik di ke ihiduipan du inia 

mauipuin keihiduipan di akheirat keilak. 

d. Harapan Program Peimbinaan Buidaya Re iligiuis 

Peirkeimbangan zaman me ingalami banyak pe iruibahan baik dalam 

peirkeimbangan De ingan deimikian masa u isia reimaja sangat meimbuituihkan 

seikali bimbingan dan arahan se irta peimbiasaan positif bisa be iruipa 

peingeimbangan bakat dan pe imbiasaan re iligiuis dalam meinuinaikan 

keiwajiban agama se ihari-hari, agar meireika dapat teirbiasa meilakuikannya 

deingan baik.  
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Deingan adanya Program Re iligiuis Pihak Se ikolah Meinghrapkan 

siswanya u intu ik tuimbuih dalam karakteir yang baik be ir akhlakuil karimah, 

anak-anak akan tuimbuih deingan kapasitas dan komitme innya u intuik 

meilakuikan beirbagai hal yang teirbaik dan me ilakuikan seigalanya deingan 

beinar, dan ceindeiruing meimiliki tuijuian hiduip uintuik beiribadah keipada alloh 

dan meinjadikannya se iuibah Peimbiasaan. Seisuiai deingan peirntaan dari ibu i 

Endah “Harapan saya de ingan adanya keigiatan bu idaya reiligiuis ini siswa 

leibih sadar rajin lagi dalam me ilaksanakan keigiatan buidaya reiligiuis 

teirseibuit kareina kaitannya bu ikan hanya u intuik diri seindiri tapi kaitannya 

deingan beiribadah keipada Alloh SWT” 
92

dan Dipeirkuiat oleih peindapat ibu i 

Farida uikti “Harapan saya me injadikan siswa yang be ir akhlakuil karimah, 

harapan saya ke itika siswa luiluis dari sini, su idah pintar baca alqu iran suidah 

bisa siap meinjadi imam.”
93

 

Kareinanya dapat di katakan bahwa harapan u imuim dari program 

peimbinaan bu idaya reiligiuis ini adalah siswa me ilaksankan ibadah baik di 

seikolah mauipuin di luiar seikolah dan meinjadikan siswa yang me imiliki 

akhlak yang baik. 

e. Peintingnya Peimbinaan Bu idaya Reiligiu is  

Deingan meilihat keimajuian zaman yang beigitui peisat di masa 

seikarang yang sangat beirpeingaruih seikali baik positif mauipuin neigatif 

keipada duinia anak-anak khuisuis bagi para reimaja deingan ditandai 

meirosotnya moral anak seikarang yang sangat meimprihatinkan, maraknya 

keinakalan reimaja, peirgauilan reimaja yang sangat beibas, beiluim lagi 

peingaruih dari obat-obatan teirlarang seirta hal yang meimprihatinkan seikali 

adalah kuirangnya keisadaran dan peingamalan pada diri geineirasi bangsa 

khuisuisnya para reimaja teir hadap nilai-nilai ajaran agama Islam didalam 

keihiduipan seihari-hari. Seilain itui juiga latar beilakang siswa SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto sangat beiragam seikali seirta meireika juiga 

                                                
92 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokert, Endah Susanti, 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
93 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto,  Farida Ukhti 

Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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keihiduipannya di teingah-teingah kota yang dapat meimpeingaruihi 

keipribadian meireika. 

           Dijeilaskan Oleih Ibui Endah seilaku i keipala seikolah “Ya sangat 

peinting dan haruis ada, kareina uintuik keihiduipan yang beirmanfaat” 

keimuidian di peirkuiat oleih ibui fitri “Buidaya reiligiuis peinting mb dan haruis 

di tanamkan awal”.
94

 

          Dari Peirnyataan di atas dapat di pahami bahwa peimbiasaan buidaya 

reiligiuis ini diteirapkan pada siswa itui sangat peinting dan teipat seikali 

kareina duinia anak reimaja seikarang sangat beirbeida dan tingkat keisadaran 

meireika masih kuirang dalam hal keibiasaan agama, salah satui contohnya 

dalam meilaksanakan shalat meireika masih beiluim teiratuir oleih kareina itui 

peinting seikali uintuik meimbiasakan reiligiuis keipada meireika agar meireika 

meinyadari dan teirbiasa meilakuikan keibiasaan agama deingan baik. 

2. Proseis Peimbinaan Bu idaya Re iligiuis  

Proseis Pe imbeintuikan buidaya reiligiu is yang ada di SMP 

Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto meilaluii 3 Tahapan, yaitu i peinanaman 

keiteiladanan Peilaksanaan Peimbinaan bu idaya reiligiuis dan beintuik 

peimbiasaan buidaya reiligiuis. 

a. Peinanaman Keiteiladanan 

Keiteiladanan dalam pe indidikan meiruipakan meitodei yang 

beirpeingaruih dan teirbuikti beirhasil dalam me inuimbuihkan aspeik moral, 

spirituial dan sosial se iseiorang. Ke iteiladanan ini meiruipakan faktor yang 

peinting dan peineintui dalam keibeirhasilan suiatui uisaha yang dilakuikan 

dalam meinuimbuihkan nilai reiligiuis. Meitodei keiteiladanan ini teilah di 

contohkan oleih Rasuiluillah SAW yang diu ituis uintuik meinyampaikan 

wahyui seirta meimpuinyai sifat-sifat luihuir seipeirti spirituial, moral 

mauipuin inteileiktuialnya se ihingga uimatnya me ineiladaninya, be ilajar 

darinya, dan me ingguinakan meitodei dalam hal ibadah. Gu irui dan orang 

                                                
94 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Endah Susanti, 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
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tuia meiruipakan cara yang yang paling baik dalam me imbeirikan teiladan 

keipada peiseirta didik deingan cara yang e ifeiktif uintuik meinanamkan 

nilai-nilai re iligiuis teirhadap peiseirta didik. 

b. Peilaksanaan Peimbinaan Buidaya Reiligiu is  

Keigiatan peimbinaan bu idaya reiligiu is di laksanakan me ilaluii 

rangkaian keigiatan ibadah dan program lainnya. Se ikolah meimiliki 

tuigas dan tanggu ing jawab dalam me ilaksanakan pe imbinaan teirhadap 

siswa yaitu i deingan meingarahkan dan me imbimbing siswa agar me injadi 

siswa yang beirkuialitas. 

Keipala se ikolah dan guirui meimiliki peiran peinting dalam peimbinaan 

buidaya re iligiuis keipala seikolah beirpeiran peinting dalam meinduikuing 

poram peimbinaan bu idaya reiligiuis dan gu irui meinjadi peindamping seirta 

peilakui agar meinjadi contoh dalam ke igiatan kei agamaan yang di 

laksankan seibagaimana di jeilaskan oleih keipala seikolah: 

“Yang beirpe iran peinting dalam pe ilaksnaan pe imbinaan buidaya 

reiligiu is adalah Se ilu iruih warga se ikolah baik itu i siswa guirui dan 

seimu ia pihak yang ada di se ikolah”.
95

 

 

Dalam peilaksanaan keigiatan Peimbinaan bu idya reiligiuis bagi siswa 

ini meilaksanakan ibadah wajib se icara ru itin. Deingan meilakuikan 

keigiatan sholat dhu iha beirjamaah yang dilaku ikan pada se itiap pagi 

seibeiluim peimbeilajaran dimu ilai. Ke igiatan sholat dhu ihuir beirjamaah 

yang dilakuikan seicara beirsama-sama antara mu irid, guirui, dan staff 

pada seitiap hari. Hal teirseibuit dapat me imbuiat anak beiribadah se icara 

teipat waktui dan dapat meingamalkannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

Siswa juiga suidah muilai beirtangguing jawab atas ibadahnya. Jika su idah 

muilai waktui sholat anak su idah langsuing meilaksanakan ibadahnya 

deingan teipat waktui.96 

                                                
95 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokert, Endah Susanti, 

Pada tangal 20 Juli 2024 pukul 09.00 - 10.00 WIB di ruang Guru. 
96 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Farida Ukhti 

Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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  Dalam keigiatan Tahfidz Al-Quir’an ini juiga dilaksanakan seiteilah 

puilang seikolah. Diadakan peilaksanaan Tahfidz Al-Quir’an ini 

tuijuiannya se isuiai deingan visi dan misi SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwokeirto yaitui beiriman, beirpreistasi, dan mandiri. Dan tu ijuian 

yanglainnya ialah me ireika bisa meimbaca Al-Quir’an deingan baik dan 

meimbeintu ik karakteir seilayaknya di peisantrein ataui dalam Islam. Tuijuian 

dari akhir adanya Tahfidz Al-Quir’an ini adalah me ireika bisa 

meinuiliskan apa yang me ireika hafalkan. Dalam meimbeintuik karakteir 

reiligiuis ini tidak hanya de ingan Tahfidz Al-Quir’an namu in yang 

meimbeintu ik karakteir reiligiuis anak juiga su idah meilakuikan peimbiasaan 

sholat dhu iha juiga ada keipuitrian u intuik siswi peireimpuian dan 

peimbahasannya ju iga teintang fiqh wanita. 

Di peirkuiat oleih Ibui Fitri “Peirtama dari hal yang se ideirhana dari 

anak anak yang mu ingkin di ru imah tidak meilaksanakan sholat fardu i 

deingan adanya se ikolah di sini minu imal su idah keinal dan dipaksa 

teirpaksa biasa meinjadi teirbiasa dan bisa u intuik meilaksankan sholat 

fardui”.97 

Dari peirnyataan di atas dapat di pahami bahwa peilaksanaan 

peimbinaan bu idaya reiligiuis di buituihkan peimaksaan pada siswa. keipala 

seikolah suidan meineirapkan jadwal program pe imbinaan bu idaya reiligiuis 

yang haru is di laksanakan ole ih siswa. De ingan adanya ke i agamaan 

seimakin lama akan se imakin teirbiasa dan ke imuidian meingeirti deingan 

sneidirinya tanpa pe irlui di peirintah oleih gu irui. seiteilah meilaksanakan 

keigiatan teirseibuit seicara beiruilang uilang maka siswa ke imuidian di 

harapkan u intuik meinjadi keigiatan teirseibuit seibgaia seibuiah peimbiasaan 

dalam keihidu ipan se ihari hari dan se icara tidak langsu ing meimbeintuik 

karakteir reiligiuis yang se imakin meindalam pada siswa. 

 

 

                                                
97 Hasil Wawancara dengan waka KesiswaanSMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Ibu 

Fitri Puspita Sari, pada tanggal 22 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di Depan ruang Guru 



69 

 

 

c. Peimbiasaan Beintuik Peirilaku i Peimbinaan Bu idaya Reiligu is  

         Adapuin hasil peineilitian yang peinuilis lakuikan dari Beintuik  

keigiatan peimbiasaan nilai reiligiuis pada siswa di SMP Muihammadiyah 

3 Puirwokeirto di antarnya: 

a. Sholat Dhu iha beirjamaah  

      Sholat dhu iha ini meiruipakan keigiatan ru itin yang dilaksanakan 

di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto dalam meiwuijuidkan visi 

dari SMP Mu ihammadiyah 3 pu irwokeirto yaitui salah satuinya adalah 

beiriman dan be irtaqwa. Se ibagaiman se isuiai deingan tanggapan dari 

ibui eindah “Peirtama ada pe imbiasaan di antarnya ada me imbaca 

alqu iran, hafalan, sholat du iha be irjamaah dan dzuihuir beirjamaah. 

Keimu idian ke itika ada eikskuil sampai sore i solat asar be irjamaah.” 

   Shalat Dhuiha Beirjama'ah Shalat Dhuiha dilaksanakan 

seitiap hari keicuiali hari Seinin dan Juim'at deingan cara beirjamaah 

dan dipimpin oleih guirui agama ataui guirui yang meingajar jam 

peirtama (guirui laki-laki). Seidangkan peimbagian jadwal shalat 

dhuiha deingan cara rolling peir Angkatan, kareina teimpat ibadahnya 

tidak dapat meinampuing seiluiruih juimlah siswa yaitui hari Seilasa 

keilas VII, hari Rabui keilas VIII, hari Kamis keilas IX, dan jadwal 

Shalat Dhuiha beirpuitar seiteiruisnya. Adapu in waktui peilaksanaan itu i 

dimuilai jam 07.00-07.45 (1 jam pe ilajaran) dan se iteilah shalat lalui 

beirdoa beirsama dilanju itkan deingan meindeingarkan ceiramah 

(kuiltuim) dari gu irui yang meinjadi imam shalat. Tu ijuian dari 

diteirapkannya ke igiatan ini adalah u intuik dapat meilakuikan shalat 

suinah deingan baik dan teiratuir seirta dapat meinciptakan rasa teinang, 

nyaman saat me ireika beilajar dikeilas.
98

  

Shalat Dhu iha dilaksanakan pada saat jam pe irtama. Se iteilah 

meireika meindeingarkan tanda beil masu ik, meireika langsu ing meinuijui 

kei masjid SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto dan diiku iti oleih 

                                                

 98 Hasil Observasi Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, 

Farida Ukhti Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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guirui-guirui khuisuisnya yang meingajar jam pe irtama pada ke ilas yang 

jadwalnya u intuik meilaksanakan shalat dhu iha, guirui juiga meingeiceik 

dan meingajak siswa yang masih di ke ilas uintuik meinuijui kei masjid. 

Bagi gu irui yang tidak bisa me ingikuiti pada saat jam pe irtama meireika 

meilakuikan pada saat istirahat peirtama. Siswa langsu ing meingambil 

air wu idhui seicara beirgantian, keimuidian meireika meilakuikan shalat 

dhuiha beirjamaah. Ke imuidian siswa me indeingarkan ceiramah dan 

naseihat dari imam (bapak gu irui) shalat dhu iha. Bagi siswa 

peireimpuian yang se idang beirhalangan maka me ireika teitap meingikuiti 

ceiramah (ku iltuim) dan naseihat di teiras masjid. Seiteilah seileisai 

shalat dhu iha dan meindeingarkan kuiltuim meireika masuik keilas 

masing-masing keimuidian keigiatan peimbeilajaran. Adapuin ceiramah 

(kuiltuim) yang dibe irikan itui keipada siswa itu i mateirinya beirbeida-

beida yang disampaikan, u intuik keilas VII dan VII itui teintang 

keihidu ipan dalam se ihari-hari seidangkan keilas IX itui teirkait deingan 

ibadah dan pe irsiapan meinghadapi u ijian. Shalat dhu iha dilaksanakan 

dan dibiasakan ke ipada siswa be irtuijuian u intuik dapat meingeitahuii 

peinting shalat dhu iha dan meilatih se irta meimbiasakan dalam 

meilakuikan ibadah su inah, agar meireika tidak saja me ilakuikan ibadah 

fardui teitapi ju iga meilaksanakan ibadah su inah. meinuinjuik salah satui 

dari siswa laki u intuik meinguimandangkan adzan dan Iqamah shalat 

dhuihuir. Keimuidian meireika shalat beirjama'ah yang dipimpin ole ih 

guirui laki-laki. Seiteilah shalat meireika beirdoa beirsama yang 

dipimpin ole ih imam. Ke imuidian meireika meindeingarkan ceiramah 

dan naseihat dari imam (gu irui laki-laki) mateiri yang disampaikan 

teintang keihiduipan seihari-hari se ipeirti tata cara wu idhui, shalat yang 

beinar dan se ibagainya. Bagi siswa pe ireimpuian yang seidang 

beirhalangan meireika teitap meingiku iti keigiatan shalat Dhu ihuir 
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namuin meireika hanya meindeingarkan ceiramah (kuiltuim) dan nase ihat 

di teiras masjid.
99

 

b. Shalat Ju im'at Beirjama'ah  

 Shalat Ju im'at itu i dilaksanakan ole ih se iluiruih guirui laki-laki 

dan mu irid laki-laki di se ikolah seidangkan mu irid peireimpuian itui ada 

keigiatan teintang keipuitrian. Adapu in waktu i peilaksanaanya itu i dari 

muilai jam 11.30-12.30, se idangkan jadwal me ingkuiti shalat ju im'at 

diseikolahan itu i sama se ipeirti shalat dhu iha, dhuihuir beirjama'ah yaitu i 

deingan sisteim rolling pe ir Angkatan misalnya Ju im'at kei 1 keilas 

VII, Juim'at kei 2 keilas VIII, Juim'at kei 3 keilas IX, dan se iteiruisnya 

jadwal Shalat Ju im'at b beirpuitar. 
100

 

  Adapuin tuijuian siswa uintuik meilaksanaan shalat Ju im'at di 

seikolah adalah u intuik meinuimbuihkan tingkat ke isadaran pada diri 

siswa agar me ireika tidak meininggalkan keiwajiban seiorang laki-laki 

uintuik meilaksanakan shalat Ju im'at se icara beirjama'ah. Seidangkan 

mateiri khu itbah yang dibeirikan keipada siswanya itu i teirkait teintang 

aqidah dan ibadah dalam ke ihiduipan seihari-hari. 
101

  

Dalam peilaksanaan shalat Ju im'at itu i seiteilah keigiatan beilajar 

meingajar seileisai seiluiruih guirui dan siswa me inuijui keimasjid. Meireika 

lalui meingambil air wu idhui seicara beirgantian, lalui meireika duiduik 

sambil meinuinggui datang waktui shalat ju im'at deingan 

meindeingarkan ceiramah seibeiluim shalat juim'at yang diisi ole ih gu irui 

PAI. Keimuidian seiteilah masuik shalat gu irui muinuinjuik salah mu irid 

uintuik meinguimandangkan adzan shalat juim'at se idangkan yang 

meinjadi khottib dan imam dari gu irui laki-laki yang su idah 

diteintu ikan dalam jadwal imam dan khottib shalat Ju im'at. Seiteilah 

seileisai shalat se itiap wali keilas ataui guirui PAI meingabsein dari 
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keihadiran siswanya. Bagi siswa yang tidak me ingikuiti akan 

meindapatkan hu ikuiman, pada hari se inin seiteilah uipacara dikuimpuil 

bagi siswa yang tidak me ingikuiti meireika ditanya satui peirsatui dan 

disu iruih meimbeirsihkan halaman se ikolah se irta toileit siswa dan lain 

seibagainya.
102

   

c. Keipuitrian  

  Keipuitrian dilaksanakan se itiap hari Ju im'at, seidangkan 

waktui itui saat anak laki-laki meilaksanakan shalat Ju im'at dan 

peireimpuian itui ada keigiatan keipuitrian. Adapuin jadwal peilaksanaan 

itui wajib diiku iti oleih seiluiruih siswi (pe ireimpuian) deingan jadwal 

yang teilah diteintuikan (jadwal sama de ingan jadwal shalat Ju im'at). 

Farida Ukhti meilaluii wawancara yang pe ineiliti laku ikan, 

meingatakan bahwa keipuitrian yang me injadi koordinator dari 

keigiatan keipuitrian adalah Ibu i Ukhti yang me ingisi se ilama seimeisteir 

akhir ini. Adapu in tuijuian uitama dilaksanakan ke igiatan keipuitrian 

adalah agar para siswi (pe iruimpuian) itu i meingeitahuii teintang ilmu i 

keipuitian ataui keiwanitaan dan agar tidak ada ke iceimbuiruian antara 

laki-laki dan pe ireimuipuian, saat laki-laki se idang meilaksanakan 

shalat Ju im'at. Seidangkan mateiri yang dibe irikan yaitu i teintang 

keipuitrian (keiwanitaan) diantaranya u intuik meingatahuii teintang 

darah haid dan nifas, masa su ici, peirawatan diri bagi wanita, 

meinjadi ibu i ruimah tangga dan cara me inguiruis anak-anak dan lain 

seibagainya. Se iteilah se ileisai keigiatan ini lalu i guirui yang meingisi 

meingabsein keihadirannya. 
103

 

d. Infak  

           Keigiatan infak dilaksanakan se itiap hari Ju im'at yaitui 

seibeilu im meimuilai peilajaran peirtama. Se ibeiluim meinariki uiang infak 

guirui teirleibih dahuilui meingingatkan dan me imbeirikan motivasi 
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teintang peintingnya u intuik beirinfak. Dari pihak se ikolah itu i 

meimbeirikan uiang infak maksimal Rp. 1000 se itiap anak, namu in 

jika siswa tidak ada u iang (tidak dikasih u iang sakui) maka tidak 

meimaksa uintuik beirinfak. 

Adapuin yang beirtuigas meinariki u iang infak siswa adalah 

guirui yang meingajar pada pe ilajaran peirtama. Adapuin dalam 

peilaksanaan u iang Infak, dilaksanakan se ibeiluim meimuilai peilajaran. 

Guirui teirleibih dahuilui meimbuika peilajaran deingan meinguicapkan 

salam, lalui meimimpin doa se ibeiluim beilajar, keimuidian meingabsein 

keihadiran siswa se iteilah itui guirui meingingatkan keipada seiluiruih 

siswa bahwa hari Juim'at u intuik beirinfak se irta meimbeirikan motivasi 

teintang beirinfak. Gu irui dalam meinariki u iang infak deingan cara 

meindatangi kei teimpat du iduik siswa masing-masing sambil 

meimbawa bu ikui catatan infak se irta kontak infak. Seiteilah seileisai 

keigiatan infak, gu irui meimuilai keigiatan prose is peimbeilajaran se ipeirti 

biasa. Ibu i Fitri meinambahkan bahwa ke igiatan peimbiasaan infak ini 

seibeilu imnya dilakuikan pada saat jam istirahat ole ih anggota Osis. 

siswa  be irinfak saat se ibeiluim meimuilai pe ilajaran peirtama dan yang 

beirtuigas meinariki uiang infak adalah gu irui yang meingajar pada 

peilajaran peirtama se irta juiga meimbeirikan motivasi teintang 

peintingnya orang be irinfak. Tuijuian keigiatan ini uintuik meilatih 

meireika uintuik meinyisihkan hartanya di jalan Allah dan ju iga uintuik 

meiningkatkan solidaritas se isama orang se irta uintuik meimbantu i 

orang-orang yang keikuirangan.
104

 

e. Tadaruis Al-Quir’an  

Tadaruis Al-Quir’an ini dilaksanakan pada se itiap pagi ju iga 

seiteilah meilaksanakan sholat dhu iha dan se ibeiluim peimbeilajaran 

dimuilai. Tadaruis Al-Quir’an ini di laksanakan ku irang leibih 15 

meinit. Situ iasi dalam pe imbiasaan teirseibuit agar dimana pe imbiasaan 
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meimbaca Al-Quir’an ini agar anak me imbiasakan meindeingar 

lantuinan Al-Quir’an. 

3. Evalu iasi dan Hasi Peimbinaan Buidaya Re iligiu is SMP Mu ihammadiyah 

3 Puirwokeirto 

a. Evalu iasi Program Peimbinaan buidaya reiligiu is  

1. Peirilaku i Keiseiharian Siswa Di Seikolah  

Peimbeintuikan peirilakui keiseiharian siswa me ilaluii program 

peimbinaan buidaya reiligiuis di seikolah Adapuin hasil peineilitian yang 

peinuilis peiroleih meingeinai sikap siswa teirhadap guirui sangat sopan 

dan mnghormati tapi masih bisa te irjalin akrab. Sikap siswa 

teirhadap tamu i dan orang luiar juiga sangat baguis meireika 

meineirapkan seimuim, sapa, dan salam se ihingga meinceirminkan 

karakteir yang teirbeintuik di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto.
105

 

 Peimbiasaan di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto dalam 

meimbiasakan reiligiuis siswanya yaitu i siswa di biasakan se icara ruitin 

seiriap hari uintuik meilaksanakan keigiatan-keigiatan keiagamaan dari 

muilia aspeik keiimanan, ibadah, akhlak, pe ingeitahuian agama, dan 

sosial. Beirdasarkan hasil pe ineiliti, pe inuilis lakuikan deingan 

peimbiasaan teirseibuit mampui meimbiasakan reiligiuis siswa meinjadi 

leibih baik dan se imangat dan antuisias dalam me ilaksakannya. Seirta 

beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara, pe inuilis juiga 

meineimu ikan saat peineilitian yaitu i siswa leibih se imangat dan rajin 

meilakuikan ibadah se ihari-hari tanpa di su iruih meireika langsu ing 

meilakuikannya dan ju iga meingeifeik kei dalam beilajar leibih 

meiningkat, meirasa leibih teinang dalam me ilakuikan seigala hal, 

meimbeintuik karakteir saling meinghormati dan me inghargai se irta 

meinuimbu ihkan rasa peinduili seisama manu isia seirta peinduili dan cinta 

teirhadap lingku ingan. Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang teilah 

uiraikan diatas, bahwa me itodei peimbiasaan sangat teipat dan 
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beirpeiran dalam me imbeintuik peirilakui siswa uintuik dapat 

meimbiasakan reiligiuis deingan baik. 

2. Peirilaku i siswa Pada saat pe ilaksanaan Bu idaya reiligiu is  

Peirilakui siswa Pada peilaksanaan peimbinaan bu idaya re iligiuis 

meinuiruit peirnyataan Ibu i Fitri, Adalah: 

 “Peirtama reisponnya anak anak ya malas, tapi se iteilah 

beirjalan nya waktu i suidah mu ilai teirtib, namnaya u isia anak 

anak reispon keitika di su iruih sholat bilangnya nanti bu i sholat 

di ruimah, teintui ngga bisa haru is di se ikolah.dan ada absein 

seitiap meilaksnakan keigiatan keiagamaan” 
106

 Di peirkuiat 

oleih Ibui Ukhti” Siswa su idah meingikuiti program yang ada 

di seikolah deingan baik. Teitapi meimang ada beieibrapa siswa 

yang ku irang meimpeirhatikan namu in tidak ada yang sampai 

beirleibihan”
107

 

 

Beirdasarkan peineilitian yang te irkait pada Proseis Peimbinaan 

Buidaya Re iligiuis Siswa SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto ini, 

meinuiruit peineiliti, sikap reiligiuis sudah teirtanam pada siswa-siswi 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ini de ingan meingikuiti keigiatan 

yang di biasakan se icara ruitin pada siswa SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwoke irto yaitui meincakuip keigiatan shalat Dhu iha beirjama'ah 

seitiap hari ke icuiali hari Se inin dan Juim'at seirta se iteilah shalat ada 

kuiltuim, meimbuidayakan 3 S (se inyu im salam sapa) se itiap hari 

teirhadap siapa saja be irjuimpa tidak hanya pada saat masu ik 

lingku ingan seikolah teitapi ju iga di lingku ingan seikolah, shalat dhu iha 

seitiap hari dilaku ikan keicuiali hari se inin dan Ju im'at dan se iteilah 

shalat ada ku iltuim dhuiha, shalat Dhu ihuir beirjama'ah se itiap hari 

keicuiali hari Ju im'at dan se iteilah shalat ada ku iltuim, Shalat Ju im'at 

Beirjama'ah bagi se iluiruih siswa (laki-laki) se itiap hari Ju im'at, 

Keipuitrian se itiap hari Ju im'at bagi siswa (pe ireimpuian), Ju im'at 
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Peingajian seitiap hari Ju im'at kei 4 se iluiruih siswa di halaman se ikolah, 

Juim'at Ke ibeirsihan se itiap hari Ju im'at kei 2 se iluiruih siswa 

meimbeirsihkan keilas masing-masing. Infak se itiap hari Juim'at, 

Meimpeiringatan hari Beisar Islam diantara shalat idu il adha dan 

peinyeimbeilihan heiwan quirban, BTA (Baca Tu ilis Al-Quir'an) se itiap 

hari Sabtu i, Do'a Beirsama (Istighosah) se itiap meinjeilang uijian 

seiluiruih siswa khuisuisnya keilas IX.  

Deingan meimahami dari hasil pe ineilitian di atas, bahwa 

wuijuid keigiatan keiagamaan yang dibiasakan se iraca ruitin meilaluii 

peimbiasaan. Hal ini se isuiai deingan peimbeintuikan sikap reiligiuis, 

dimana sikap u itama peineintui keihiduipan seiseiorang yang leibih baik, 

deingan meimiliki karakteir reiligiuis hiduip seiseiorang akan meingarah 

dan teirbimbing pada ke ihiduipan yang leibih baik, seibab deingan rasa 

cinta, keiimanan, dan ke itakwaan keipada Allah SWT akan 

meimbimbing se iseiorang meilaksanakan ajaran Islam deingan baik.  

3. Probleimatika peilaksanaan Program Peimbinaan Buidaya Re iligiu is 

SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

Deingan meilihat keimajuian zaman yang beigitui peisat di masa 

seikarang yang sangat beirpeingaruih seikali baik positif mauipuin neigatif 

keipada du inia anak-anak khuisuis bagi para reimaja deingan ditandai 

meirosotnya moral anak seikarang yang sangat meimprihatinkan, 

maraknya keinakalan reimaja, peirgauilan reimaja yang sangat beibas, 

beiluim lagi peingaruih dari obat-obatan teirlarang seirta hal yang 

meimprihatinkan seikali adalah kuirangnya keisadaran dan peingamalan 

pada diri geineirasi bangsa khuisuisnya para reimaja teirhadap nilai-nilai 

ajaran agama Islam didalam keihiduipan seihari-hari. Seisuiai peinyataan 

dari ibui Fitri: 

Pasti ada masalah yang pe irtama kare ina di ruimah ngga peirnah 

sholat misalkan u intuik sholat saja haruis di oprak oprak itu i satui hal 

itu i, yang ngga pe irnah sholat sama se ikali sampai ngu impe itan ke i 

mana mana, u ipayanya ya kita be itu il beitl me irangkuil anak te irseibuit 

agar sampai ke i masjid keimu idian yang kei duia seilain itu i kita juiga 
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ada tadaru is di pagi hari se ibeilu im pe imbe ilajaran te ipatnya di hari rabu i 

jam pe irtama kali uintuik yang me imimpin itu i anak anak yang 

me imang su idah lancar dalam me imbaca al qu iran keitik ada anak 

yang me ilanggar dapeit point.
108

 

 

 Di peirkuiat oleih ibui Edah “Probleimnya beigini Kita di seikolah 

wajib meilaksanakan sholat teitapi keitika keimbali kei ruimah masing 

masing meireika tidak ada yang meinyuiruih ataui meiwajibkan jadi kadang 

meireika hanya sholat di seikolah saja. Soluisinya ataui peimeicahan 

peirmasalahannya bagaimana kalo meimang kita beikeirja sama antara 

guirui di seikolah deingan orang tuia yang di ruimah saling beirsineirgi 

seihingga bisa disiplin dalam meilaksanakan ibadah sholat.”
109

 

Dari peirnyataan diatas dapat kita lihat latar beilakang siswa SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto sangat beiragam seikali seirta meireika juiga 

keihiduipannya di teingah-teingah kota yang dapat meimpeingaruihi 

keipribadian meireika Dalam keindala meilaksanakan program teirseibuit 

teintui saja ada keindalanya. Seipeirti pada ke igiatan Solat Beirjamah 

Kadang ada anak yang su isah Untuik Meingeirjakan solat. 

Seibagai wuijuid peingamalan dalam bidang teirseibuit, maka pihak 

seikolah meineirapkan peimbiasaan Buidaya reiligiuis pada siswa-siswi 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto seicara ruitin dilakuikan agar meireika 

meimiliki pondasi keiimanan dan keitakwaan yang kokoh pada diri siswa 

dalam meinghadapi beirbagai tantangan yang meingancam pada diri 

meireika, baik seikarang mauipuin dimasa meindatang seirta juiga keihiduipan 

meireika akan leibih kei arah yang leibih baik seisuiai deingan ajaran agama. 

Seilain itui diharapkan deingan diteirapkannya peimbiasaan nilai reiligiuis 

ini adalah uintuik dapat meiningkatkan siswa dalam peilaksanaan ibadah 

seihari-hari dan meimpuinyai peirilakui baik, seirta teirciptanya lingkuingan 
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deingan suiasana teinang, nyaman dan seinang teirhadap diri siswa dalam 

beilajar seihingga teircapainya tuijuian peimbeilajaran. 

Ibui Endah meinambahkan dari apa yang disampaikan oleih Ibui 

Fitri Puisita Sari , beiliaui meingatakan yaitui deingan meilihat geineirasi 

muida Seikarang seibagai peineiruis bangsa meireika sangat meimprihatinkan 

dari seigi peirilakui mauipuin tingkat keisadaran meireika itui masih kuirang 

dalam meimahami mauipuin meinjalankan ajaran agama Islam, maka 

seibab ituilah peinting seikali peimbiasaan nilai reiligiuis ini diteirapkan pada 

siswa SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto agar meireika meimiliki 

keiimanan yang kuiat dan juiga uintuik dapat meinceitak geineirasi muida 

dimasa deipan yang meimiliki keimampuian dan keitrampilan, seirta 

meimiliki keibiasaan- keibiasaan reiligiuis yang baik didalam keihiduipan.
110

  

 Seidangkan Ibui Farida Ukhti juiga meinyatakan peimbiasaan 

buidaya reiligiuis ini diteirapkan pada siswa itui sangat peinting dan teipat 

seikali kareina duinia anak reimaja seikarang sangat beirbeida dan tingkat 

keisadaran meireika masih kuirang dalam hal keibiasaan agama, salah satu i 

contohnya dalam meilaksanakan shalat meireika masih beiluim teiratuir oleih 

kareina itui peinting seikali uintuik meimbiasakan reiligiuis keipada meireika 

agar meireika meinyadari dan teirbiasa meilakuikan keibiasaan agama 

deingan baik.
111

 

b. Hasil Program Peimbinaan Buidaya Reiligiu is 

Beirdasarkan peineilitian yang teirkait pada Proseis Peimbinaan 

Buidaya Reiligiuis Siswa SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ini, meinuiruit 

peineiliti suidah meimiliki sikap reiligiuis yang teirtanam pada siswa-siswi 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto ini deingan meingikuiti keigiatan yang 

di biasakan seicara ruitin pada siswa SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto 

yaitui meincaku ip keigiatan shalat Dhuiha beirjama'ah seitiap hari keicuiali hari 

Seinin dan Ju im'at seirta seiteilah shalat ada kuiltuim, meimbuidayakan 3 S 
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(seinyuim salam sapa) seitiap hari teirhadap siapa saja beirjuimpa tidak hanya 

pada saat masuik lingkuingan seikolah teitapi juiga di lingkuingan seikolah, 

shalat dhuiha seitiap hari dilakuikan keicuiali hari seinin dan Juim'at dan 

seiteilah shalat ada kuiltuim dhuiha, shalat Dhuihuir beirjama'ah seitiap hari 

keicuiali hari Juim'at dan seiteilah shalat ada kuiltuim, Shalat Juim'at 

Beirjama'ah bagi seiluiruih siswa (laki-laki) seitiap hari Juim'at, Keipuitrian 

seitiap hari Ju im'at bagi siswa (peireimpuian), Juim'at Peingajian seitiap hari 

Juim'at kei 4 seiluiruih siswa di halaman seikolah, Juim'at Keibeirsihan seitiap 

hari Juim'at kei 2 seiluiruih siswa meimbeirsihkan keilas masing-masing. Infak 

seitiap hari Ju im'at, Meimpeiringatan hari Beisar Islam diantara shalat iduil 

adha dan peinyeimbeilihan heiwan quirban, BTA (Baca Tuilis Al-Quir'an) 

seitiap hari Sabtui, Do'a Beirsama (Istighosah) seitiap meinjeilang uijian 

seiluiruih siswa khuisuisnya keilas IX.  

Deingan meimahami dari hasil pe ineilitian di atas, bahwa wu ijuid 

keigiatan keiagamaan yang dibiasakan se iraca ru itin meilaluii peimbiasaan. Hal 

ini seisuiai deingan peimbeintuikan sikap reiligiu is, dimana sikap uitama peineintui 

keihiduipan seiseiorang yang leibih baik, de ingan meimiliki karakte ir reiligiuis 

hiduip seiseiorang akan me ingarah dan teirbimbing pada ke ihiduipan yang 

leibih baik, seibab deingan rasa cinta, ke iimanan, dan ke itakwaan keipada 

Allah SWT akan meimbimbing se iseiorang meilaksanakan ajaran Islam 

deingan baik.  

Program Tahfidz Al-Quir’an di lakuikan meilaluii seitoran hafalan juiz 

amma dan hafalan bacaan sholat. Peimbinaan ju iga meiruipakan hal 

teirpeinting dalam ke ihiduipan yang dapat me imbeidakan manuisia deingan 

binatang. Peinanaman Pe imbinaan bisa deingan cara me inanamkan nilai-nilai 

yang u iniveirsal u intuik meincapai keimatangan pada peimbinaan meilaluii 

peinanaman cinta kasih dalam ke iluiarga
112

. Rasa reindah diri yang dapat 

meinyeibabkan se iseiorang meilakuikan keikeirasan teirhadap dirinya seindiri 

dan keiluiarganya. Dan Pe imbinaan bu idaya re iligiuis di se ikolah ini se ibagai 
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rasa tangguing jawab be irsama. Pe iseirta didik yang me imiliki peirilakui yang 

baik maka akan me indapatkan peingeitahuian teintang poteinsi dirinya yang 

ditandai deingan nilai-nilai seipeirti peircaya diri, dan me imiliki rasa tangguing 

jawab. Pe iseirta didik yang me imiliki Pe irilakui yang baik se ilalui beiruisaha 

meilakuikan hal-hal yang baik deingan Tuihannya, dirinya se indiri. Seisama 

manuisia dan lingku ingan seikitar.  

   Tuijuian dari adanya ke igiatan Tahfidz Al-Quir’an, peimbiasaan 

sholat dhuiha, tadaruis Al-Quir’an, sholat dhu ihuir beirjama’an dan keigiatan 

keipuitrian ini, u intuik meinanamkan peirilakui siswa yang baik agar anak-anak 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto ini meimiliki sikap yang baik yang taat 

dan beirtaqwa keipada Allah SWT dan leibih meincintai Tuihan-Nya. Ke itika 

meireika meimiliki sikap yang baik maka se imakin meireika reindah diri 

keipada Allah SWT dan me injadi insan yang leibih baik. Apabila nilai-nilai 

reiligiuis ini ditanamkan pada pe iseirta didik dan di amalkan de ingan baik, 

maka deingan beirjalannya waktui akan tuimbuih jiwa yang agamis. Dalam 

hal ini jiwa agama iala se ibagai keikuiatan batin, daya dan ke isangguipan 

dalam diri manuisia yang meinuiruit beibeirapa ahli jiwa agama ini te irtanam 

pada keikuiatan, akal dan ke imauian atauipuin peirasaan. Dan jiwa teirseibuit di 

tuintuin dan dibimbing ole ih atuiran atau i Undang-Undang Illahi yang 

disampaikanpara Nabi dan Rasu il-Nya u intuik meingatuir hiduip dan 

keihiduipan uimat manuisia uintuik meincapai keiseijahteiraannya baik di 

keihiduipan duinia mau ipuin keihiduipan di akheirat keilak.  

C. Analisis dan Pe imbahasan 

1. Peireincanaan Program Buidaya Re iligiuis 

Dalam meineintuikan program dalam me ingeimbangkan buidaya 

reiligiuis di SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwokeirto keipala seikolah 

beirkoordinasi deingan guirui dalam rapat pada tahu in ajaran baru i. Untuik 

program nya se ikolah leibih meineikankan pada pe imbiasaan-peimbiasaan 

positif yang dite irapkan dalam aktivitas se ihari-hari siswa, mu ilai dari 

meineirapkan 5S (se inyuim, sapa, salam, sopan, dan santu in), meimbiasakan 

uintuik beirdo’a seitiap ingin meimuilai keigiatan dan se isuidah meilakuikan 



81 

 

 

keigiatan. Program keiagamaan BTA/PPI yang di aplikasikan meilaluii 

keigiatan Sholat Duihuir, Solat Dhuiha, beirjamaah. Program Hafalan yang 

di lakuikan meilaluii keigiatan hafalan se itoran ju iz amma dan tadaru is yang 

dilaksanakan se itiap pagi hari yang dilaku ikan oleih siswa deingan 

bimbingan dari wali ke ilas. Hal ini sesuai dengan teori Muhaimin tentang 

pembiasaan religius di sekolah sebagaimana dikutip oleh Muhammad 

Fathurrohman bahwa menerapkan kegiatan religius (keagamaan) seperti 

ada shalat dhuha, shalat fardu, tadarus Al-qur'an (khatmil Al-qur'an), 

istiqhasah dan lainnya sebagainya, akan dapat menciptakan suasana 

ketenangan dan kedamaian dikalangan civitas akademika lembaga 

pendidikan atau lingkungan sekolah.
113

 

2. Tuijuian Program Peimbinaan Buidaya Re iligiu is Bagi Siswa SMP 

Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto. 

Feinomeina dalam masyarakat me inu injuikkan bahwa peindidikan 

yang dilaksanakan haru is meingeideipankan nilai-nilai moral dan karakte ir. 

Fakta bahwa ge ineirasi muida meimiliki pe irilakui yang tidak diharapkan 

suidah banyak teiruingkap. Anak-anak yang tidak lahir dari rahim 

peindidikan akan me imiliki peirilakui yang tidak baik dan te irpuiji. Me ireika 

meinjadi anak-anak yang tidak sopan, su ika beibeirkeilahi, eigois, tidak 

toleiran, dan se ibagainya. Peimbinaan Ke iagamaan dilaku ikan dalam rangka 

meincapai tuijuian peindidikan yaitui uintuik meingeimbangkan poteinsi didik 

agar meinjadi manuisia yang beiriman dan be irtaqwa keipada Tuihan Yang 

Maha Esa, beirakhlak muilia, beirilmui, dan beirtangguing jawab. 

 Peimbinaan Bu idaya Reiligiuis dilaku ikan u intuik dapat meindorong 

lahirnya anak-anak yang baik. Be igitui tuimbuih dalam karakte ir yang baik, 

anak-anak akan tuimbuih deingan kapasitas dan komitme innya u intuik 

meilakuikan beirbagai hal yang teirbaik dan me ilakuikan se igalanya deingan 

beinar, dan ceindeiruing meimiliki tuijuian hidu ip. Dikatakan eifeiktif dalam 

proseis Peimbinaan bu idaya reiligiuis siswa di SMP Muihammadiyah 3 

                                                
113 Faturrohman, ” Krakter reigius dalam peningkatan mutu pendidikan.. .hlm 177 
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Puirwokeirto suidah cuikuip eifeiktif. Dalam ke igiatan yang su idah ada di SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto suidah beirjalan deingan baik dan dapat 

dikatakan eifeiktif, kareina se ipeirti pada ke igiatan Tahfidz Al-Quir’an ini 

meingguinakan modeil aksisteinsi deingan anak yang su idah bisa meimbaca 

uintuik meimbantu i anak yang beiluim bisa me imbaca AlQu ir’an, dan guirui 

meingawasinya. Pada akhirnya dilaku ikanlah modeil aksisteinsi uintuik 

meingeijar targeit yang beiluim teircapai dan maksimal.114 

Deingan meimahami dari hasil pe ineilitian di atas, bahwa wu ijuid 

keigiatan keiagamaan yang dibiasakan se iraca ru itin meilaluii peimbiasaan. 

Hal ini se isu iai deingan peimbeintuikan sikap reiligiuis, dimana sikap u itama 

peineintui keihiduipan seiseiorang yang leibih baik, de ingan meimiliki karakteir 

reiligiuis hiduip seiseiorang akan meingarah dan teirbimbing pada keihiduipan 

yang leibih baik, seibab deingan rasa cinta, ke iimanan, dan ke itakwaan 

keipada Allah SWT akan meimbimbing se iseiorang meilaksanakan ajaran 

Islam deingan baik.  

Program Tahfidz Al-Quir’an di laku ikan meilaluii se itoran hafalan 

juiz amma dan hafalan bacaan sholat. Peimbinaan ju iga meiruipakan hal 

teirpeinting dalam ke ihiduipan yang dapat me imbeidakan manuisia deingan 

binatang. Pe inanaman Peimbinaan bisa de ingan cara meinanamkan nilai-

nilai yang u iniveirsal uintuik meincapai ke imatangan pada peimbinaan 

meilaluii peinanaman cinta kasih dalam ke ilu iarga
115

. Rasa reindah diri yang 

dapat meinyeibabkan se iseiorang meilakuikan keikeirasan teirhadap dirinya 

seindiri dan ke iluiarganya. Dan Pe imbinaan bu idaya reiligiuis di se ikolah ini 

seibagai rasa tanggu ing jawab beirsama. Pe iseirta didik yang meimiliki 

peirilakui yang baik maka akan me indapatkan pe ingeitahuian teintang poteinsi 

dirinya yang ditandai deingan nilai-nilai seipeirti peircaya diri, dan me imiliki 

rasa tangguing jawab. Pe iseirta didik yang me imiliki Pe irilakui yang baik 

                                                
114  Hasil Wawancara dengan waka KesiswaanSMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Ibu 

Fitri Puspita Sari, pada tanggal 22 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di Depan ruang Guru 
115  Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto,  Farida 

Ukhti Nisa, Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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seilalui beiruisaha meilakuikan hal-hal yang baik de ingan Tuihannya, dirinya 

seindiri. Seisama manuisia dan lingkuingan seikitar.  

Tuijuian dari adanya ke igiatan Tahfidz Al-Quir’an, peimbiasaan 

sholat dhuiha, tadaruis Al-Quir’an, sholat dhu ihuir beirjama’an dan ke igiatan 

keipuitrian ini, u intuik meinanamkan peirilaku i siswa yang baik agar anak-

anak SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto ini meimiliki sikap yang baik 

yang taat dan be irtaqwa keipada Allah SWT dan leibih meincintai Tuihan-

Nya. Ke itika meireika meimiliki sikap yang baik maka se imakin meireika 

reindah diri ke ipada Allah SWT dan me injadi insan yang leibih baik. 

Apabila nilai-nilai reiligiuis ini ditanamkan pada pe iseirta didik dan di 

amalkan de ingan baik, maka de ingan beirjalannya waktu i akan tuimbuih 

jiwa yang agamis. Dalam hal ini jiwa agama iala se ibagai keikuiatan batin, 

daya dan ke isangguipan dalam diri manuisia yang me inuiruit beibeirapa ahli 

jiwa agama ini teirtanam pada keikuiatan, akal dan ke imauian atauipuin 

peirasaan. Dan jiwa teirseibuit di tuintuin dan dibimbing ole ih atuiran ataui 

Undang-Undang Illahi yang disampaikanpara Nabi dan Rasu il-Nya uintuik 

meingatuir hiduip dan keihiduipan uimat manuisia uintuik meincapai 

keiseijahteiraannya baik di ke ihiduipan duinia mauipuin keihiduipan di akheirat 

keilak.  

3. Strateigi Peinanaman Bu idaya Reiligiu is 

Meitodei yang diguinakan dalam me imbiasakan nilai reiligiuis pada 

siswa di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto  

a.   Meitodei keiteiladan guirui  

Dari hasil teimuian yang pe inuilis peiroleih teintang meingeinai 

keiteiladan gu irui yang dilakuikan oleih para deiwan guirui di SMP 

Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto dalam pe imbiasaan nilai reiligiuis pada 

siswa adalah me ireika seilalui datang dan pu ilang teipat waktui, 

beirpakaian bu isana muislim oleih se iluiruih guirui, tidak meimakai pakaian 

dan peirhiasaan yang be irleibih-leibihan, se inyu im dan sapa keipada 

orang saat diju impai, meireika (Guirui) iku it seirta dalam meilakuikan 

eirsama siswa dalam Shalat Dhu iha beirjama'ah, Shalat Dhu ihuir 
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beirjamaah, Shalat Ju im'at beirsama-sama, Ju im'at beirsih dan peingajian 

seirta saat keigiatan infak gu irui meimbeirikan contoh infak dahuilui 

keipada siswanya. Saat obse irvasi peinu ilis juiga meineimuikan bahwa 

guirui tidak saja me ingingatkan dan me ingajak teitapi ikuit seirta 

meilakuikan keigiatan teirseibuit contoh Shalat Dhu iha beirjama'ah, Shalat 

Dhu ihuir beirjamaah.  

Deingan keiteiladan guirui yang dituinjuikkan oleih deiwan guirui 

keipada siswanya yaitu i beirdasarkan se ilama peinuilis meilakuikan 

peineilitian teirnyata meimbuiat meireika leibih giat dan teirmotivasi seirta 

teirbiasa dalam me injalankan ibadah agama de ingan baik ban be inar, 

peiningkatan ibadah dan be ilajar siswa me iningkat, beirpeirilakui leibih 

baik dan sopan ke ipada seisama teiman mauipuin orang lain. Dan ju iga 

keitika gu irui meinyu iruih dan meingajak se irta meingingatkan siswa tidak 

suilit meireika langsu ing meilakuikan kareina guiruinya ju iga ikuit seirta 

meilakuikan keigiatan teirseibuit. Beirdasarkan hasil dari pe ineilitian 

teirseibuit, guirui di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto teilah 

meinuinjuikkan keiteiladanan se iorang gu irui deingan baik keipada 

siswanya. hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh teorinya 

Hery Noer Aly yang penulis tulis bahwa keteladanan adalah 

pendidikan dengan memberikan contoh yang baik berupa tingkah 

laku, sifat, cara berfikir dan lainnya.
116

 

b. Meilakuikan peimbiasaan  

Adapu in hasil peineilitian yang pe inuilis peiroleih meingeinai 

meitodei peimbiasaan di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto dalam 

meimbiasakan reiligiuis siswanya yaitu i siswa di biasakan se icara ru itin 

seiriap hari u intuik meilaksanakan keigiatan-keigiatan keiagamaan dari 

muilia aspe ik keiimanan, ibadah, akhlak, pe ingeitahuian agama, dan 

sosial. Beirdasarkan hasil peineiliti, pe inuilis lakuikan deingan 

peimbiasaan teirseibuit mampui meimbiasakan re iligiuis siswa me injadi 

                                                
116 Hery Noer Aly, “ Pendidikan Islam…,hlm 178 
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leibih baik dan se imangat dan antu isias dalam me ilaksakannya. Se irta 

beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara, pe inuilis juiga 

meineimu ikan saat peineilitian yaitu i siswa leibih seimangat dan rajin 

meilakuikan ibadah se ihari-hari tanpa di su iruih meireika langsu ing 

meilakuikannya dan ju iga meingeifeik kei dalam be ilajar leibih meiningkat, 

meirasa leibih teinang dalam meilakuikan seigala hal, meimbeintuik 

karakteir saling meinghormati dan me inghargai seirta meinuimbuihkan 

rasa peinduili seisama manuisia se irta peinduili dan cinta te irhadap 

lingkuingan.  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah uiraikan diatas, bahwa 

meitodei peimbiasaan sangat teipat dan beirpeiran dalam meimbeintuik 

peirilakui siswa u intuik dapat meimbiasakan re iligiuis deingan baik. Hal 

ini metode pembisaan tersebut sesuai dengan teorinya Armai Arief  

bahwa metode pembiasaan itu merupakan sebuah cara yang dapat 

dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap dan bertindak 

sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam."
117

 Penulis 

menambahkan pembisaaan yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 

3 Purwokerto itu sebagai upaya sekolah dalam membiasakan siswa 

melaksanakan kegiatan tersebut agar mereka terbiasa melakukannya. 

Serta dalam membentuk dan meninggkatkan perilaku nilai religius 

siswa SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto dalam hal dimensi praktik 

agama dan penghayatan dan pengalaman. 

c.  Meimbeirikan naseihat  

Dari teimuian peinuilis meingeinai meitodei naseihat yang 

diguinakan dalam pe imbisaan reiligiu is pada siswa di SMP. 

Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto yaitui guirui disamping meimbeirikan 

naseihat ataui ceiramah-ceiramah keirtika jam pe ilajaran di keilas, teitapi 

juiga di luiar jam pe ilajaran ataui di luiar keilas guirui meimbeirikan 

naseihat se ipeirti keitika kuiltuim seitalah shalat dhu iha, shalat dhu ihuir 

                                                
117 Amar Arief, “Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam ..”.hlm 110 
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beirjama'ah, meimbeirikan peiringatan deingan haluis keipada anak yang 

beiluim meilakuikan shalat 5 se icara peinu ih dan yang tidak pamit ke ipada 

duia orang tuia, meingingatkan dan me ingarahkan kapada anak yang 

meimbuiang sampah tidak pada te impatnya dan ke itika makan dan 

minuim deingan beirdiri, meimbeirikan teiguiran keipada siswa yang 

beirpakaian tidak rapi dan rampu itnya yang panjang se irta 

meingingatkan dan meinaseihati keipada siswa yang be irpeirilakui tidak 

sopan deingan teiman mauipuin guirui.  

Beirdasarkan hasil peineilitian diatas yang pe inuilis peiroleih saat 

peineilitian, bahwa gu irui dalam meinggu inakan meitodei naseihat baik 

meinaseihati mauipuin meimbeirikan teiguiran dan meingingatkan 

siswanya ke i arah yang leibih baik su idah baik dan ju iga deinga naseihat 

yang dibe irikan guirui keipada siswanya mampu i meimbuiat meireika 

sadar akal hal ke ibaikan, meireika dapat me ingeirti dari hal-hal yang 

haruis dilaku ikan dan hal yang haru is ditinggalkan, se irta meimbeintuik 

karakteir keipribadian yang baik dan be irsikap leibih sopan santuin 

deingan naseihat yang dibeirikan oleih gu irui. Seirta dalam meimbeintuik 

dan meiningkatkan pe irilakui reiligiuis siswa di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwoke irto dalam hal dimeinsi peinghayatan dan peingalaman, 

Peingeitahuian agama, dan pe ingalaman akhlak. Hal ini guru dalam 

memberikan nasehat itu sesuai dengan teorinya Hery Noer Aly dan 

Abdullah Nashih Ulwan yang penulis tulis bahwa guru dalam 

memberikan nasehat siswanya untuk ke arah yang lebih baik dan 

bermanfaat
118

. 

3) Beintuik Program Peimbinaan Buidaya Reiligiu is 

Adapu in hasil dari peineilitian yang pe inuilis peiroleih dari wuijuid 

keigiatan reiligiuis (keiagamaan) yang di biasakan se icara ruitin pada siswa 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto yaitu i meincakuip keigiatan shalat 

Dhu iha beirjama'ah seitiap hari keicuiali hari Se inin dan Ju im'at se irta 

                                                
118 Hery Noer Aly, “ Pendidikan Islam…”, hlm.191. 



87 

 

 

seiteilah shalat ada ku iltuim, meimbuidayakan 3 S (se inyuim salam sapa) 

seitiap hari teirhadap siapa saja beirjuimpa tidak hanya pada saat masu ik 

lingkuingan se ikolah teitapi ju iga di lingku ingan seikolah, shalat dhuiha 

seitiap hari dilaku ikan keicuiali hari se inin dan Ju im'at dan se iteilah shalat 

ada kuiltuim dhu iha, shalat Dhu ihuir beirjama'ah se itiap hari keicuiali hari 

Juim'at dan se iteilah shalat ada ku iltuim, Shalat Ju im'at Beirjama'ah bagi 

seiluiruih siswa (laki-laki) seitiap hari Ju im'at, Keipuitrian seitiap hari 

Juim'at bagi siswa (pe ireimpuian), Juim'at Pe ingajian se itiap hari Ju im'at kei 

4 seiluiruih siswa di halaman se ikolah, Ju im'at Ke ibeirsihan seitiap hari 

Juim'at kei 2 seiluiruih siswa meimbeirsihkan ke ilas masing-masin. Infak 

seitiap hari Ju im'at, Meimpeiringatan hari Beisar Islam diantara shalat idu il 

adha dan pe inyeimbeilihan heiwan quirban, BTA (Baca Tu ilis Al-Quir'an) 

seitiap hari Sabtu i, Do'a Beirsama (Istighosah) se itiap meinjeilang uijian 

seiluiruih siswa khu isuisnya keilas IX. De ingan meimahami dari hasil 

peineilitian di atas, bahwa wu ijuid keigiatan keiagamaan yang dibiasakan 

seiraca ruitin meilaluii peimbiasaan.  

4) Peilaksanaan Buidaya Reiligiu is 

Bu idaya reiligiuis pada siswa di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwokeirto dapat dibagi me injadi beibeirapa bagian diantaranya se ibagi 

beirikuit:  

a. Peimbiasaan meilaksanakan shalat  

Meingeinai peimbiasaan shalat, ada be ibeirapa peimbiasaan shalat 

yang ada di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto, diantaranya 

peimbiasaan shalat Dhu iha beirjama'ah, shalat Dhu ihuir beirjama'ah, 

dan shalat Ju imat. Sholat yang dilaksanakan de ingan baik dan teiratuir 

akan meilahirkan pada jiwa me ireika dalam ke iteinangan hati dan 

keijeirnihan beirfikir, yang meimbu iat seiseiorang beirtindak dan 

beirpeirilakui deingan baik puila. Seilain itu i juiga uintuik dapat meilatih 

meireika teirbiasa uintuik meilakuikan shalat se icara teiratuir baik shalat 

fardui mauipuin suinah di seikolah mauipu in diruimah.  
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Peimbiasaan shalat yang diteirapkan di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwoke irto dapat meimbeirikan peingaruih yang positif salah satu inya 

siswa dapat te irbiasa meilakuikan shalat de ingan baik dan ju iga meirasa 

leibih teinang se iteilah meingikuiti sholat dan ju iga meireika meinjadi 

leibih teiratuir dalam meilaksanakan shalat. Meinuiruit peinuituiran salah 

seiorang guirui, peimbiasan keiagamaan yang ada salah satu inya 

peimbiasaan sholat be irjama'ah ini me imbeirikan dampak yang 

positif. Salah satui dampak positifnya adalah mu idah diatuir baik 

dalam proseis peimbeilajaran mauipuin diluiar peimbeilajaran, meireika 

tanpa disu iruih beigitui jadwalnya shalat me ireika langsu ing meinuijui kei 

masjid. Hal tersebut sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 

Jamal Ma'mur Asmani, bahwasanya dengan pembiasaan sholat, 

moralitas peserta didik akan tertata, sikap dan perilakunya pun akan 

terkendali. Dan pembiasaan sholat ini akan memberikan dampak 

positif pada karakter peserta didik serta kerukunan dan 

persaudaraan sesama umat.
119

 Sedangkan menurut teori 

Muhammad Fathurrohman bahwa nilai religius yang terkandung 

dalam pembiasaan shalat yaitu nilai ibadah dan nilai akhlak dan 

kedisplinan karena shalat itu merupakan ibadah yang rutin 

dilaksanakan dalam sehari-hari serta bentuk ketaatan manusia 

kepada Allah SWT. Selain itu juga dalam melakukan ibadah shalat, 

yaitu diawali dengan mengambil air selanjutnya baru melaksanakan 

ibadah shalat setelah itu dilanjutkan lagi dengan membaca Al-

Qur'an, yang memiliki implikasi pada spiritualitas dan mentalitas 

bagi seseorang yang akan dan sedang belajar (menuntut ilmu).
120

 

b. Peimbiasaan keigiatan 3 S (Seinyuim, Salam Sapa)  

Didalam peimbiasaan keigiatan 3S di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwokeirto. Seilain uintuik meimbiasakan ke iteirtiban siswa keitika 

akan masu ik seikolah deingan beirpakain rapi, sopan dan me imakai 

                                                
119 Jamal mamur asmani, “Buku panduan Internalisasi …” hlm.159 – 177 
120 Muhammad Fathurrohman “Buidaya Reiligiuis …” hlm 51-52 
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atribuit leingkap yang teilah diteintuikan dalam pe iratuiran seikolah, 

keigiatan ini ju iga beirtuijuian uitama u intuik meinyambu it keidatangan 

siswa se itiap pagi hari deingan meimbiasakan beirsalaman, saling 

meinyapa, dan te irseinyu im antara gu irui dan peiseirta didik dideipan 

pintui geirbang. De ingan keigiatan ini dapat te irciptanya lingku ingan 

yang saling me inghormati keipada yang le ibih tuia dan meinyayangi 

keipada yang leibih muida se irta teirjalin hu ibuingan yang harmonis 

didalam lingku ingan seikolah. Jika dianalisis, teirkait deingan 

keigiatan diatas itui seisuiai deingan teiori 3S yang disampaikan ole ih 

Asmauin Sahlan, dimana te iori 3S (se inyuim, sapa, salam) yang 

dibiasakan di se ikolah seicara ru itin maka akan dapat se inantiasa 

meinjuinjuing tinggi rasa peinghormatan, sopan santu in dan 

peirsauidaraan antar warga se ikolah. Seidangkan didalam agama 

Islam sangat dianju irkan meimbeirikan sapaan pada orang lain 

deingan meinguicapkan salam. Ucapan salam disamping se ibagai do'a 

bagi orang lain ju iga seibagai beintuik peirsauidaraan antar seisama 

manuisia. Seihingga dapat teirciptanya lingku ingan seikolah yang 

harmonis. Se idangkan nilai reiligiuisnya adalah nilai ibadah dan 

keiikhlasan.
121

 

c. Peimbiasaan beirdo'a  

Dalam peimbiasaan beirdo'a di SMP Mu ihammadiyah 3 

Puirwoke irto tidak hanya se ibeilu im meimuilai ataui seiteilah 

peimbeilajaran se ileisai, teitapi ju iga dibiasakan u intuik beirdo'a seiteilah 

shalat dhu iha, shalat dhu ihuir dan juim'at beirsama yang dipimpin ole ih 

keipala se ikolah ataui bapak guirui lainnya, se irta juiga Do'a beirsama 

seiluiruih warga SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto dan dikhu isuis 

keilas IX se ibeiluim UN deingan orang tuia siswa yang teilah 

dipaparkan diatas. Pe imbiasaan ini me iruipakan hal yang wajib 

dilakuikan se icara ruitin di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto. 

                                                
121 Asmaun sahlan  “Mewujudkan budaya religius di sekolah..” hlm.117-121 
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Peilaksanaan do'a ini tidak se ikeidar seibagai ru itinitas ibadah saja, 

meilainkan se ibagai peinuimbuihankeireiligiuisitasan peiseirta didik agar 

seinantiasa meingingat dan se imakin meindeikatkan diri keipada Allah 

SWT. Disamping itu i, deingan beirdo'a pu ila diharapkan ilmui yang 

didapat saat beilajar di seikolah meinjadi ilmu i yang beirmanfaat. 

d. Peimbiasaan Baca Tu ilis Al-Quir'an  

Dalam peimbiasaan meimbaca Baca Tu ilis Al-Quir'an khu isuisnya 

yang dilaku ikan seiteilah KBM seileisai yaitui pada hari sabtui. 

Meimbaca Al-Quir'an banyak se ikali meimbeirikan manfaat, 

khuisuisnya u intuik meimbeintuik keipribadian siswa. Se ipeirti di SMP 

Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto, beirdasarkan wawancara de ingan 

guirui meireika seiteilah meimbaca Al-Qu ir'an ataui iqra siswa meirasa 

leibih meirasa seinang kareina dapat be ilajar Al-quir'an beirsama dan 

meireika dapat leibih konse intrasi dalam be ilajar dan leibih muidah 

meinyeirap ilmui. Preistasi yang diraih se ikolah ju iga seimakin baik. 

Meiskipuin hal ini tidak dapat dipastikan me imbeirikan peingaruih 

seicara langsu ing ataui tidak, teitapi deingan anak meinjadi baik, maka 

akan meimbuiat meireika mampui beirfikir seicara baik puila. 

e.  Peimbiasaan infak seitiap hari ju imat  

Meingeinai peimbiasaan infak se itiap hari ju imat bagi siswa, gu irui 

dan karyawan di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto. Seipeirti yang 

teilah dijeilaskan dalam peinyajian data di atas bahwa ke igiatan infak 

beirtuijuian uintuik ibadah, dan ju iga beirtuijuian puila u intuik 

meiningkatkan solidaritas dan me imbantui orang-orang yang 

keikuirangan dise ikitar kita yang meimbuituihkan bantu ian kita. Dalam 

peilaksanaannya, infak dan juiga beirtuijuian uintuik meinanamkan 

keiikhlasan dalam be iramal dan be iribadah. Jika dianalisis, maka hal 

teirseibuit seisuiai deingan teiori yang diu ingkapkan oleih Jamal Ma'mu ir 

Asmani. Bahwasanya ke iikhlasan peirlui ditanamkan dalam beiramal 

dan beiribadah. Kareina hanya hamba Allah yang ikhlas saja yang 

akan se ilamat dari godaan se itan. Salah satu i uipaya yang dapat 
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dilakuikan uintuik meinanamkan ke iihklasan itu i, adalah deingan 

meimbiasakan infak hartanya di jalan Allah.  

Jika dianalisis, maka hal tersebut sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh Jamal Ma'mur Asmani. Bahwasanya keikhlasan 

perlu ditanamkan dalam beramal dan beribadah. Karena hanya 

hamba Allah yang ikhlas saja yang akan selamat dari godaan setan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanamkan 

keihklasan itu, adalah dengan membiasakan infak hartanya di jalan 

Allah. Sedangkan menurut teori Muhammad Fathurrohman bahwa 

nilai religius yang terkandung dalam pembiasaan infak yaitu nilai 

ibadah dan nilai keikhlasan, hal ini dari pembiasaan infak setiap 

hari jumat adalah untuk melatih anak untuk berbuat sesuatu sertai 

ibadah dengan ikhlas (hanya mengharapkan ridha Allah SWT).
122

 

f. Keigiatan Keipuitrian  

Keimuidian teintang meingeinai keigiatan keipuitrian ini 

dilaksanakan seitiap hari juim'at dan pe iseirtanya itu i wajib 

peireimpuian. Adapuin waktuinya disaat laki-laki meilaksanakan shalat 

juim'at dimasjid. Dalam ke igiatan ini be irtuijuian agar siswi-siswi 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto itu i dapat meingeitahuii dan 

meimahami te intang ilmui keipuitrian se ipeirti meingeitahuii darah haid, 

nifas masa su ici, seilain itui juiga dibeirikan mateiri teintang meinjadi 

seiorang ibu i ruimah tangga se irta cara me inguiruis anak dan lain 

seibagainnya. Pe ilaksanaan keigiaan keipuitrian ini su idah beirjalan 

deingan baik, meireika meinjadi meingeitahuii teintang ilmui keiwanitaan 

seirta juiga meinjaga dirinya dari hal-hal yang ne igatif (yang tidak 

dinginkan) se ihingga deingan keigiatan ini meireika dapat meingeitahuii 

peingeitahuian teitang keiwanitaan yang se isuiai deingan ajaran agama 

Islam. 

 

                                                
122 Jamal mamur asmani, “Buku panduan Internalisasi pendidikan karakter..” hlm 159- 177 
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g. Peiringatan Hari Beisar Islam (PHBI). 

Seilanjuitnya meingeinai peiringatan hari be isar Islam (PHBI) di 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto seipeirti yang teilah dijeilaskan 

di atas. Ke igiatan ini dilaksanakan u intuik meimpeiringati hari-hari 

iduil adha se irta peinyeimbeilihan heiwan quirban. Pada dasarnya 

keigiatan ini beirtuijuian dalam rangka pe imbinaan keiagamaan peiseirta 

didik. De ingan meimpeiringati hari-hari be isar Islam, peiseirta didik 

dapat meingeitahuii hari beisar Islam se irta dapat meimbeikali siswa 

nantinya u intuik saling meimpeirhatikan orang yang me imbuituihkan 

seikitar kita. Deingan ini pu ila, diharapkan akan me inambah 

peingeitahuian keiislaman peiseirta didik dan nilai-nilai agama yang 

disampaikan dapat te irinteirnalisasi dalam diri pe iseirta didik, 

seihingga meireika seimakin seimangat dalam me injalankan ibadah. 

h.  Keigiatan Ju im'at Beirsih-Beirsih dan Juim'at Peingajian Umuim 

Keimuidian meingeinai keigiatan se itiap hari ju im'at pagi yaitui 

juim'at beirsih-beirsih dan ju im'at peingajian u imuim. Hal ini se itiap hari 

juim'at keiduia di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto yaitui beirsih- 

beirsih rau ingan keilas dan halaman se ikolah baik gu irui mauipuin 

siswa, siswa me imbeirsihkan ru iangan keilas seirta guirui 

meimbeirsihkan ru iang guirui. Pada dasarnya ke igiatan ini be irtuijuian, 

siswa uintuik meincintai dan meinjaga lingku ingan suipaya lingku ingan 

teitap beirsih dan indah se irta jauih dari pe inyakit. Seidangkan keigiatan 

juim'at peingajian itu i dilaksanakan pada ju im'at kei eimpat, yang 

diikuiti oleih se iluiruih warga SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto. 

Deingan adaya ju im'at peingajian diharapkan akan me inambah 

peingeitahuian keiislaman peiseirta didik dan nilai-nilai agama yang 

disampaikan oleih peimbicara itu i dapat teirinteirnalisasi dalam diri 

peiseirta didik, se ihingga meireika seimakin seimangat dalam 

meinjalankan ibadah dalam ke ihidu ipan seihari-hari. Seirta uintuik 

meimbeirikan keibeibasan keipada peiseirta didik u intuik beilajar tidak 

hanya dike ilas teitapi bisa dilu iar keilas. Peimaparan di atas 
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meiruipakan wuijuid peimbiasaan nilai re iligiuis yang dibiasakan dan 

dilakuikan seicara teiruis-meineiruis uintuik meiwuijuidkan peimbiasaan 

niali reiligiuis di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto. 

5) Hasil Peimbinaan Bu idaya Re iligiuis  

Peimbinaan meiruipakan faktor pe inting dalam peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran yang e ifeiktif meiruipakan keiseisuiaian antara siswa yang 

meilaksanakan peimbeilajaran deingan sasaran atau i tuijuian peimbeilajaran 

yang ingin dicapai. Dikatakan e ifeiktif dalam prose is Peimbinaan buidaya 

reiligiuis siswa di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto suidah cuikuip 

eifeiktif. Keigiatan yang ada di SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

suidah beirjalan deingan baik dan dapat dikatakan e ifeiktif, kareina seipeirti 

pada keigiatan Hafalan su iratan peindeik dan hafalan bacaan sholat ini 

meingguinakan Meitodei Aksisteinsi deingan anak yang su idah bisa 

meimbaca u intuik meimbantui anak yang beiluim bisa meimbaca Al-Quir’an, 

dan guirui meingawasinya.   

Tu ijuian dari adanya ke igiatan Tahfidz Al-Quir’an, peimbiasaan 

sholat dhu iha, tadaru is Al-Quir’an, sholat dhu ihuir beirjama’an dan 

keigiatan keipuitrian ini, u intuik meinanamkan pe irilakui siswa yang baik 

agar anak-anak SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto ini meimiliki sikap 

yang baik yang taat dan be irtaqwa keipada Allah SWT dan leibih 

meincintai Tuihan-Nya. Ke itika meireika meimiliki sikap yang baik maka 

seimakin meireika reindah diri keipada Allah SWT dan me injadi insan 

yang leibih baik. Apabila nilai-nilai re iligiuis ini ditanamkan pada 

peiseirta didik dan di amalkan de ingan baik, maka de ingan beirjalannya 

waktui akan tuimbuih jiwa yang agamis. Dalam hal ini jiwa agama iala 

seibagai keikuiatan batin, daya dan ke isanggu ipan dalam diri manuisia 

yang meinu iruit beibeirapa ahli jiwa agama ini te irtanam pada keikuiatan, 

akal dan ke imauian atauipuin peirasaan. Dan jiwa teirseibuit di tuintuin dan 

dibimbing oleih atuiran ataui Undang-Undang Illahi yang 

disampaikanpara Nabi dan Rasu il-Nya u intuik meingatuir hiduip dan 
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keihiduipan uimat manu isia uintuik meincapai keiseijahteiraannya baik di 

keihiduipan duinia mau ipuin keihiduipan di akhe irat keilak. hafalan bacaan 

sholat ini meingguinakan Me itodei Aksisteinsi deingan anak yang suidah 

bisa meimbaca u intuik meimbantui anak yang be iluim bisa meimbaca Al-

Quir’an, dan guirui meingawasinya 

6) Keindala Program Peimbinaan Bu idaya Re iligiuis SMP 

Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

Deingan meilihat keimajuian zaman yang beigitui peisat di masa 

seikarang yang sangat beirpeingaruih seikali baik positif mauipuin neigatif 

keipada du inia anak-anak khuisuis bagi para reimaja deingan ditandai 

meirosotnya moral anak seikarang yang sangat meimprihatinkan, 

maraknya keinakalan reimaja, peirgauilan reimaja yang sangat beibas, 

beiluim lagi peingaruih dari obat-obatan teirlarang seirta hal yang 

meimprihatinkan seikali adalah kuirangnya keisadaran dan peingamalan 

pada diri geineirasi bangsa khuisuisnya para reimaja teirhadap nilai-nilai 

ajaran agama Islam didalam keihiduipan seihari-hari. Seilain itui juiga latar 

beilakang siswa SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto sangat beiragam 

seikali seirta meireika juiga keihiduipannya di teingah-teingah kota yang 

dapat meimpeingaruihi keipribadian meireika Dalam keindala 

meilaksanakan program teirseibuit teintui saja ada keindalanya. Seipeirti 

pada keigiatan Solat Be irjamah Kadang ada anak yang su isah Untuik 

Meingeirjakan solat. 

Seibagai wuijuid peingamalan dalam bidang teirseibuit, maka pihak 

seikolah meineirapkan peimbiasaan Buidaya reiligiuis pada siswa-siswi 

SMP Muihammadiyah 3 Puirwokeirto seicara ruitin dilakuikan agar 

meireika meimiliki pondasi keiimanan dan keitakwaan yang kokoh pada 

diri siswa dalam meinghadapi beirbagai tantangan yang meingancam 

pada diri meireika, baik seikarang mauipuin dimasa meindatang seirta juiga 

keihiduipan meireika akan leibih kei arah yang leibih baik seisuiai deingan 

ajaran agama. Seilain itui diharapkan deingan diteirapkannya peimbiasaan 

nilai reiligiuis ini adalah uintuik dapat meiningkatkan siswa dalam 
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peilaksanaan ibadah seihari-hari dan meimpuinyai peirilakui baik, seirta 

teirciptanya lingkuingan deingan suiasana teinang, nyaman dan seinang 

teirhadap diri siswa dalam beilajar seihingga teircapainya tuijuian 

peimbeilajaran. 

Ibu i Apri Reistiana Deisti meinambahkan dari apa yang 

disampaikan oleih Ibui Fitri Puisita Sari , beiliaui meingatakan yaitu i 

deingan meilihat geineirasi muida Seikarang seibagai peineiruis bangsa 

meireika sangat meimprihatinkan dari seigi peirilakui mauipuin tingkat 

keisadaran meireika itui masih kuirang dalam meimahami mauipuin 

meinjalankan ajaran agama Islam, maka seibab ituilah peinting seikali 

peimbiasaan nilai reiligiuis ini diteirapkan pada siswa SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto agar meireika meimiliki keiimanan yang 

kuiat dan juiga uintuik dapat meinceitak geineirasi muida dimasa deipan yang 

meimiliki keimampuian dan keitrampilan, seirta meimiliki keibiasaan- 

keibiasaan reiligiuis yang baik didalam keihiduipan.
123

  

Seidangkan Ibui Farida Ukhti juiga meinyatakan peimbiasaan 

buidaya reiligiuis ini diteirapkan pada siswa itui sangat peinting dan teipat 

seikali kareina duinia anak reimaja seikarang sangat beirbeida dan tingkat 

keisadaran meireika masih kuirang dalam hal keibiasaan agama, salah satu i 

contohnya dalam meilaksanakan shalat meireika masih beiluim teiratuir 

oleih kareina itui peinting seikali uintuik meimbiasakan reiligiuis keipada 

meireika agar meireika meinyadari dan teirbiasa meilakuikan keibiasaan 

agama deingan baik.
124

 

                                                
123 Hasil Wawancara dengan waka KesiswaanSMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Fitri 

Puspita Sari, pada tanggal 22 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di Depan ruang Guru 
124 Hasil Wawancara dengan Guru PAI SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto, Farida Ukhti 

Nisa, S. Pd., Pada tanggal 25 Juli 2024 Pukul 10.00-11.00 di ruang Guru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Ke isimpuilan 

Dari pe inyajian data yang te ilah pe ineiliti dapatkan dari hasil wawancara, 

obseiravsi dan doku imeintasi, se ihingga pe inuilis me impe iroleih data yang keimuidian 

dianalisis de ingan me ilihat landasan te iori yang dise ibuitkan pada bab duia, maka 

dapat disimpu ilkan bahwa bagaimana Bagaiman proses pembinaan budaya 

reiligiu is bagi siswa di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto seibagai be irikuit:  

Proseis Pe imbeintuikan buidaya reiligiu is yang ada di SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto meilaluii 3 Tahapan, yaitui peinanaman 

keiteiladanan Pe ilaksanaan Pe imbinaan bu idaya re iligiuis dan beintuik peimbiasaan 

buidaya reiligiuis. Dalam pe imbinaan bu idaya re iligiu is pada anak dipeirluikan 

keigiatan ke igiatan yang beirsifat re iligiu is dan dipe irluikan be ibeirapa me itode i yang 

dapat digu inakan. Keigiatan yang dimaksuid dalam pe ineiliti ialah seipeirti Sholat 

Dhuiha beirjamaah dan Tadaru is Al-Quir’an yang be irtuijuian agar me inuimbu ihkan 

keipribadian se irta karakte ir yang baik u intuik pe iseirta didik te iruitama dalam hal 

akidah dan akhlak. Peirlui adanya Pe imbinaan ini tidak hanya uintuik seikeidar 

me imbe irikan ilmu i peingeitahu ian te irhadap anak, namu in le ibih me imahami teintang 

eimosinya. De ingan adanya ke igiatan te irseibuit be irharap dapat meningkatkan 

kedisiplinan siswa, seipe irti halnya nilai re iligiu is ini dapat dice irminkan de ingan 

seilalu i me injaga ibadahnya, juijuir, se ilalui beirbuiat baik u intuik dirinya dan 

lingku ingannya. 

Evaluasi terkait program pembinaan budaya religius dengan 

Peimbeintuikan peirilakui keiseiharian siswa me ilalu ii program peimbinaan bu idaya 

reiligiuis di seikolah Adapu in hasil peineilitian yang pe inuilis peiroleih meingeinai 

sikap siswa teirhadap gu irui sangat sopan dan mnghormati tapi masih bisa 

teirjalin akrab. Sikap siswa te irhadap tamu i dan orang luiar ju iga sangat baguis 

meireika meineirapkan se imuim, sapa, dan salam se ihingga meinceirminkan karakteir 

yang teirbeintuik di SMP Muihammadiyah 3 Pu irwoke irto. 
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B. Ke iteirbatasan Peinuilis 

Peineilitian ini Me imiliki be ibe irapa keite irbatasan yang me injadi 

keindaladalam pe ilaksanaan pe ineilitian dan kuirangnya hasil pe ineilitian. 

Beibe irapa keiteirbatasan ini, se ibagai be irikuit: 

1. Keite irbatasan Waktu i, biaya dan te inaga seihhingga pe ineiliti ini jauih dari kata 

seimpu irna. 

2. Keite irbatasan pada lite iratuir, se ihingga pe ineiliti aini masih me imilii 

keikuirangan baik pada te iori peineilitian dan analisi pe ineilitian. 

3. Keite irbatasan pada peinguimpu ilan data yang me inye ibabkan kuirang 

me indalamnya hasil peine ilitian 

4. Keite irbatasan pe ingeitahuian yang di miliki ole ih peineiliti, se ihingga pe ineilitian 

ini pe irlui uintu ik di uiji validitas di masa me indatang. 

C. Saran  

Beirdasarkan pe ineilitian yang pe inuilis laku ikan di SMP Muihammadiyah 

3 Puirwokeirto me ingeinai Pe imbinaan Buidaya bagi re iligiuis siswa SMP 

Muihammadiyah 3 Puirwokeirto, maka peinuilis me imbe irikan saran seibagai 

beiriku it: 

1. Keipala Se ikolah  

Keipala se ikolah agar seilalu i me imantau i dan me impe irhatikan peiseirta 

didiknya dalam ke igiatan Program Ke iagamaan, dan se ilalu i me imbe irikan 

motivasi ke ipada pe iseirta didik agar le ibih me incintai bu idaya re iligiu is di 

seikolah dan anak te irmotivasi u intu ik me ingiku iti ke igiaatan yang beirmanfaaat 

dalam me imbe intuik Akhlak yang baik. 

2. Peimbimbing Program Bu idaya Re iligiu is  

Seibagai pe imbimbing seilalui me ilakuikan inovasi dan motivasi dalam 

proseis program Pe imbiasaan bu idaya reiligiu is agar siswa teirhindar dari 

keijeinuihan dan seilalui seimangat dalam meilaksankan ke igiatan deingan baik 

dan me ijadikan siswa me impu inyai karakte ir yang be irakhlakuil karimah. 
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3. Peiseirta didik 

Peiseirta didik SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto agar seilalui le ibih giat 

dan seimangat u intuik me ingikuiti ke igiatan bu idaya re iligiu is baik di se ikolah 

mau ipuin di lu iar se ikolah agar ke ilak me injadi suiatu i amalan yang baik u intu ik 

dirinya, se ihingga dapat diamalkan di ke ihidu ipan seihari-hari. 
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Lampiran 1 

  

GAMBARAN UMUM SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 

 

1. Profil Seikolah SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwoke irto 

a. Nama Seikolah   : SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

b. Alamat    : Jl. Dr. Angka No. 79 Pu irwokeirto 

c. Keiluirahan    : Bancarkeimbar 

d. Keicamatan    : Pu irwokeirto Utara 

e. Kodei Pos   : 53121 

f. Kabuipatein    : Banyuimas 

g. Teileipon    : (0281) 638772 

h. Leitak Geiografis  : 7,415 dan 109,242 BT 

i. Nama Keipala Seikolah  : Endah Su isanti, S.Pd.Bio., M.Pd. 

j.  E-mail se ikolah   : smpmu ihammadiyah3pwt@yahoo.com 

smpmuihammadiyah3pwt@gmaol.com 

k. NSS / NDS   : 204030219135 / C. 15112022 

l. NPSN    : 20301885 

m. Yayasan peinye ileinggara : Majeilis Dikdasmein Mu ihamadiyah PDM       

Banyuimas  

n. Jeinjang Akreiditasi   : Teirakreiditasi “A” 

o. Tahuin Didirikan  : 1989 

p. Tahuin Beiroprasi  : 1989 

q. Statuis seikolah    : Swasta 

r. Statuis Tanah    : Milik Seindiri / Yayasan 

s. Suirat Keipeimilikan  : Seirtifikat Akta Tanah No. 210 

t. No. Reikeining Se ikolah  : 6924-01-010697-53-2 Atas Nama SMP  

Muihamadiyah 3 Pu irwokeito (Bank BRI Cab. 

Puirwokeirto). 

u. Lokasi dan Deinah Seikolah  : Su idah di Lampirkan 

v. Suirat uikuir   : No. 353/Thn 1986 

w.  Luias Tanah    : 1208 m
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DATA JUMLAH PESERTA DIDIK SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO 

Keilas 

Ju imalah Siswa peir Tahu in Peilajaran 

2020/ 

2021  

2021/ 

2022 

2022/ 

2023 

2023/ 

2024 

2024/ 

2025 

VII 70 63 55 54 108 

VIII 112 72 65 56 52 

IX 52 113 71 69 53 

Juimlah 234 248 192 179 203 

Tabeil. 1 Data Siswa dari Tahuin 2020/2021 s/d 2024/2025 

DATA GURU SMP MUHAMMADIYAH 3 PURWOKERTO TAHUN 

PELAJARAN 2023/2014 

NO NAMA 
Jeinis 

keilamin 
JABATAN 

1. Endah Su isanti, S.Pd.Bio., 

M.Pd. 

P Keipala Seikolah  

2. Apri Reistiana De iri, S.Pd. P Wakil Keipala Seikolah 

3. Frisca Puitri A., S.Pd. P Waka Kuirikuiluim / Guirui 

4. Fitri Puispita Sari, S.Pd. P Waka Keisiswaan / Gu irui 

5. Arianti Dwi F, S.Pd. P Waka Sarpras / Gu irui 

6.  Iga Puisparani, S.Pd. P Waka Huimas / Guirui  

7. Dra. Eko Su isilowati, A.Md. P Puistakawati / Gu irui 

8.  Isfida Tyasmonowati, A.Md. P Puistakawati / Gu irui  

9. Ella Faleinia., S.Pd.  P Laboran TIK / Gu irui  

10. Mia Trianadeiwi., S.Pd. P BK /Gu irui 

11. Arianti Dwi F, S.Pd. P Guirui  

12.  Rijalil Fikri, S.Pd. L Guirui  

13. Jamilah S. F, S.Pd. P Guirui  

14.  Novi A, S.Pd. P Guirui  



 

 

 

15.  Farida Ukhti N, S.Pd. P  Guirui 

16. Sahruil R L Guirui  

17.  Titi S, S.Pd. P Guirui  

18.  Sahidah CN, S.Pd. P Guirui  

19. Adi Priyo L Keipala TU 

20. Aniq Yu ilyani W., SE. P Peilakasana 

21. Suijito  L Karyawan  

22. Muikhlas H P Karyawan  

Tabeil. 2 Daftar Gu irui dan Karyawan SMP Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto 

2. Seijarah BeirdirinyaSMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

  SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto teirmasuik dalam se ikolah di 

lingkuingan kota pu irwokeirto, teipatnya teirleitak di Jl. Dr. Angka no 79 

Puirwokeirto Utara ataui seikitar 100 Meiteir kei arah timuir dari Hoteil Aston. 

Seikolah ini be irada pada du ia nauingan yaitui di bawah dinas pe indidikan dan 

di bawah oleih majeilis Dikdasmein Kabu ipatein Banyuimas, kareina 

meiruipakan seikolah yang di keilola oleih yayasan Muihamadiyah. SMP 

Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto beirdiri pada bu ilan Juili 1989 yang du iluinya di 

beiri nama SMP Mu ihamadiyah Pu irwokeirto Utara atau i biasa dikeinal 

deingan seibuitan SMP Mu ipuit.    

3. Leitak Geiografis SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

         SMP Mu ihamadiyah 3 Pu irwokeirto, beirteimpat di Jl. Dr. Angka No. 

79 Pu irwokeirto. SMP Muihamadiyah 3 Pu irwoke irto beirdiri di atas tanah 

seiluias 1208 m² de ingan luias seikitar 960 m² yang teirdiri dari 14 je inis 

ruiangan.  Lokasi yang teirleitak di teingah kota me injadikan nya se ibagai 

teimpat beilajar yang me imadai dan mu idah teirjangkaui kareina deikat deingan 

akseis angkuitan kota.  

4. Visi, Misi, Tu ijuian SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto 

1. Visi Seikolah 

 “Beiriman, Beirtakwa, Ungguil, dan Beirwawasan Lingkuingan” 

2. Misi Seikolah  



 

 

 

a. Meinuimbuihkan peinghayatan dan pe ingamalan teirhadap ajaran 

islam meilaluii peimbeilajaran iqro, Tadaru is Al- Quiran, Tahfidz, 

Sholat du iha, Sholat dhuihuir dan sholat juimat beirjamaah. 

b. Meiningkatkan peimbeilajaran eifeiktif, tu intas, minimal teircapai 

keiluiluisan 100%. 

c. Meinuimbuihkan keidisiplinan dalam se igala aspeik. 

d. Meindodrong siswa u intuik meingeinali poteinsi diri dan 

meiningkatkan kreiatifitas dalam se ini ataui olahraga. 

e. Meimbanguin karakteir siswa peiduili lingkuingan deingan geirakan 

peinghijauian dan beirbuidaya beirsih. 

5. Tu ijuian seikolah 

Seikolah SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto meimiliki tuijuian 

diantaranya yaitu i:
126

 

a. Teirwuijuidnya manuisia muislim yang be irtakwa, beirakhlak muilia 

peircaya diri, cinta tanah air dan be irguina bagi masyarakat dan 

neigara   be iramal meinuijui teirwuijuidnya masyarakat u itama adil dan 

makmu ir yang di ridhoi Allah SWT.  

b. Meimaju ikan dan meingeimbangkan ilmu i peingeitahuian se irta 

keiteirampilan u intuik meiwuijuidkan dalam pe imbanguinan masyarakat, 

Bangsa dan Ne igara. 

c. Beirsama pe imeirintah meimajuikan, meinyeileinggarakan peindidikan 

dan keibuidayaan se isuiai deingan UUD Pasal 31.  
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Lampiran 2  

SARANA DAN PRASARANA SMP MUHAMMADIYAH 3 

PURWOKERTO 

Tabeil. 3 Sarana Prasarana 

 

 

 

 

No Ruiang 
Ada 

Jmlh Baik Ruisak 

 1. Ruiang Keip. Seikolah  1 1 - 

 2. Ruiang Guirui  1 1 - 

 3.  Ruiang Tata Usaha 1 1  

 4.  Ruiang Keilas  12 10 2 

 5.  Ruiang Peirpuistakaan 1 1 - 

 6.  Ruiang Lab. IPA  1 1 - 

 7.  R. Lab. Kompuiteir  1 1 - 

 8. Ruiang Ibadah/Muishola 1 1 - 

 9. Ruiang UKS 1 1 - 

10. Ruiang Koprasi 1 1 - 

11. Ruiang Toileit 7 4 3 

12. Ruiang Guidang 2 - 1 

13. Kantin Seikolah  2 - 1 

14. R kamar ganti  1 1 - 

15. Halaman Seikolah 1 1 - 

16. Ruiang BK/konsuiltasi 1 1 - 

Total 
      

35 

       

26 

         

7 



 

 

 

Lampiran 4  

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NO DATA TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

SUMBER 

DATA 

INSTRUMEN 

DATA 

1. Sejarah 

Sekolah 

Dokumentasi Dokumen Pedoman 

Dokumentasi 

2. Letak 

Geografis 

Sekolah  

Dokumentasi Dokumen Pedoman 

Dokumentasi dan 

Observasi 

3. Visi, Misi, dan 

Tujuan 

Sekolah 

Dokumentasi Dokumen Pedoman 

Dokumentasi 

4. Struiktur 

Organisasi 

Sekolah 

Dokumentasi Dokumen Pedoman 

Dokumentasi 

5. Keadaan 

Pendidik, 

Peseirta Didik, 

Sarana dan 

Prasarana 

Dokumentasi Dokumen Pedoman 

Dokumentasi 

6. Bentuk 

Pembinaan 

Buidaya 

Religius Bagi 

siswa 

Wawancara Kepala 

Sekolah, 

Waka 

Kesiswaan, 

Guru PAI, 

Peserta didik 

Pedoman 

Wawancara 

7. Bentuik 

Pembinaan 

Budaya 

Religius Bagi 

siswa 

Observasi Bentuik 

Pembinaan 

Budaya 

Religius 

Bagi siswa 

Pedoman 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 HASIL PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala SMP Muhamadiyah 3 Purwokerto 

Hari/Tanggal  : Ju imat, 20 Ju ili 2024 

Waktu i   : 09.00 - 10.00 

Narasu imbeir   : Endah Su isanti, S. Pd. Bio., M.Pd. 

Jabatan   :  Keipala Seikolah  

Teimpat  : Ruiang Guirui 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah 3 

Purwokerto? 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto beirdiri pada bu ilan Ju ili 1989 

yang du iluinya dibeiri nama SMP Mu ihammadiyah Pu irwokeirto Utara 

ataui biasa dikeinal deingan seibuitan SMP Muipuit. Pada awal 

beirdirinya se ikolah ini hanya teirdapat 5 orang guirui yang teitap 

seidangkan beibeirapa guirui lainnya masih gabu ing dan meingajar di 

SMP Muihammadiyah 1 Puirwokeirto. Pada tahu in 2012 seikolah ini 

peirnah meindapatkan mu irid sampai 489 siswa deingan 15 

rombongan beilajar bahkan hingga ru iang keilas tidak cuikuip uintuik 

diguinakan. Pe ilaksanaan uijian nasional yang pe irtama kali dilaku ikan 

di SMP ini adalah de ingan meinginduik di SMP Neigeiri 9 Pu irwokeirto 

dan barui bisa meilaksanakan mandiri di se ikolahan se iteilah 

teirakreiditasi mandiri oleih dinas peindidik 

3. Apa visi dan misi SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto? 

Jawab: Visi Seikolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto adalah 

“Beiriman, Beirtakwa, Ungguil, dan Beirwawasan Lingku ingan” 

Misi Seikolah SMP Muhammadiyah 3 Purwokerto Sebagai 

berikut: 

a. Meinuimbuihkan peinghayatan dan pe ingamalan teirhadap 

ajaran islam me ilaluii peimbeilajaran iqro, Tadaruis Al- Quiran, 

Tahfidz, Sholat du iha, Sholat dhu ihuir dan sholat ju imat 

beirjamaah. 



 

 

 

b. Meiningkatkan peimbeilajaran eifeiktif, tuintas, minimal 

teircapai keiluiluisan 100%. 

c. Meinuimbuihkan keidisiplinan dalam se igala aspeik. 

d. Meindodrong siswa u intuik meingeinali poteinsi diri dan 

meiningkatkan kreiatifitas dalam se ini ataui olahraga. 

e. Meimbanguin karakter siswa pe iduili lingkuingan deingan 

geirakan peinghijauian dan beirbuidaya beirsih. 

2. Sejak kapan Program pembinaan budaya religius di te rapkan 

di sekolah?  

Jawab:  Sejak berdirinya SMP Muhammadiyah sudah ada program 

pembinaan budaya religius. 

3. Kurikulum apa yang di gunakan di SMP Muihammadiyah 3 

Purwokerto? 

Jawab: SMP Muihamadiyah telah menerapkan kurikulum merdeika 

pada tahu in ajaran 2022 

4. Menurut ibu apakah Program budaya reiligius penting di SMP 

Muhamadiyah 3 Purwokerto?  

Jawab: Ya sangat penting dan harus ada, karena untuk kehidu ipan 

yang bermanfaat  

5. Apa saja kegiatan bentu ik program budaya regius yang di 

terapkan di SMP Mu ihamadiyah 3 Purwokerto? 

Jawab: Pertama ada pembiasaan di antarnya ada membaca 

alquran, hafalan, sholat du iha berjamaah dan dzuhur berjamaah. 

Kemudian ketika ada ekskul sampai sore solat asar berjamaah. 

6. Apa tujuan diadakannya program pembinaan keagamaan di 

SMP Mu ihammadiyah 3 Purwokerto? 

Jawab: Tujuan keagamaan pertama itu untuk membentu ik suatu  

kedisiplinan siswa dalam menjalankan suatu kewajiban terutama 

untuk kesadaran dalam melaksanakan sholat wajib, sholat sunnah, 



 

 

 

membaca alquran dan hafalan. kedua untuk le ibih melancarkan 

membaca dan metode metode         dalam menghafal alquran. 

7. Upaya apa saja yang di laku ikan untu ik Program membina 

budaya religius peserta didik di SMP Mu ihamadiyah 3 

Purwokrto? 

Jawab: Pertama kita membuat Jadwal kegiatan religius kita tertib 

dan melaksanakan walapun ada halangan harus kita Laksanakan. 

Kedua mewajibkan siswa mengikuti kegiatan religius tersebut 

kecuali untuk siswa putri yang sedang berhalangan tidak 

mewajibkan melaksanakan sholat berjamaah. 

8. Metode dan Strategi apa saja yang di gunakan dalam rangka 

mejalankan program membina budaya reiligius? 

Jawab: Metode ketika membaca alquan itu menggunakan tutor 

seibaya, jadi siswa yang sudah lancar membaca alquran bisa 

membantu guru dalam mengajari alquran kepada siswa yang belum 

bisa membaca alquran. Kegiatan tersebut Dilaksanakan pada saat 

pembiasaan se ibelum pembelajaran dan juiga ada ekskul BTQ. 

9. Adakah faktor pendu ikung dan penghambat dalam rangka 

pembinaan budaya reiligius? 

Jawab: Faktor yang mendukung itu motivasi dari orang tua dari 

pihak rumah, kemudian kerjasama antara guru dengan siswa dan 

juga pendukngnya dengan adanya jadwal jadi siswa le ibih disiplin 

dalam me ilaksanakan solat. Faktor Penghambatnya di antarnya ada 

memang berapa siswa yang susah/malas mereka seperti tidak mau  

mengikuti kegiatan di sekolah untuk itu kita terapkan semacam 

hukuman/ sanksi 

10. Bagaimana Pemantauan yang di lakukan pihak sekolah terkait 

pembinaan budaya reiligius bagi peserta didik? 

Jawaban: Pemantauannya kita lihat kan ada programnya kemudian 

pelaksanaan yang kita lihat yaitu evaluasi dari iberapa program 



 

 

 

kegiatan te irsebut yang sudah melaksanakan kegiatan itu seperti apa 

hasilnya seperti apa kita evalu iasi untu ik hasilnya bisa di perbaiki 

untuik kegiatan selanjutnya  

11. Siapa yang berperan penting dalam hal pembinaan budaya 

reiligius? 

Jawab: Seluruh warga sekolah baik itu siswa guru dan semua 

pihak yang ada di sekolah. 

12. Apa harapan ibu deingan adanya pembinaan budaya reiligius di 

sekolah? 

Jawab: Harapan saya dengan adanya kegiatan budaya religius ini 

siswa leibih sadar rajin lagi dalam melaksanakan kegiatan budaya 

religius terse ibut karena kaitannya bukan hanya untu ik diri sendiri 

tapi kaitannya dengan beribadah kepada Alloh SWT.  

13.  Apakah ada problem dalam penanaman budaya religius dan 

solusi yang tepat untuik mengatasi problem terseibut seperti 

apa? 

Jawab: Problemnya begini Kita di se ikolah wajib melaksanakan 

sholat tetapi ketika kembali ke rumah masing masing mereka tidak 

ada yang menyuru ih atau mewajibkan jadi kadang mereka hanya 

sholat di sekolah saja. Solusinya atau pemecahan permasalahannya 

bagaimana kalo memang kita bekerja sama antara guru di sekolah 

dengan orang tua yang di rumah saling bersinergi sehingga bisa 

disiplin dalam melaksanakan ibadah sholat. 

14.  Menurut ibu sejauh mana keberhasilan dari program 

penanaman budaya religius di sekolah? 

Jawab: Sejauh ini cukup berhasil karna memang awalnya siswa 

ada yang malas ada yang yang menantang sampai sekarang siswa 

masih bisa di kendalikan dan mereka sadar bukan hanya kewajiban 

tapi juga sudah menjadi kebu ituhan   

 



 

 

 

 

B. Waka kesiswaan SMP Mu ihamadiyah 3 Purwokerto 

Hari/Tanggal  : Senin, 22 Juli 2024 2024 

Waktu  : 10.00 -11.00 

Narasumber   : Fitri Puspita Sari, S. Pd. 

Jabatan   : Waka Kesiswaan  

Tempat  : Depan Ruang Tata Usaha  

1. Apakah budaya religius penting dan perlu di tanamkan di 

seikolah? 

Jawab: Budaya religius penting dan harus di tanamkan awal  

2. Upaya apa saja yang di lakukan sekolah untuik mewujudkan 

budaya religius di sekolah? 

Jawab: Kebetulan disini kan memang yayasan Muhammadiyah 

yang pertama pembiasaan sholat disini ada sholat du iha berjamaah 

pada hari kamis pagi, Sholat Duhur berjamaah dan di tutup de ingan 

kultum. Kultum itu nanti ada anak yang di jadwalkan.  

3. Apa saja estrakuilikuer dalam mewujudkan budaya religius? 

Jawab: Ekstra kulikule ir BTQ keimu idian ada ke ilas Tahfidz Kelas 

VII VIII, IX masing masing 1 ke ilas. Di keilas tahfidz itu i juiga ada 

jam yang khu isuis di ajar ole ih uitadz atapu in uistazah yang 

me indampingi dan itui seisuiai de ingan ke imampu ian siswa. Kalo siswa 

itu i masih di iqro 6 ya di se ile isaikan te irle ibih dahuilui jadi seitiap 

keimampu ian siswa itu i beirbeida be ida dan di seisuiaikan de ingan 

keimampu iannya. Keilas tahfidz kita pe irnah me ilu iluiskan ada yang 6 

juis tapi tidak se imu ianya ada be ibeirapa siswa yang me imang suidah 

puinya be ikal dari SD nya suidah seile isai di juis 30 dan 29 keimu idian 

disini me ine iruiskan smpai 4 juiz me imang dari anaknya ju iga suidah 

beirbakat. 

4. Apa tuiju ian peimbinaaan buidaya reiligiu is? 



 

 

 

Jawab: Peirtama dari hal yang se ideirhana dari anak anak yang 

mu ingkin di ruimah tidak me ilaksanakan sholat fardu i deingan adanya 

seikolah di sini minuimal su idah ke inal dan dipaksa te irpaksa biasa 

me injadi teirbiasa dan bisa u intuik me ilaksankan sholat fardui. 

keimu idian yang ke iduia me inye ile isaikan anak yang sama se ikali beilu im 

bisa me imbaca alqu iran nantinya 3 tahun ke ideipan suidah bisa naik 

keimu idian kita di gandeing juiga ole ih Banyu imas TV suidah seiring 

live i streiaming di ayo beilajar Al Qu iran beirsama itu i di seitiap hari 

seilasa jam 15.30 – 16.30 siswa dari keilas tahfidz itu i suidah seiring 

seikali u intuik tampil di banyu imas TV. keimu idian di laku ikann opeih 

anak anak yang su idah lancar dan bagu is dalam me imbaca al qu iran  

5. Apakah ada probleimatika dalam peinanaman buidaya reiligiu is 

di seikolah? 

Jawab: Pasti ada masalah yang pe irtama kare ina di ru imah ngga 

peirnah sholat misalkan uintu ik sholat saja haruis di oprak oprak itu i 

satui hal itu i, yang ngga peirnah sholat sama se ikali sampai 

nguimpe itan kei mana mana, uipayanya ya kita be ituil beitl me irangkuil 

anak te irseibuit agar sampai ke i masjid ke imu idian yang ke i duia seilain 

itu i kita juiga ada tadaruis di pagi hari seibeilu im pe imbe ilajaran 

te ipatnya di hari rabui jam pe irtama kali uintuik yang me imimpin itu i 

anak anak yang me imang su idah lancar dalam me imbaca al quiran 

keitik ada anak yang me ilanggar dape it point 

6. Bagaimana respon siswa terhadap budaya religius yang di 

lakukan oleh sekolah? 

Jawab: Peirtama re isponnya anak anak ya malas, tapi seite ilah 

beirjalan nya waktu i suidah mu ilai te irtib, namnaya u isia anak anak 

reispon keitika di su iruih sholat bilangnya nanti bu i sholat di ru imah, 

te intui ngga bisa haruis di seikolah.dan ada absein seitiap me ilaksnakan 

keigiatan ke iagamaan  

 

 



 

 

 

 

 

 

C. Guru PAI SMP Muhamadiyah 3 Purwokeirto 

Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Ju ili 2024 

Waktu i   : 10.00-11.00 

Narasu imbeir   : Farida Ukhti Nisa, S. Pd. 

Jabatan   : Gu irui Mapeil PAI 

Teimpat  : Ruiang Tata Usaha  

1. Bagaimana pelaksanaan budaya religius di SMP Muhamadiyah 

3 Purwokeirto? 

Jawab: Disini peimbiasaan nya u intuik hari se ilasa hafalam sholat 

tadaru is pada hari rabui, seite ilah du ihuir sholat duihuir beirjamaah 

keipuitrian. 

2. Apa saja beintuik keigiatan peimbinaan bu idaya reiligiuis di 

seikolah? 

Jawab: Meinuiruit Saya jawabannya sama kaya yang di atas Disini 

peimbiasaan nya u intuik hari seilasa hafalam sholat tadaru is pada hari 

rabui, seite ilah du ihuir sholat du ihuir beirjamaah ke ipuitian, ke ipuitian 

mate irinya dari guirui mape il pai de ingan mate irinya te intang seipuitar 

fikih wanita dan ada eikstra BTQ yang dilaksanakan pada hari rabu i 

seite ilah puilang se ikolah uintu ik yang di wajibkan itu i anak anak yang 

keilas VII dan anak anak yang e imamng ku irang lancar dalam 

me imbaca alqu iran deingan me itodei  tuitor seibaya, saya te irjuin 

langsu ing uintuik  me ingajarkan al qu iran dan juiga di bantu i deingan 

anak anak yang su idah bisa atau i lancar dalam me imbaca alqu iran. 

3. Apakah manfaat dari adanya budaya religius bagi siswa dan 

guru di sekolah? 

Jawab: Harapannya menunjukan religus perilaku yang akhlaku l 

karimah. 



 

 

 

4. Dengan adanya pembiasaan keagamaan setiap hari apakah 

dampak positif bagi siswa? 

Jawab: Dampak bagi siswa jadi lebih disiplin, memang ada 

beberapa anak yang harus di suruh terlebih dahulu tapi sebagian 

sudah melaksankan sholat berjamaah dan ketika ada siswa yang 

melanggar maka guru nya menegur siswanya dan ada buku absein 

untuik setiap kegiatan sholat berjamaah 

5. Bagaiman respon siswa terhadap budaya religius yang di 

laksanakan oleh sekolah? 

Jawab:  Siswa sudah mengikuti program yang ada di sekolah 

dengan baik. Tetapi memang ada beberapa siswa yang kurang 

memperhatikan namun tidak ada yang sampai berlebihan. 

6. Adakah metode khusus dalam pembinaan budaya religius bagi 

siswa bu? 

Jawab: Metode yang di gunakan menasehati ketika ada siswa yang 

kurangg sesuai dengan peraturan yang ada di sekolah  

7.  Harapan Apa yang ibu inginkan dengan adanya program 

keagamaan yang di terapkan? 

Jawab: Harapan saya menjadikan siswa yang berakhlakul 

karimah, harapan saya ketika siswa lulus dari sini, sudah pintar 

baca alquran sudah bisa siap menjadi imam. 

8. Apakah ada problematika dalam pelaksanaan pembinaan 

budaya religius? 

Jawab: Sejauih ini sebelumnya memang ada siswa yang sudah 

lulus itu mungkin terbawa temen juga jadi tidak melaksanakan 

sholat.  Dan untuk sekarang sudah ada jadwal pelaksanaan sholat 

duha dan absen untuk kedisiplinan siswa  

9. Apakah peilaksanaan buidaya reiligius memberikan dampak baik 

bagi siswa? 



 

 

 

Jawab: Insyaalloh memberikan dampak yang positif bagi siswa 

dan menambah wawasan bagi siswa. 

 

 

 

D. Pe iseirta Didik SMP Mu ihamadiyah 3 Puirwokeirto 

Hari/Tanggal  : Ju imat, 26 Agu istuis 2024 

Waktu i   : 10.00 11.00 

Narasu imbeir   :  Akbar Yuilianto 

Jabatan / Ke ilas :  Siswa / VIII Tahfidz 

Teimpat  :  Deipan Ruiang Tata Usaha  

1. Ke ilas beirapa seikrang? 

Jawab: VIII Tahfidz 

2. Apa uintu ik keigiatan yang biasa dilaku ikan seitiap hari muilai 

dari masuik seikolah itu i apa saja? 

Jawab: ketika hari kamis pe imbiasaan ruitinan sholat du iha, hari 

rabui ada peimbiasaan baca alqu iran dan hafalan doa doa sholat, hari 

juimat u intu ik siswa yang laki laki meilaksankan sholat juimat 

beirjamah dan u intuik yang pu iri itu i ada ke igiatan ke ipuitrian. 

3. Klo ada ssiwa yang teirlambat seikolah itu i bagimana biasanya. 

Jawab: keitika ada siswa yang te irlambat seikolah te irdapat sanksi 

darin pihak se ikolah  

4. Apakah suidah meilaksanaan sholat 5 waktui di ru imah / di 

seikolah?  

Jawab: Di ruimah su idah me ilaksankan sholat fardu i  

5. Biasanya ketika hari ju imatan ada infak kamui ngasih u iang 

atau i tidak?  

Jawab: keitika ada u iang saja  

Jawab: seitiap juimat ada infak juimat yang me inarik dari be indahara 

keilas. 



 

 

 

6. Apakah diruimah meimbaca alquiran? Manfaat dari meimbaca 

alqu iran itu i apa? 

Jawab: iya seiring baca alqu iran seindiri seihabis sholat, dan 

me imiliki manfaat u intuik me ingisi waktu i luiang. 

7. Apakah seinang deingan adanya keigiatan kei agamaan yang di 

laksanakan di seikolah?  

Jawab: seineing, kareina agar bisa le ibih deikat de ingan keibe irkahan 

hiduip. 

8. Apa saja kestra yang ada di sekolah 

Jawab: Ekstra Kulikuler nya ada pramuka, voli, tapak suci, fulsal, 

BTQ, karya sastra. 

9. Apakah sudah melaksanakan sholat duha berjamah di sekolah 

Jawab: saya kurang disiplin setiap melaksankan sholat 

10.  Metode pembacaan alquran di sekolah  

Jawab:  ada pembimbing dari wali kelasnya sekitar 15 menit dan di 

bantu siswa yang sudah lancar baca alquran. 

11.  Metode pelaksanaan keputrian? 

Jawab: biasanya ketika ada anak yang tidak mengikuti keputrian 

ada sanksi  

12. Apakah di ruimah su idah meilaksanakan sholat fardu? 

Jawab: ngga terlalu sering, kare ina sibuk main dengan teman yang 

lain. 

13. Ketika di se ikolah apakah suidah melaksanakan sholat duha? 

Jawab: ya sholat du iha seitiap jam 8 pagi dan seitiap hari rabu i. 

14.  Apakah kamu mengikuti program BTQ 

Jawab: saya tidak mengikuti tapi untuk kelas VII itu wajib di 

lansanakan setelah pulang sekolah sekitar jam13.00 

 

 

 



 

 

 

HASIL OBSERVASI 

Obseirvasi ke i 1 

Hari/Tanggal : Ju imat, 20 Juli 2024 

Waktu   : 09.00 - 10.00 

Teimpat  : SMP Mu ihammadiyah 3 Purwokerto 

Obseirvasi ini adalah obse irvasi peirtama yang pe ineiliti lakuikan di 

keilas 8 Tahfidz SMP Mu ihammadiyah 3 Pu irwokeirto. Peineiliti meilakuikan 

peingamatan teirkait deingan Proseis Program pe imbinaan bu idaya reiligiuis. 

Pada saat awal pe imbeilajaran guirui meingkondisikan siswa dan me imuilai 

peimbeilajaran deingan beirdoa. Lalui seibeiluim lanjuit kei mateiri seilanjuitnya, 

guirui meinguilas mateiri minggui lalui deingan cara gu irui meimbeirikan 

peirtanyaan se ideirhana agar siswa me ingingat keimbali mateiri yang teilah di 

ajarkan. Dan guirui meimbeirikan naseihat agar siswa leibih meinarik dalam 

meingikuiti peimbeilajaran. Se iteilah peimbeilajaran se ilsai siswa laki laki 

meilaksnakan sholat ju imat beirjamaah dan u intu i siswa pu itri keilas 7 8 9 ada 

kajian keipuitrian yang di isi de ingan kajian se ipuitar fikih wanita ole ih Ibui 

Ukhti seilakui Peimbina Ke ipuitrian. keimuidian Inteiraksi antar gu irui deingan 

siswa teirjalin de ingan baik deingan adanya obrolan dan candaan pada saat 

peimbeilajaran Mu ipuin di luiar peimbeilajaran deingan teitap meingguinakan 

bahasa yang sopan dan me inghormati gu irui yang se idang beirbicara pada saat 

peimbeilajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL OBSERVASI 

Obseirvasi kei 2 

Hari/Tanggal : Seinin, 22 Ju ili 2024 2024 

Waktui   : 10.00 11.00  

Teimpat  : SMP Muihamadiyah 3 Pu irwokeirto 

Obseirvasi ini adalah obse irvasi keiduia yang pe ineiliti lakuikan di SMP 

Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto. Pada obse irvasi ini, meilihat keiadaan dan 

bagaiman situ iasi peilaksanaan program pe imbinaan bu idaya reiligiuis. 

keiadaan dan situ iasi yang dilaku ikan beirjalan de ingan baik di awali Upacara 

keimuidian di lanju it deingan tadaruis alquiran keimuidian di lanjuitkan deingan 

hafalan bacaan sholat ke imuidian sholat dzu ihuir beirjamaah se iteilah 

Peimbeilajaran se ileisai teirdapat eikstra wajib u intui siswa keilas 7 yaitu i BTQ 

siswa meimbantui guirui uintuik meingajarkan alqu iran keipada anak yang 

beiluim bisa meimbaca pada saat adanya Program BTQ. Dan inte iraksi 

seisama siswa beirjalan deingan baik dan akrab dan bahkan de ingan siswa 

keilas lain dan tidak me imbeida mbeidakan deingan teiman lain keitika pada 

saat istirahat be irlngsuing ada siswa yang be irmain voly di halam se ikolah 

deingan ramai ramai. siswa me imbantui guirui uintuik meingajarkan alqu iran 

keipada anak yang be iluim bisa meimbaca pada saat adanya Program BTQ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL OBSERVASI 

Obseirvasi kei 3 

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Ju ili 2024 

Waktui   : 10.00-11.00 

Teimpat  : Ruiang Tata Usaha  

Obseirvasi ini adalah obseirvasi keiduia yang pe ineiliti lakuikan di 

SMP Muihammadiyah 3 Pu irwokeirto. Pada obse irvasi ini, peineiliti meilihat 

Program bu idaya re iligu is ini beirlangsuing dan sikap siswa te irhadap program 

buidaya reiligiu is. Pada kamis pagi se ikitar jam 8 siswa meilaksankan sholat 

duiha beirjamaah siswa me inuijui kei muishola dan be irgantian uintuik 

meingambil air wu idui seiteilah itui di lnju itkan dneigan sholat dhuiha 

beirjamaah. Se iteilah sholat beirjamaah ada se idikit kuiltuim dari siswa. Di 

SMP Muihammadiyah Siswa teirlihat sangat se inang dan antuisias uintuik 

meilaksanakan sholat be irjaman dan siswa ju iga meimiliki peirilakui yang 

sopan dan beir akhlakuil karimah ke itika beirteimui deingan guirui siswa 

meinyapa gu iru i dan meinciuim tangan gu irui dan keitika di ru iang keilas tidak 

meinimbuilkan ke ibisingan pada saat me ingeirjakan tuigas dari gu irui dan seitiap 

pagi ada buidaya 3 S (salam, se inyu im, sapa)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5  

SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6  

SURAT TELAH MELAKUKAN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7  

SURAT RISET INDIVIDU 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8  

SURAT TELAH MELAKUKAN RISET INDIVIDU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9  

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 
Wawancara deingan  Keipala Seikolah 

 

 
Wawancara deingan Waka Keisiwaan  

 

 



 

 

 

Wawancara deingan Gu irui PAI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara deingan Siswa dan Siswi keilas 8 Keilas Tahfiz 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10  

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Peimbiasaan Doa Seibeiluim Peimbeilajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Keigiatan Peimbiasaan doa Seibeiluim Peimbeilajaran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Keigiatan Solat Dhu iha Beirjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Peiseirta Kajian keipuitrian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peimbina Kajian Keipuitrian Ibui Farida Ukhti S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswi keilas 7-9 Keigiatan Kajian Ke ipuitrian  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Geirbang Seikolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Seikolah  

 

 



 

 

 

Lampiran 11  

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12  

SURAT LULUS SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13  

SURAT LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14  

SURAT KETERANGAN WAKAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 

 

SURAT KETERANGAN WAKAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 15  

SERTIFIKAT BTA/PPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16  

SERTIFIKAT BAHASA ARAB 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 17 

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 18  

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19  

SERTIFIKAT KKN 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 20 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 21 

SERTIFIKAT PBAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 22  

REKOMENDASI MUNAQOSAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 23 Buikti Luiluis Ceik Plagiasi 

 

BUKTI LULUS CEK PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 24  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Ideintitas Diri 

1. Nama Leingkap  : Mu isrifatuinisa 

2. NIM    : 1917402081 

3. Teimpat/ Tanggal Lahir : Banyuimas, 15 De iseimbeir 2000 

4. Alamat Ruimah : Jingkang RT 03 RW 05, Keic. Ajibarang 

Kab. Banyu imas. 

5. Nama Ayah  : Mu ihammad Maghfu ir 

6. Nama Ibui :  Khu isnuil Khotimah 

B. Riwayat Pe indidikan 

1. SD / MI   :  MI Ma’arif Nu i 1 Jingkang (2006 – 20012) 

2. SMP/ MTS   : MTs Neigeiri 1 Banyu imas (2012 – 2015) 

3. SMA / MA   : MAN 2 Banyu imas   (2015 – 2019) 

4. S 1     : UIN Prof. K. H. Saifu idin Zuihri Puirwokeirto 

 

       

 

 
Purwokerto, 11 Desember 2024 

Penulis, 

 

 
Musrifatunisa 

1917402081 


